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ABSTRAK

Pengadilan Agama Yogyakarta merupakan salah satu badan peradilan di
Yogyakarta yang secara absolut memiliki wewenang untuk menyelesaikan
sengketa harta bersama antara orang Islam di wilayah yurisdiksinya. Perkara nomor
0632/Pdt.G /2014/ PA. Yk adalah salah satu perkara gugatan yang diterima,
diperiksa, serta telah diputus Pengadilan Agama Y ogyakarta pada tahun 2015. Pada
perkara ini, Majelis hakim memberikan bagian yang berbeda pada masing-masing
harta yang disengketakan. Harta bersama berupa satu buah mobil honda civic
diberikan bagian sama rata untuk masing-masing pihak. Berbeda halnya dengan
harta berupa sebidang tanah, bagian yang diberikan adalah 40% (empat puluh
persen) untuk penggugat dan 60% (enam puluh persen) untuk tergugat. Bagian yang
berbeda tersebut jika disesuaikan dengan aturan perundang-undangan yang ada
sekiranya dapat menuai polemik, karena nyatanya bagian yang didapat tidak sesuai
dengan bunyi pasal yang dengan terang mengatur bahwa apabila terjadi suatu
perceraian, harta bersama dibagi secara rata antara mantan suami dan mantan isteri.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research) dengan
menggunakan pendekatan yuridis-normatif. Penelitian dilakukan untuk mengetahui
bagaimana dasar dan pertimbangan hukum hakim dalam pembagian harta bersama
dan bagimana metode istinbat hukum dalam menetapkan bagian pada perkara
0632/Pdt.G/2014/PA.Yk. Penulis menggunakan teknik dokumentasi serta
wawancara terarah kepada hakim Pengadilan Agama Yogyakarta untuk
memperoleh data yang akurat tentang harta bersama. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis secara deduktif menggunakan pendekatan normatif-yuridis untuk
memperoleh kesimpulan tentang pertimbangan, dasar hukum, serta metode istinbat
hukum yang digunakan dalam pembagian harta bersama.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam penyelesaian serta pembagian
harta bersama, hakim menggunakan dasar hukum yang bersumber pada Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974, dan Kompilasi Hukum Islam yang secara khusus
mengatur tentang harta benda dalam perkawinan. Terdapat dua hal yang menjadi
perhatian dan pertimbangan Majelis hakim dalam menentukan bagian harta
bersama. Pertama, ada tidaknya syirkah dalam perkawinan, dan kedua asal-usul
harta. Bagian 40% (empat puluh persen) untuk penggugat dan 60% (enam puluh
persen) untuk tergugat merupakah ijtihad hakim dan merupakan bentuk penemuan
hukum oleh hakim yang disesuaikan dengan fakta persidangan dan fakta yuridis
yang ada. Metode istinbas hukum yang digunakan ialah metode yang didasarkan
melalui tujuan diberlakukannya hukum (maqasid syari’ah) yang menekankan pada
nilai keadilan dan kemaslahatan. Putusan tersebut merupakan hasil dari proses
konstatir, kualifisir, dan konstituir Majelis Hakim yang telah sesuai dengan
mekanisme pengambilan putusan.

Kata kunci: Harta Bersama, Hakim, Iszinbat Huku
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik

0543b/U/1987.

A. Kosonan Tunggal

Indonesia Nomor: 158/1987 dan

Huruf
Arab Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba’ B Be

< Ta’ T Te

& Sa’ S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z Ha’ H Ha (dengan titik di bawah)
e Kha’ Kh Ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal V4 Zet (dengan titik di atas)
D Ra’ R Er

D Zai Z Zet

o Sin Sunan Kudus Es

o Syin Sy Es dan ye
o= Sad S Es (dengan titik di bawah)
o= Dad D De (dengan titik di bawah)
b Ta’ T Te (dengan titik di bawah)
L 7a’ Z Zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘Ain ¢ Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge
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- Fa’ F Ef
3 Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
o Niin N En
g Wawi W W
A Ha’ H Ha
s Hamzah ’ Apostrof
$ Ya’ Y Ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah
X Ditulis Mawaddah
O Ditulis Bihinna
C. Ta’ Marbiitah diakhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h.
iss Ditulis Hikmah
e Ditulis ‘Illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali

dikehendaki lafal lain).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisahh

maka ditulis dengan h.

:«ij L\)S

Ditulis

Karamah al-Auliya’




3. Bila ta’ marbatah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dammah

ditulis t atau h.

Py Ditulis Zakah al-fitri

D. Vokal Pendek

& fathah Ditulis a
Jad Ditulis Fa’ala
Kasrah Ditulis i
5 Ditulis zukira
dammah Ditulis u
Y Ditulis yazhabu
E. Vokal Panjang
Fathah + alif Ditulis a
1 | dbl Ditulis jahiliyyah
Fathah + ya’ mati Ditulis a
2 P Ditulis tansa
3 Kasrah + ya’ mati Ditulis 1
Juadh Ditulis tafsil
4 Dammah + wawu mati Ditulis a
sl Ditulis usul
F. Vokal Rangkap
1 Fathah + ya’ mati Ditulis ai
Sl Ditulis az-Zuhailt
9 Fathah + wawu mati Ditulis au
Al Ditulis ad-daulah

G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan
Apostrof

Pl Ditulis a’antum
e Ditulis u’iddat
AR ol Ditulis la’in syakartum




H. Kata Sandang Alif dan Lam

1. Bila diikuti huruf qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “I”

oAl Ditulis Al-Qur’an

Ll Ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf | (el) nya.

WA Ditulis as-Sama’

R Ditulis asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisanya.

o=l allis s Ditulis Zawi al-furtd
AT al Ditulis Ahl as-Sunnah

J. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalm EYD, diantaranya, huruf kapital digunakan untuk
menulis huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri yang
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah

huruf awal nama diri bukan huruf awal kata sandangnya. Contoh:

43 J 5 cedll (i e Ditull Syahru Ramadan al-lazi
T itulis AP
O unzila fth al-Qur’an
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K. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam Kamus
Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, salat, zakat dan sebagainya.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latin-kan oleh
penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Figh Mawaris, Figh Jinayah dan
sebagainya.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara
yang menggunakan huruf latin, misalnya M. Quraish Shihab, Ahmad Syukri
Soleh dan sebagainya.

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Mizan,

Hidayah, Taufig, Al-Ma’arif dan sebagainya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan adalah sebuah ikatan lahir batin antara pasangan yang saling
mengucap janji suci untuk hidup bersama dalam sebuah tali hubungan yang sah
secara syari’at dan Undang-Undang. Perkawinan pada hakikatnya tidak hanya
bertujuan untuk sekedar hidup bersama, melainkan juga untuk membentuk
keluarga yang kekal dan bahagia.t

Perkawinan merupakan sebuah perbuatan hukum yang menimbulkan hak
dan kewajiban bagi pasangan suami dan isteri. Konsekuensi dari perbuatan
hukum ini juga menciptakan sebuah hubungan hukum terkait dengan harta
benda dalam perkawinan.

Harta benda suami istri dalam perkawinan menurut hukum Islam pada
dasarnya terpisah. Ini berarti dalam hukum Islam tidak mengenal percampuran

harta bersama di antara suami dan istri.?
) ganiS) Lae capai Ja )l (ary (o aSlany 4y ) Jiad La ) siaii Y

Blatle ¢ 8 S IS 4 () abad (pe ) 1 sl g (5ausi€) Lo i sLuaill

1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 1.

2 Umar Haris Sanjaya dan Aunur Rahi Fagih, Hukum Perkawinan di Indonesia
(Yogyakarta: Gama Media, 2017), him. 92.

3 An-Nisa’ (4): 32.



Sebagian pakar hukum Islam mengatakan bahwa agama Islam tidak
mengatur tentang harta bersama. pendapat ini dikemukakan oleh Hazairin,
Anwar Harjono, dan Adoerraoef, serta diikuti oleh murid-muridnya.* Harta
dalam perkawinan menurut Undang-Undang Perkawinan dibedakan menjadi
tiga, yakni harta masing-masing suami isteri yang sudah dimiliki sebelum
perkawinan, harta suami istri yang baru dimiliki sesudah perkawinan, tetapi
diperoleh bukan karena usaha bersama-bersama, melainkan diperoleh karena
hibah, warisan, dan lain-lain, serta harta masing-masing suami dan istri yang
dimiliki setelah perkawinan atas usaha mereka berdua.> Menurut Sayuti Thalib,
dalam bukunya sebagaimana dikutip oleh Wasman bahwa yang dimaksud harta
bersama adalah harta kekayaan yang diperoleh selama perkawinan di luar
hadiah atau warisan.®

Undang-Undang Perkawinan memberikan ketentuan bahwa apabila
perkawinan putus akibat perceraian, mengenai harta bersama diatur sesuai
hukumnya masing-masing. Apabila merunut pada penjelasannya, yang
dimaksud dengan hukumnya masing-masing ialah hukum agama, hukum adat

atau hukum lainnya.’

4 Rosnindar Sembiring, Hukum Keluarga: Harta Benda dalam Perkawinan, cet. ke-2
(Depok: Rajawali Pers, 2017), him. 96.

> Wasman dan Wardah Nuroniyah, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia Perbandingan
Figih dan Hukum Positif (Yogyakarta: Teras, 2011), him. 214.

® Ibid., him. 218.

7 Sudarsono, Hukum Perkawinan Nasional, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), him. 123.



Aturan lebih rinci tentang pembagian harta bersama terdapat dalam Pasal
96 Ayat 1 dan Pasal 97 Kompilasi Hukum Islam yang menyebutkan apabila
terjadi perceraian, baik cerai mati ataupun cerai talak, bagi janda atau duda
cerai masing-masing bagiannya adalah seperdua sepanjang tidak ditentukan
lain dalam perjanjian perkawinan.

“Apabila terjadi cerai mati, maka separuh harta bersama menjadi hak
pasangan yang hidup lebih lama.® Janda atau duda cerai masing-masing
berhak seperdua dari harta bersama sepanjang tidak ditentukan lain dalam
perjanjian perkawinan.

Sengketa harta bersama bisa saja diselesaikan secara kekeluargaan dengan
jalan damai, hanya saja tidak sedikit yang memilih menyelesaikan sengketa
melalui jalur litigasi atau pengadilan. Pengadilan Agama sesuai dengan
kewenangan absolutnya, berwenang mengadili perkara gugatan harta bersama.
Gugatan harta bersama dapat diajukan bersama dengan permohonan cerai talak
maupun setelah ikrar talak diucapkan.®

Pengadilan Agama Yogyakarta adalah salah satu badan Peradilan Agama di
Indonesia yang bertugas dan berwenang menerima, memeriksa dan memutus
perkara perdata di antara orang Islam, termasuk perkara harta bersama di

dalamnya. Terdapat 24 perkara yang terdaftar dan telah diputus dalam rentan

waktu 2010-2018.1! Gugatan harta bersama yang diajukan penggugat tidak

8 Kompilasi Hukum Islam Pasal 96 Ayat (1).
% Ibid., Pasal 97.
10 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 Pasal 66 Ayat (5).

1 “Direktori Putusan, > https://putusan.mahkamahagung.go.id/pengadilan/pa-
yogyakarta/direktori/perdata-agama/harta-bersama, akses 18 Mei 2019.


https://putusan.mahkamahagung.go.id/pengadilan/pa-yogyakarta/direktori/perdata-agama/harta-bersama
https://putusan.mahkamahagung.go.id/pengadilan/pa-yogyakarta/direktori/perdata-agama/harta-bersama

serta merta dikabulkan sebagaimana yang terdapat dalam isi gugatannya
(petitum). Demikianpun dengan bagian yang didapat, Majelis Hakim dalam
amar putusannya tidak selalu memberikan bagian yang seimbang sesuai
dengan yang diatur dalam Undang-Undang Perkawinan.

Uraian di atas sekiranya yang melatarbelakangi penulis hendak meneliti
putusan perkara nomor 0632/Pdt.G/2014/PA.Yk. Perkara tersebut merupakan
perkara gugatan tentang sengketa harta bersama yang diterima dan diperiksa
oleh pengadilan Agama Yogyakarta pada tahun 2014 dan telah diputus tahun
2015 bersama dengan lima perkara lainnya.*?

Penggugat merupakan mantan isteri tergugat yang kemudian mengajukan
gugatan harta bersama setelah sebelumnya telah resmi bercerai pada bulan
Januari 2014. Penggugat dalam isi gugatannya mengklaim empat belas jenis
harta bersama yang dihasilkan selama dua puluh tujuh tahun pernikahan
bersama mantan suaminya.

Terdapat perbedaan yang mencolok antara putusan perkara nomor
0632/Pdt.G/2014/PA.Yk dengan putusan perkara lainnya. Majelis Hakim
dalam amar putusannya mengabulkan sebagian gugatan penggugat dan
menolak selebihnya. Terkait dengan gugatan yang dikabulkan, Majelis Hakim
memberikan bagian yang berbeda untuk masing-masing jenis harta bersama.
Hakim memberikan bagian 50%:50% untuk harta bersama berupa mobil, dan

40%:60% untuk harta bersama berupa tanah serta bangunan rumah di atasnya.

12 “Direktori Putusan, * https://putusan.mahkamahagung.go.id/pengadilan/pa-
yogyakarta/direktori/perdata-agama/harta-bersama, akses 30 Januari 2019.


https://putusan.mahkamahagung.go.id/pengadilan/pa-yogyakarta/direktori/perdata-agama/harta-bersama
https://putusan.mahkamahagung.go.id/pengadilan/pa-yogyakarta/direktori/perdata-agama/harta-bersama

Sementara selain dari itu, gugatan ditolak dan tidak diterima. Perbedaan
pembagian ini secara prinsip “melenceng” dari aturan tentang pembagian harta
bersama dalam hukum positif yang menyebutkan secara jelas bahwa bagian
diberikan sama rata bagi duda dan janda baik cerai talak maupun cerai mati.
Lebih menarik lagi, dalam jalannya persidangan perkara ini terdapat gugatan
rekonvensi yang mengemukakan terdapat harta milik pribadi tergugat dari
hibah yang bercampur dalam harta bersama, selain dari itu terdapat juga
permasalahan terkait dengan utang-piutang terhadap pihak ketiga.
Terdapatnya macam-macam permasalahan dalam sengketa harta bersama
ini membuat Majelis Hakim berusaha keras memecahkan dan menyelesaikan
permasalahan. Fungsi Hakim sebagai kunci terakhir “pintu keadilan” sangatlah
diharapkan dapat memberikan suatu keadilan hukum bagi para pihak yang
bersengketa, sesuai dengan irah-irah yang terdapat di awal putusan yang
berbunyi “Demi Keadilan Berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa .
Berdasarkan uraian di atas, penyusun tertarik untuk mengadakan penelitian
dengan judul “Pembagian Harta Bersama Akibat Putusnya Perkawinan

(Studi Perkara Nomor 0632/Pdt.G/2014/PA.Yk Tahun 2015)”.

. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka penyusun
merumuskan pokok masalah yang antara lain:
1. Bagaimana dasar hukum dan pertimbangan Hakim dalam penyelesaian

perkara nomor 0632/Pdt.G/2014/PA.Yk?



2. Bagaimana istinbay hukum hakim dalam pembagian harta bersama

dalam perkara nomor 0632/Pdt.G/2014/PA.Yk?

C. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui dasar hukum serta pertimbangan hakim dalam
menyelesaikan sengketa harta bersama pada perkara nomor
0632/Pdt.G/2014/PA.Yk
b. Untuk menjelaskan metode istinbat hukum hakim dalam pembagian
harta bersama perkara nomor 0632/Pdt.G/2014/PA.Yk
2. Kegunaan Penelitian
a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran dan
pengetahuan baru dalam mengembangkan khasanah ilmu
pengetahuan akademik di bidang hukum keluarga Islam dalam
masalah pembagian harta bersama
b. Penelitian ini juga diharapkan dapat mempunyai kegunaan khusus
untuk praktisi hukum dalam penyelesaian masalah pembagian harta

bersama

D. Telaah Pustaka

Pembahasan mengenai harta bersama sebetulnya telah banyak dilakukan
oleh berbagai kalangan terutama oleh akademisi. Telah banyak penelitian yang
dimuat dalam berbagai bentuk karya tulis, baik dalam bentuk buku, skripsi,

jurnal, atau jenis karya tulis lainnya dengan judul yang beragam. Dari berbagai



macam karya tulis yang telah ada, berikut penyusun akan uraikan beberapa
penelitian yang berhubungan dengan pembahasan ini, antara lain:

Skripsi Nuraini Hikmawati dengan judul “Pembagian Harta Bersama
Akibat Perceraian di Pengadilan Agama (Studi Putusan No.
008/Pdt.G/2011/PA.Sm.)”. Penulis dalam penelitiannya mengemukakan
tentang bagaimana cara penyelesaian sengketa harta bersama akibat perceraian
di Pengadilan Agama Semarang pada perkara No. 008/Pdt.G/2011/PA.Sm.
serta bagaimana metode ijtihad yang dilakukan hakim dalam memtusus perkara
tersebut. pendekatan yang digunakan adalah pendekatan normatif-yuridis.
Penulis menyimpulkan bahwa penyelesaian sengketa harta bersama pada
perkara tersebut adalah mengikuti hukum acara materil dan formil, serta
metode ijtihad yang dilakukan Hakim dalam menyelesaikan masalah hutang
ialah dengan metode ijtihad qiyasi.™®

Skripsi Unggul Yekti Wibowo dengan judul “Pertimbangan Hakim dalam
Penanganan Perkara Sengketa Harta Gono-Gini (Studi Putusan Perkara No.
0310/Pdt.G/2011/PA.Wt di Pengadilan Kulonprogo Tahun 2011). Penulis
meneliti tentang pertimbangan Hakim Pengadilan Agama Kulonprogo dalam
memutus perkara Perkara No. 0310/Pdt.G/2011/PA.Wt. dari hasil
penelitiannya, penulis menyimpulkan bahwa pertimbangan Hakim adalah
bedasarkan aturan perundang-undangan yang berlaku, dalam hal ini Undang-

Undang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam. Disamping aturan

13 Nuraini Hikmawati, “Pembagian Harta Bersama Akibat Perceraian di Pengadilan Agama
(Studi Putusan No. 008/Pdt.G/2011/PA.Sm.),” Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan
Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014.



perundang-undangan Majelis Hakim juga menggunakan Qur’an surah An-Nisa
ayat 35 sebagai dasar hukum.**

Skripsi Khiyaroh yang berjudul “Tinjauan Hukum Acara Peradilan Islam
Terhadap Pelaksanaan Putusan (Ekseskusi) Harta Bersama di Pengadilan
Agama Bantul Studi terhadap Perkara Nomor 3/Pdt/Eks/2016/PA.Btl”. dalam
skripsinya penulis meneliti tentang proses ekseskusi harta bersama oleh
Pengadilan Agama Bantul ditinjau dari hukum Peradilan Islam. Penulis juga
meneliti tentang kendala-kendala yang ditemukan dalam eksekusi harta
bersama. dari hasil penelitiannya, penulis menyimpulkan bahwa proses
eksekusi harta bersama telah sesuai dengan hukum acara Peradilan Islam.
Ditemukan sedikit perbedaan, yakni terletak pada proses annmaning.®®

Skripsi Arina Kamiliya dengan judul “Analisis Hukum Islam dan Hukum
Positif terhadap Putusan Hakim Mahkamah Agung No. 61/K/AG/2010 dalam
Perkara Kasasi Gugatan Harta Bersama”. penulis dalam karyanya meneliti
tentang pertimbangan hukum Hakim dalam memutus perkara No.
61/K/AG/2010, kemudian melihat pandangan hukum Islam dan hukum positif
terkait dengan pertimbang-pertimbangan Hakim tersebut.  penulis

menyimpulkan bahwa haki menggunakan ijtihad dalam pembagian harta

14 Unggul Yekti Wibowo, “Pertimbangan Hakim dalam Penanganan Perkara Sengketa
Harta Gono-Gini (Studi Putusan Perkara No. 0310/Pdt.G/2011/PA.Wt di Pengadilan Kulonprogo
Tahun 2011),” Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2013.

15 Khiyaroh, “Tinjauan Hukum Acara Peradilan Islam Terhadap Pelaksanaan Putusan
(Ekseskusi) Harta Bersama di Pengadilan Agama Bantul Studi terhadap Perkara Nomor
3/Pdt/Eks/2016/PA.Btl,” Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2018.



bersama. pertimbangan-pertimbangan Hakim telah sesuai dengan hukum Islam
juga dengan aturan perundangan-undangan yang berlaku.'®

Penelitian M. Beni Kurniawan dengan judul ‘“Pembagian Harta Bersama
Ditinjau dari Besaran Kontribusi Suami Isteri dalam Perkawinan Kajian
Putusan Nomor 618/Pdt.G/2012/PA.Bkt”. Beni Kurniawan meneliti tentang
pembagian harta bersama berdasarkan kontribusi suami isteri dari perspektif
keadilan dengan menggunakan pendekatan yang digunakan ialah normatif
yuridis. Beni Kurniawan kemudian menyimpulkan bahwa pembagian harta
bersama berdasarkan kontribusi suami istri dalam perkawinan dari perspektif
keadilan adalah pembagian harta bersama dengan menilai besaran kontribusi
para pihak, dimana pembagian yang adil tidak harus dibagi 50 persen bagi duda
dan 50 persen bagi istri. Akan tetapi duda bisa mendapatkan bagian yang lebih
kecil dari janda apabila kontribusinya kurang selama perkawinan dan tidak
menjalankan kewajibannya sebagai pencari nafkah. Janda bisa mendapatkan
bagian yang lebih besar dari duda, jika ia mendapatkan beban ganda (double
burden) sebagai pencari nafkah dan mengurus rumah tangga.’

Penelitian Liky Faizal yang berjudul “Harta Bersama dalam Perkawinan”.
Liky Faizal meneliti tentang kedudukan harta bersama dalam perkawinan

dalam tinjauan hukum Islam dan hukum positif melalui pendekatan normatif

1% Arina Kamiliya, “Analisis Hukum Islam dan Huum Positif terhadap Putusan Hakim
Mahkamah Agung No. 61/K/AG/2010 dalam Perkara Kasasi Gugatan Harta Bersama,” Skripsi tidak
diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.

7M. Beni Kurniawan, “Pembagian Harta Bersama Ditinjau dari Besaran Kontribusi Suami
Isteri dalam Perkawinan Kajian Putusan Nomor 618/Pdt.G/2012/PA. Bkt,” Jurnal Yudisial, Vol.
11:1 (April 2018).
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yuridis. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa harta bersama meliputi
harta yang diperoleh sepanjang perkawinan berlangsung, hutang-hutang yang
timbul selama perkawinan berlangsung kecuali yang merupakan harta pribadi
masing-masing suami isteri, dan harta yang diperoleh sebagai hadiah
pemberian atau warisan. Suami dan istri yang telah resmi bercerai memiliki
hak yang sama terhadap harta bersama, dengan pembagian sama rata antar
keduanya atau berdasarkan kesepakatan antara keduanya.®

Penelitian Bernadus Negara yang berjudul “Pembagian Harta Gono-Gini
atau Harta Bersama Setelah Perceraian Menurut Undang-Undang No. 1 Tahun
1974”. Bernadus meneliti tentang bagaimana pembagian harta gono-gini atau
harta bersama setelah perceraian dan seberapa penting perjanjian perkawinan
terhadap harta gono-gini atau harta bersama. Bernadus menggunakan
pendekatan yuridis-normatif dan menyimpulkan bahwa harta gono-gini akan
dibagi sesuai hukumnya masing-masing apabila terjadi suatu perceraian.
Undang-Undang No.1 Tahun 1974 tidak menentukan besaran bagian bagi
masig-masing terhadap harta gono-gini setelah terjadinya perceraian.
Pentingnya perjanjian perkawinan adalah agar supaya membatasi atau
meniadakan sama sekali percampuran harta antara suami istri, sehingga
memudahkan penyelesaian apabila terjadi sengketa.®

Berdasarkan uraian di atas, terlihat sudah banyak penelitian yang

mengambil tema tentang harta bersama. Penelitian-penelitian di atas setelah

18 Liky Faizal, “Harta Bersama dalam Perkawinan,” [jtima iyya, Vol. 8:2 (Agustus 2015).

19 Bernadus Negara, “Pemabagian Harta Gono-Gini atau Harta Bersama Setelah Perceraian
Menurut Undang-Undang No. 1 Tahun 1974,” Jurnal Lex Crimen, Vol. 5:7 (September 2016).
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ditelaah hampir semua memiliki bahasan yang hampir sama, hanya saja
berbeda pada objek yang diteliti. Tulisan-tulisan tersebut meneliti tentang
pertimbangan-pertimbangan Majelis Hakim dalam sebuah putusan kemudian
dilakukan kajian baik dari segi hukum Islam maupun hukum positif.

Melihat hal tersebut, penyusun melihat ada sebuah perbedaan antara
penelitian yang dilakukan penulis dengan penelitian-penelitian sebelumnya.
Perbedaannya ialah penyusun akan meneliti tentang pembagian harta bersama
pada perkara nomor 0632/Pdt.G/2014/PA.Yk di Pengadilan Agama
Yogyakarta, terkait dasar hukum dan pertimbangan Hakim serta bagaimana
metode istinbat hukum Hakim dalam menetapkan bagian harta bersama yang

berbeda -beda dalam perkara tersebut.

E. Kerangka Teoretik

Harta benda suami istri dalam perkawinan menurut hukum Islam pada
dasarnya terpisah. Tidak adanya percampuran harta bersama, maka masing-
masing secara hukum memiliki hak penuh atas harta kekayaannya tanpa
memerlukan persetujuan dari salah satu pihak untuk menggunakannya.
Kendatipun demikian, bukan berarti mereka bertindak secara partial dalam
mengurus harta kekayaan, dalam konteks figh perbuatan mereka memerlukan
syirkah dalam kehidupan berumah tangga.?°

Sengketa harta bersama biasa terjadi antara mantan suami isteri setelah

terjadinya suatu perceraian. Gugatan biasa dilayangkan oleh salah pihak

20 Umar Haris Sanjaya dan Aunur Rahi Fagih, Hukum Perkawinan di Indonesia
(Yogyakarta: Gama Media, 2017), him. 93.



12

kepada pihak lain (mantan suami atau mantan isteri) yang menguasai suatu
harta tertentu karena dirinya merasa memiliki hak atas harta tersebut. Undang-
Undang Perkawinan memberikan ketentuan bahwa apabila perkawinan putus
akibat perceraian, mengenai harta bersama diatur sesuai hukumnya masing-
masing. Kompilasi Hukum Islam memberikan ketentuan yang lebih rinci
terkait pembagian harta bersama, Pasal 96 Ayat 1 dan Pasal 97 Kompilasi
Hukum Islam menyebutkan apabila terjadi perceraian, baik cerai mati ataupun
cerai talak, bagi janda atau duda cerai masing-masing bagiannya adalah
seperdua sepanjang tidak ditentukan lain dalam perjanjian perkawinan.

“Apabila terjadi cerai mati, maka separuh harta bersama menjadi hak
pasangan yang hidup lebih lama.?! Janda atau duda cerai masing-masing
berhak seperdua dari harta bersama sepanjang tidak ditentukan lain dalam
perjanjian perkawinan. %

Pengadilan Agama sebagai salah satu badan peradilan di Indonesia memiliki
wewenang untuk menerima, memeriksa, dan memutus sengketa harta bersama.
Apabila terdapat sengketa harta bersama, Pengadilan Agama akan melakukan
dua bentuk penyelesaian, yakni melalui cara damai dengan dibuat Akta
Perjanjian Bersama antara pihak-pihak yang bersengkta, dan penyelesaian

melalui putusan Hakim apabila kedua belah pihak tidak berhasil didamaikan

melalui mediasi.?®

21 Kompilasi Hukum Islam Pasal 96 Ayat (1).
22 |bid., Pasal 97.

23 Watni Marpaung, Model dan Pola Penyelesaian Sengketa Harta Bersama, (Depok:
Prenadamedia Group, 2017), him. 82.
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Putusan sebagai produk pengadilan sejatinya lahir dari proses yang penuh
kecermatan dan kehati-hatian. Hakim dalam memutus suatu perkara senantiasa
dituntut untuk mendayagunakan segenap potensi yang dimilikinya agar
tercapaiya tujuan diberlakukannya suatu hukum. Hakim dalam mengambil
suatu putusan harus cermat dan teliti dalam melihat pertimbangan hukum. Agar
suatu putusan terlepas dari istilah insufficient judgment, maka suatu
pertimbangan hukum harus didasarkan pada fakta dalam persidangan, serta
pertimbangan didasarkan pada pasal-pasal tertentu peraturan perundangan-
undangan, hukum kebiasaan, yurisprudensi, atau doktrin hukum.?*

Dalam pertimbangan hukum, Hakim akan mempertimbangkan dalil
gugatan, bantahan, atau eksepsi dari tergugat, serta dihubungkan dengan alat-
alat bukti yang ada, sehingga kemudian Hakim dapat menarik kesimpulan
tentang terbukti atau tidaknya gugatan tersebut,®® proses ini biasa disebut
dengan proses konstatir, kualifisir, daan konstituir, sehingga putusan
diharapkan dapat memenuhi nilai keadilan, kepastian, dan kemanfaatan bagi
masing-masing pihak.

Demi tercapainya suatu keadilan hukum, Hakim wajib menggali,
mengikuti, dan memahami nilai-nilai hukum yang hidup dalam masyarakat.

Hukum perdata menganut open sistem, dengan demikian Hakim dituntut harus

24 M. Yahya Harahap, Hukum Acara Perdata, (Jakarta: Sinar Grafika, 2007), him.809.

25 Abdul Manan, Penerapan Hukum Acara Perdata di Lingkungan Peradilan Agama,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2005), him. 295.
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mampu melakukan penemuan hukum (rechtvinding) agar dapat memberikan
pelayanan hukum dan keadilan terhadap kasus-kasus yang terus berkembang.?®

Terdapat beberapa cara atau metode yang dapat ditempuh untuk melakukan
penemuan hukum. Dalam hukum Islam, cara-cara menetapkan (mengeluarkan)

hukum disebut dengan metode istinbaz. Metode-metode penemuan hukum atau

mengeluarkan hukum di dalam bahasa Arab disebut dengan L Liiw¥l 3k,

Adapun arti dari & LiiwY) (3 4k adalah cara atau metode mengeluarkan hukum

dari dalillnya.?” Secara garis besar, metode istinbas dapat dibagi kepada tiga
bagian, yaitu segi kebahasaan, segi magqasid syari’ah, dan segi penyelesaian
beberapa dalil yang bertentangan.?®

Hakim dapat melakukan suatu penemuan hukum dengan salah satu metode
istinbar melalui pendekatan magasid syari’ah. Hal ini selaras dengan tuntutan
hakim yang harus melakukan penemuan hukum sesuai dengan fakta-fakta dalam
persidangan, bertujuan agar tegaknya suatu keadilan dan tercapainya suatu
kemaslahatan yang merupakan tujuan umum dari magqasid syari’ah.

Syekh Muhamad Abu Zahrah merumuskan tiga tujuan kehadiran hukum
Islam, yaitu:
1. membina setiap individu agar menjadi sumber kebaikan bagi orang lain,

tidak menjadi sumber keburukan bagi orang lain.

% Mukti Arto, Praktek Perkara Perdata pada Pengadilan Agama, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2011), him. 35.

27 Abu Yasid, Metodologi Penafsiran Teks: Memahami Illmu Ushul Figh Sebagai
Epistemologi Hukum (Jakarta: ERLANGGA, 2012), him. 47.

28 Satria Effendi, Ushul Figh, (Jakarta: Prenada Mediagrup, 2005), him. 134.
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2. menegakkan keadilan dalam masyarakat baik sesama muslim maupun
nonmuslim, dan
3. merealisasikan kemaslahatan.?
Berangkat dari konsep maqasid syari’ah tersebut, maka istinbat hukum
melalui pendekatan maqasid syari’ah dapat dikembangkan untuk menjawab

permasalahan-permasalahan yang belum ada atau belum jelas aturannya.*

F. Metode Penelitian

Metodologi penelitian adalah pembahasan mengenai konsep teoritik
berbagai metoda, kelebihan dan kelemahannya, yang dalam karya ilmiah
dilanjutkan dengan pemilihan metoda yang digunakan.®! Metode penelitian
digunakan sebagai langkah-langkah yang sistematis untuk memperoleh ilmu
dan apa yang diharapkan oleh peneliti. Adapun metode yang digunakan dalam
pembahasan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Jenis peneltian yang digunakan penyusun adalah penelitian kepustakaan

(library research), yakni jenis penelitian yang mengandalkan kepustakaan.

Disebut demikian karena hampir sepenuhnya data yang digunakan adalah

data-data kepustakaan.®? Data yang dimaksud adalah berupa berkas putusan

29 Sapiudin Shidig, Ushul Figh, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), him. 223-
225

% 1bid., him. 224

31 Sedarmayanti, Metodeologi Peneltian, cet. ke-2 (Bandung: CV Mandar Maju, 2011),
him. 25.

32 Mukhtar, Metode Praktis Penelitian Deskriptif Kualitatif, (Jakarta: Referensi, 2013),
him. 6
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perkara nomor 0632/Pdt.G/2014/PA.Yk dan data kepustakaan lain yang
berhubungan dengan harta bersama.

2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian bersifat deskriptif-analitik, yakni mengelompokkan data
dan informasi yang sama menurut subaspek dan selanjutnya melakukan
interpretasi dan analisis terhadap hasil penelitian untuk mendapatkan suatu
kesimpulan.®® Penelitian dimulai dengan mendeskripsikan data perkara
nomor 0632/Pdt.G/2014/PA.Yk, kemudian dilakukan analisis untuk
membuat suatu kesimpulan.

3. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan normatif-yuridis.
Pendekatan normatif yaitu pendekatan suatu masalah yang didasarkan pada
norma-norma dalam hukum Islam, baik berasal dari Al-Qur’an, hadis,
kitab-kitab dan lain sebagainya yang berkaitan dengan harta bersama dan
metode instinbat hukum.

Pendekatan yuridis, yaitu pendekatan untuk mencari dan
memecahkan komponen-komponen dari suatu permasalahan untuk dikaji
lebih dalam serta kemudian dihubungkan dengan hukum, atau kaidah
hukum, serta norma hukum yang berlaku.®* Dalam hal ini ialah Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 tetang Perkawinan dan Kompilasi Hukum

33 Bahder Johan Nasution, Metode Peneitian llmu Hukum, (Bandung: CV Mandar Maju,
2008), him. 174.

34 Bahder Johan Nasution, Metode Penelitian llmu Hukum, (Bandung, Mandar Maju,
2008), him. 83.
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Islam yang membahas tentang harta bersama, serta aturan perundang-
undangan lain yang berkaitan dengan penelitian.
4. Sumber Data

a. Data primer merupakan sumber data peneltian yang diperoleh secara
langsung.®® Data primer berupa berkas putusan perkara nomor
0632/Pdt.G/2014/PA.Yk serta hasil wawancara dengan Hakim
Pengadilan Agama Yogyakarta tentang penyelesaian sengketa harta
bersama.

b. Data sekunder berupa data-data yang diperoleh dari kepustakaan berupa
buku-buku, penelitian-peneltian, serta dokumen-dokumen lain yang
memiliki hubungan dengan penelitian yang dilakukan penyusun. Data
sekunder digunakan sebagai pendukung data primer.*

5. Teknik Pengumpulan Data

a. Dokumentasi
Studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang
ditujukan kepada subyek penelitian. Dokumen berupa catatan pribadi,
buku harian, laporan Kkerja, buku, putusan perkara, dan lain

sebagainya®’. Dokumen yang dimaksud adalah berkas perkara

% Etta Mamang Sangadji, Metodologi Peneltian Pendekatan Praktis dalam Penelitian,
(Yogyakarta: CV Andi Offset, 2010), him. 171.

3 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: Graha
Ilmu, 2006), him. 124.

37 Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian Petunju Praktis untuk Penelti Pemula, cet. ke-4
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2012), him. 100.
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0632/Pdt.G/2014/PA.Yk serta dokumen-dokumen lain yang berkaitan
dengan penelitian penyusun.
b. Wawancara (interview)
Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data dengan
jalan komunikasi, yaitu melalui kontak langsung antara pengumpul
data (pewawancara) dengan sumber data (responden).®® Wawancara
yang dilakukan adalah wawancara berstruktur dengan sebagian besar
jenis-jenis pertanyaannya telah ditentukan sebelumnya termasuk urutan
pertanyaan dan materi yang ditanyakan.®® Wawancara dilakukan
terhadap satu orang hakim yang telah ditunjuk oleh Ketua Pengadilan
Agama Yogyakarta berkenaan dengan pembagian harta bersama dan
istinbaz hukum hakim dalam pembagian harta bersama.
6. Analisis Data
Analisis data yang dilakukan penyusun ialah menggunakan analisis
data kualitatif, yakni penyusun mempertajam analisa terhadap data berupa
putusan perkara nomor 0632/Pdt.G/2014/PA.Yk tentang harta bersama
terkait dasar hukum dan pertimbangan serta metode iszinbat hukum Hakim.

Dalam analisis digunakan metode berfikir deduktif, yaitu mengevaluasi

38 Made Wirartha, Pedoman Penulisan Usulan Peneltian, Skripsi, dan Tesis, (Yogyakarta:
CV Andi Offset, 2007), him. 37.

3 Sulistyo Basuki, Metode Peneltian, cet. ke-2 (Jakarta: Penaku, 2010), him.89.
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hal-hal yang bersifat umum untuk menemukan hal-hal yang bersifat

khusus.*°

G. Sistematika Pembahasan

Berikut penyusun akan memaparkan sistematika pembahasan dalam
penelitian ini, agar dapat memberikan sebuah gambaran yang jelas dan
sistematis. Adapun sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan pendahuluan. Bab pertama berisi tentang latar
belakang masalah yang menjadi asal muasal atau sebab penyusun melakukan
penelitian. Selanjutnya merupakan pokok masalah dan tujuan serta kegunaan
peneltian. Bagian ini mengemukakan apa yang menjadi pokok masalah, tujuan
serta kegunaan penelitian. Telaah pustaka dipaparkan sebagai pembanding
untuk mengetahui sejauh mana perbedaan peneltian yang hendak dilakukan
dengan penelitian-penelitian yang sebelumnya telah dilakukan. Kerangka teori
disampaikan sebagai sebuah kerangka yang menjadi landasan teoretik,
dilanjutkan dengan metodologi penelitian sebagai tahapan atau metode untuk
mendapatkan sebuah hasil dari penelitian, kemudian diakhiri dengan
sistematika pembahasan.

Bab kedua pembahasan yang memaparkan tentang tinjauan umum seputar
harta bersama. Bab ini terbagi ke dalam lima sub bab. Pertama tentang
pengertian harta bersama menurut hukum Islam, hukum positif, dan hukum

adat. Kedua tentang dasar hukum hata bersama, ketiga ruang lingkup harta

40 M. Burhan Bungin, Peneltian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan
llmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2007), him. 27.
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bersama, keempat wewenang suami isteri terhadap harta bersama, dan kelima
tentang harta bersama setelah putusnya perkawinan.

Bab ketiga, berupa data-data yang diperoleh dari hasil penelitian. Hasil
penelitian berupa dokumentasi berkas putusan, berita acara, serta wawancara
penyusun dengan Hakim Pengadilan Agama Yogyakarta seputar harta
bersama. Bab ini terbagi ke dalam tiga sub bab, pertama gambaran umum
perkara nomor 0632/Pdt.G/2014/PA.YK berisi tentang duduk perkara, isi
gugatan, jawaban, rekonvensi, pembuktian, serta putusan hakim. Kedua
tentang dasar hukum, dan ketiga tentang pertimbangan hukum hakim dalam
perkara 0632/Pdt.G/2014/PA.YKk.

Bab keempat analisis, berupa analisis terhadap perkara nomor
0632/Pdt.G/2014/PA.YK. Bab ini terbagi ke dalam dua sub bab, pertama
analisis yuridis dasar hukum dan pertimbangan hukum hakim dalam perkara
nomor 0632/Pdt.G/2014/PA.YKk, dan kedua analisis metode istinbas hukum
hakim dalam menentukan bagian harta bersama.

Bab kelima penutup, berisi kesimpulan serta saran. Kesimpulan adalah
jawaban terhadap pokok masalah yang dikemukakan penyusun di awal
mengenai pembagian harta bersama akibat putusnya perkawinan serta istinbat
hukum hakim dalam pembagian harta bersama. Diakhiri dengan saran berupa
masukan untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang hendak membahas

persoalan harta bersama.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis dapat memberikan

kesimpulan sebagai berikut:

1. Harta bersama adalah setiap harta yang didapatkan dalam ikatan
perkawinan, tanpa mempersoalkan terdaftar atas nama siapa dan siapa yang
mendapatkannya. Meskipun demikian, Undang-Undang tetap menjamin
hak-hak individu atas harta miliknya. Dalam pembagian dan penyelesaian
sengketa harta bersama, Majelis Hakim menggunakan dasar hukum yang
bersumber dari Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, dan Kompilasi
Hukum Islam yang secara khusus mengatur tentang harta benda dalam
perkawinan.

Majelis Hakim dalam memutus perkara nomor 0632/Pdt.G/2014/
PA.Yk secara yuridis telah memenuhi dan sesuai dengan mekanisme
pengambilan putusan. Majelis Hakim membuat pertimbangan atas dasar
fakta dalam persidangan yang didapatkan dari hasil jawab-menjawab para
pihak yang dikaitkan dengan alat bukti secara lengkap dan jelas. Terdapat
dua hal yang menjadi pertimbangan Majelis Hakim dalam menetapkan
bagian harta bersama, yaitu ada tidaknya kerja sama (syirkah) antara suami
isteri, dan asal-usul harta. Kedua hal ini menjadi pertimbangan dan poin
penting yang mempengaruhi besarnya bagian yang didapatkan oleh

masing-masing pihak. Dalam memutus perkara nomor

72
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0632/Pdt.G/2014/PA.Yk Majelis Hakim menggunakan metode istinbaz
hukum melalui pendekatan magasid syari’ah. Hakim melakukan
interpretasi terhadap teks-teks dalam perundang-undangan tentang harta
bersama untuk diterapkan ke dalam peristiwa atau fakta hukum inconcreto.
Bagian-bagian yang didapatkan oleh masing-masing pihak merupakan
upaya hakim memberikan putusan atas dasar keadilan dan kemaslahatan
serta upaya agar tercapinya fungsi hukum vyaitu keadilan. kepastian, dan
kemanfaatan.

B. Saran

Peneltian yang dilakukan penulis merupakan salah satu penelitian yang
hanya mengkaji bagian kecil dari persoalan harta bersama. Masih terdapat
banyak persoalan-persolan lain yang berhubungan dengan harta bersama atau
harta kekayaan dalam perkawinan yang mungkin akan terus bertambah seiring
dengan perkembangan zaman. Beberapa hal yang mungkin perlu dilakukan
penelitian lanjutan ialah mengenai pembagian harta bersama pada perkawinan
poligami, urgensi perjanjian perkawinan dalam pembagian harta kekayaan
dalam perkawinan, dan bahasan-bahasan lain tentang harta kekayaan dalam

perkawinan.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

TERJEMAHAN AL-QUR’AN, HADIS, DAN ISTILAH ASING

BAB

Him.

Nomor
Footnote

Ayat al-
Qur’an,
Hadis dan
istilah asing

Terjemahan

An-Nisa’
(4):32

Dan janganlah kamu iri hati
terhadap apa yang dikaruniakan
Allah kepada sebahagian kamu
lebih banyak dari sebahagian yang
lain. (Karena) bagi orang laki-laki
ada bahagian dari pada apa yang
mereka usahakan, dan bagi para
wanita (pun) ada bahagian dari apa
yang mereka usahakan, dan
mohonlah kepada Allah sebagian
dari karunia-Nya. Sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui segala
sesuatu.

27

19

An-Nisa’
(4):12

Tetapi jika saudara-saudara seibu
itu lebih dari seorang, maka mereka
bersekutu dalam yang sepertiga itu

29

24

Al-Bagarah
(2): 228

Dan para wanita mempunyai hak
yang seimbang dengan
kewajibannya menurut cara yang
ma'ruf. Akan tetapi para suami,
mempunyai satu tingkatan
kelebihan daripada isterinya

68

15

Al-Maidah
(5): 8

Hai orang-orang yang beriman
hendaklah kamu jadi orang-orang
yang selalu menegakkan
(kebenaran) karena Allah, menjadi
saksi dengan adil. Dan janganlah
sekali-kali kebencianmu terhadap
sesuatu kaum, mendorong kamu
untuk berlaku tidak adil. Berlaku
adillah, karena adil itu lebih dekat
kepada takwa. Dan bertakwalah
kepada Allah, sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan.
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PEDOMAN WAWANCARA

. Apa yang dimaksud dengan harta bersama?

. Bagaimana konsep harta yang dapat dikatakan sebagai harta bersama?
. Bagaimana wewenang suami isteri terhadap harta bersama dalam
perkawinan?

. Bagaimana kedudukan harta bersama apabila terjadi suatu perceraian?
. Berapa bagian yang didapatkan masing-masing suami-isteri dari harta
bersama apabila terjadi perceraian?

. Terdapat beberapa jenis harta kekayaan dalam perkawinan, apabila
terjadi sengketa harta bersama setelah perceraian, bagaimana proses
penyelesaiannya?

. Alasan atau keadaan apa saja yang dapat mempengaruhi bagian harta
bersama untuk masing-masing pihak?

. Demi tercapainya suatu keadilan hukum, Hakim dituntut harus mampu
melakukan penemuan hukum (rechtvinding). Dalam perkara pembagian
harta bersama, bagaimana istinbat hukum Hakim atau metode
penemuan hukum oleh Hakim dalam menetapkan bagian harta
bersama untuk masing-masing pihak berperkara?

. Majelis Hakim dapat memutus suatu perkara berbeda dengan aturan

yang tertulis (contra legem), bagaimana penjelasan terkait konsep ini?
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SALINAN PUTUSAN PERKARA NOMOR 0632/PDT.G/2014/PA. YK

PUTUSAN
Nomor 0632/Pdt.GI2014/PA. Yk
o A

DEM! KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Yogyakarla yang mengadili perkara perdata pada tingkat pertama telan menjatuhkan

Putusan dalam perkara gugatan pembagian harta bersama yang diajukan oleh:

Penggugat , umur 52 tahun, agama Islam, pekerjaan 1bu rumah tangga, bertempal tinggal di Jalan - Bandung, yang dalam

hal ini dikuasakan kepada -- dari Kantor Advokat -- yang beralamat di
Jalan -- -- sebagaimana Sural Kuesa Khusus tanggal 7 November
2014, selanjutnya disebut sebagai Penggugat;
MELAWAN
Tergugat , umur 57 tahun, agama Islam, pekerjpan PNS, bertempat tinggal di — Kota Yogyakarta, selanjutnya disebut sebagai
Tergugat;

Pengadilan Agama tersebut;

Setelah membaca dan mempelajari berkas perkara,

Setelah mendengar keterangan Penggugat, Tergugat dan para saksi;

TENTANG DUDUK PERKARANYA
Menimbang. bahwa Penggugat dengan surat gugatannya tertanggal 6 November 2014 yang telah terdaftar di

Kepaniteraan Pengadilan Agama Yogyakarta Nomor 0832/Pat.G/2014/PA YK tanggal 7 N ber 2014 hal-

hal sebagai berikut:

1 Bahwa pada mulanya Penggugat dan Tergugat adalah suami isterl yang telah menikah pada tanggal -- dihadapan KUA
Kecamatan -- -- —, dan kemudian ielah berceral pada tanggal — dengan Penetapan Pengadilan Nomor -— dan telah
pula diputus dalam tingkat banding dengan Penetapan Pengadilan Nomor — pada tanggal --;

2. Bahwa selama perkawinan, dalam membina rumah tangga selama 27 (dua pulub tujuh) tahun, Penggugat dan Tergugat
telah memiliki harta bersama sebagai berikut:

a Sebidang tanah dan bangunan tersebut dalam Sertifikal Hak Milik No. -, terlelak di Kelurahan — Kotamadya
Yogyakarta. Setempat dikenal dengan --- alas nama -~
b. 1 (satu) mobil Honda Civig, warna abu-abu muda metalik No.Pol. --- dengan no rangka —-, no mesin --- atas nama -

1 {satu) sepeda motor Honda, warna hitam biru No.Pol ---, no rangka —-, no mesin -- atas nama -

1 {satu) sepeda motor Yamaha Jupiter-Z, wama perak No.Pol -, no rangka --- no mesin --- atas nama --—;

1 (satu) sepeda motor Honda, wama hitam silver No.Pol ---- no rangka -—-, no mesin - atas nama —-

Uang yang disimpan di tabungan Bank BNI cabang -— dengan No.-—- atas nama ----

Uang yang disimpan di tabungan Bank BNI --- atas nama --

‘Uang yang disimpan di tabungan Bank Mandiri cabang Katamso - atas nama —-

Uang yang disimpan di tabungan Bank BCA -—-- dengan No.Rek —- atas nama —

Uang yang disimpan di tabungan Bank BRI --- atas nama ---

Uang yang disimpan di tabungan Bank Bukopin -- Yogyakaria dengan — atas nama -

Uang yang disimpan di tabungan Bank BPD DIY Yogyakarta dengan No.Rek -- atas nama --,

Uang yang disimpan di tabungan Bank Niaga ---a dengan No.Rek -- alas nama ---

. Seluruh perabotan rumah tangga yang diperoleh selama berumah tangge dengan Tergugat;

Yang semuanya di atasnamakan Tergugat dan sampai sekarang beium dibagi, dan kessmuanya hingga saal ini
dikuasai cleh Tergugat, sedangkan Penggugat tidak diberi sama sekall;

3. Bahwa sejak langgal -, sebelum ada putusan cerai dari Pengadilan Agama, Penggugat telah diusir dari rumah tinggal
bersama (poin 2a). dan semua harta bersama tersebut di alas dikuasai sepenuhnya oieh Tergugat, sedangkan
Penggugat hidup sebatangkara, dengan hidup hanya dari belas kasihan dar saudara-saudara Penggugat sendiri;

4.  Bahwa selama awal perkawinan dengan Tergugat hingga putusan cerai di Pengaditan Agama, Penggugat tidak pernah
tahu simpanan Tergugat di Bank manapun. Karena Tergugat selaiu menyembunyikannya dari Penggugat Penggugat
hanya dijatah oleh Tergugat selama berumah tangga. Oleh karena itu perly uniuk dilakukan pembuksan atas rekening-
rekening tersebut di atas pada poin 2f-m ataupun rekening-rekening/flempat penyimpanan lain yang tidak diketahui oleh
Penggugal, dan berasal dari perolehan selama parkawinan dengan Penggugat, dan semua itu harus dipagi dua sama
esar antara Penggugat dan Tergugat;

5. Bahwa dari gerak gerik dan tindakan Tergugat yang mencurigakan, Penggugat khawatir kalau Tergugal
menghilangkan, menggelapkan alau memindahtanganakn harta bersama tersebut, oleh karena itu perfu dilakukan sita
jaminan (conservatoir beslag) sebelum pokok perkara ini diperiksa, dan juga agar tuntutan Penggugal tidak sia-sia
(usoir),

[ Bahwa berdasarkan Kompilasi Hukum Islam Bab Xlil mengenal Harta Kekayaan dalam Islam dinyatakan dalam pasal
91 ayat 1-3 bahwa harla bersama dapat berupa benda berwujud baik yang bergerak, tidak bergerak maupun surat-surat
berharga. Benda tidak berwujud yang dapat berupa hak maupun kewajiban. Oleh karena itu sudah sepantasnya seluruh
harta bersama yang diperoleh selama perkawinan sesuai pasal @1 ayat 1-3 dibagi dua sama besar antara Penggugat
dan Tergugat tanpa ada yang disembunyikan;

7. Bahwa atas dasar hal-hal tersebut dan atas perbuatan Tergugat tersebut, Penggugat merasa sangatiah dirugikan, oleh
karena Penggugat sendiri sangat memerfukan harta bersama tersebut untuk memenuhi kebutuhan hidup sehar-hari;

PRIMAIR:

1.\ bulkan gugatan Penggugal seluruhnya;

2. Melakukan sita jaminan (conservatoir besiag} alas seiuruh harta bersama lersebul & atas;

3. Menelapkan haria kekayaan berupa:

a. Sebidang tanah dan bangunan tersebut dalam Sertifikat Hak Milik No. -, lerletak di Kelurahan -
Kotamadya Yogyakaria. Setempat dikenal dengan - alas nama ---
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b 1 {satu) mobil Honda Civic, warna abu-abu muda metalik No.Pol. --- dengan no rangka ---, no mesin ---
atas nama -

c. 1 (salu) sepeda motor Honda, warna hitam biru No.Pol ---, no rangka -, no mesin — atas nama -—

1 (satu) sepeda motor Yamaha Jupiter-Z, warna perak No.Pol —-, no rangka --- no mesin ~- atas nama

1 (satu) sepeda motor Honda, warna hitam silver No.Pol --- no rangka —-, no mesin --- atas nama ----
Uang yang disimpan di tabungan Bank BNI cabang -— dengan No.-- atas nama -
Uang yang disimpan di tabungan Bank BN! --- atas nama -
Uang yang disimpan di tabungan Bank Mandiri cabang -- alas nama «---
Uang yang disimpan di tabungan Bank BCA —-- dengan No.Rek --- atas nama -~
Uang yang disimpan di tabungan Bank BR| --- atas nama ---
Uang yang disimpan di gan Bank pin -- Yogyakarta dengan -— atas nama —
Uang yang disimpan di tabungan Bank BPD DY Yogyakarta dengan No.Rek - atas nama --;
Uang yang disimpan di tabungan Bank Niaga ~ dengan No.Rek --- atas nama -—
Seluruh perabotan rumah tangga yang diperoleh selama berumah tangga dengan Tergugat;
Merupakan harts bersama Peggugat dan Tergugat;
4.  Menetapkan bagian harta bersama Penggugat dan Tergugat yaitu masing-masing mendapat separoh dari harta
bersama;
5, Menghukum Tergugat untuk menyerahkan bagian haria bersama yang menjad! hak Penggugat;
Membebanakn biaya perkara sesuai ketentuan hukum yang beraku;
SUBS!DAIR
Apabila Majelis Hakim berp lain mohon p yang seadil-adilnya;
Menimbang, bahwa pada hari-hari sidang yang telah ditetapkan Penggugat yang diwakili oleh Kuasa Hukumnya
dan Tergugat telah hadir di muka sidang;
Menimbang, bahwa Majelis Hakim telah berusaha mendamaikan kedua belah pihak yang berperkara, bahkan
{elah ditakukan mediasi oleh Hakim Mediatar -- namun tetap tidak berhasil, k i ilanjutkan dengan p surat
gugatan Penggugat yang isinya tetap dipertahankan oleh Penggugat dengan il pa penjel gai
tercantum dalam berita acara sidang;
Menimbang, bahwa atas gugatan Penggugat tersebut, Tergugat melalui Kuasa Hukumnya telah mengajukan
jawaban secara tertulis sebagai berikut:
DALAM KONVENSI
1. Bahwa Tergugat menoiak dengan tegas dalif gugatan Penggugat, kecuali yang diakui kebenaranya oleh Tergugat;
2. Bahwa pada mulanya Penggugat dan Tergugat adalah suami isteri yang telah menikah pada tanggal 5 Juli 1987

a

Sg-=v e me

dif KUA K tan -, K Bandung dan tercatat dalam buku Nikah No. — tanggal 05 Juli 1987, dan
kemudian telah berceral paca langgal 16 Januarl 2014 dengan penetapan Pengadilan nomor -, dan telah pula diputus
dalam tingkat ing dengan p p ilan Nomor ~ pada tanggal 16 April 2014 adalah

Tidak benar

Karena hubungan hukum perkawinan antara Penggugat dan Tergugat telah putus sejak tanggal 28 Agustus 2012 yaitu
sejak Tergugat selaku suami telah menjaluhkan talak atau memutuskan hubungan hukum perkawinan dengan alasan
Penggugat telah melanggar kesepakatan damai sebagai syarat disepakati oieh kedua belah pihak untuk mencabut
gugatan cerai yang juga diajukan oleh Penggugat (gugat cerai di pengadilan Agama Yogyakarta pada tanggal 30 April
2010 dengan No Register Perkara No. —) dan sejak saat itu antara Penggugat dengan Tergugat telah hidup sacara
terpisah (pisah meja dan ranjang) dan sesuai dengan syariat hukum Islam Penggugat tidak lagi menjadi isteri dari
Tergugat dan hukumnya haram berhubungan suami isteri dan tidak boleh piinggal yaknya suami isteri,

3. Bahwa selama perkawinan, dalam membina rumah tangga selama 27 (dua pulu tujuh) tahun, Penggugat dan Tergugat
tetah memiliki harta bersama sebagai berikut.
a. i hnah dan bangur dalam Sertifikat Hak Milik No. - seluas --, terletak di Kelurahan --,

- pat dikenal dengan nama — atas nama --;

1 (satu) rnonll Honda Cmc, warna abu abu muda metalik No. pol --, dengan no rangka —, nc mesin -- atas nama -,

1 (satu)sepeda mator Honda, warna hitam biru No.Pol --, na rangka -, no mesin -- atas nama -

1 (satu) sepeda motor Yamaha Jupiter-Z, wama pexak, n0.pol -- no rangka -, no mesin -- atas nama -

1 {satu) sepeda motor Honda, warna hitam silver No. pol --, no rangka --, no mesin - atas nama --;

Uang yang disimpan di tabungan Bank BNl cabang -- dengan No. Rek -- atas nama --;

Uang yang disimpan di tabungan Bank BNI cabang -- atas nama --;

Uang yang disimpan di Tabungan bank Mandiri cabang - Yogyakarta atas nama --;

Uang yang disimpan di tabungan bank BCA cabang - Yogyakarta dengan No.Rek. -- atas nama --;

Uang yang disimpan di tabungan bank BRI Cabang -- Yogyakana atas nama -;

Uang yang disimpan di gan Bank Bukopin cabang -- Yogyakaria dengan No. Rekening -- atas nama --;

Uang yang disimpan di tabungan Bank BPD DIY Yogyakarta No. Rekening ~ atas nama --;

Uang yang disimpan di tabungan Bank Niaga Cabang — Yogyakarta No. Rekening - atas nama --;

Seluruh perabotan rumah tangga yang diperoleh selama berumah tangga dengan Tergugat

Adalah tidak benar

Bahwa yang disebut harta harta yang dip selama p A ya adalah selama Penggugat

dan Tergugat hidup bersama dalam perkawinan sebagai suami isteri yang masing-masing menjalankan fungsi dan

kewajibannya sebagai suami ister) sesuai dengan ketentuan dalam nash Al-Quran dan Hadits/Sunnah;

Bahwa hubungan hukum perkawinan antara Penggugat dengan Tergugat telah putus/berakhir sejak tanggal 29 Agustus

2012 yaitu sejak Tergugat selaku suami telah menjatuhkan talak atau memutuskan hubungan perkawinan dengan

alasan Penggugat melanggar kesepakatan damai untuk mencabut gugatan cerai yang juga diajukan oleh Penggugat

(gugatan cerai di pengadilan Agama Yogyakarta pada tanggal 30 April 2010 dengan No. Register Perkara No. --} dan

sejak saat ilu antara Penggugat dengan Terguga! lelah hidup secara terpisah (pisah meja dan ranjang) dan sesuai

dengan syariat hukum lsiam telah haram hukumnya hubungan suami isteri dan sejak saat itu masing masing tidak lagi
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memitiki kewajiban dan hak sebagai suami isteri, maka seiuruh harta yang diperoleh oleh Penggugat dan Tergugat

menjad hak milik masing masing, yaitu harta yang diperoleh Penggugat menjadi hak milik pribadi Penggugat dan harta

yang diperoleh Tergugat menjadi hak milik pribadi Tergugat:

Bahwa harta kekayaan yang dibawa oleh Penggug: i atau hibah dari orang tua atau keluarga

selama dalam perkawinan adalah hak milik sah dari Penggugat dan sebaliknya harta kekayaan yang dibawa oleh

Tergugat sebelum perkawinan atau hibah dari orang tua atau keluarga selama dalam perkawinan adalah hak milik sah

dari Tergugat,

Bahwa semua harta bersama yang telah diserahkan kepada anak kandung baik masih atas nama orang tua atau atas

nama anak kandung adalah menjadi hibah untuk anak kandung dan oleh sebab itu tidak dihitung sebagai harta

bersama;

Berdasarkan dalil-dalil Tergugat tersebut maka harta i yang telah disebutkan oleh Penggugat
gai harta but di atas sebagian ada yang termasuk harta dan ian tidak harta

bersama, sebagai berikut:

a. Sebidang tanah dan benguna tersebut dalam sertifikat Hak Milik No. - seluas --, terletak di Kelurahan —,
kecamatan —~, Kotamadya —, setempat dikenal dengan nama - atas nama --, adalah

Tidak benar
Karena bangunan rumah lantai 1, 2, dan lantai 3 tersebut melekat harta kekayaan yang menjadi hak milik sah dari
Tergugat yakni harta kekayaa yang dipercleh setelah terjadi i antara Penggugat

dengan Tergugat, dan telah hidup lerpisah (meja dan ranjang) dan tidak lagl ada hubungan hukum yang
melahirkan kewajiban hukum dan hak hukum pada Penggugat dan Tergugat sebagal suami isteri, dan pada saat itu
anak-anak ikut dan menjadi tanggungjawab Tergugat selaku ayah;

b 4 (satu) mobil Honda Civic, warna abu abu muda metalik No.pol -, dengan no rangka --, no mesin .- atas nama -
adalah
Benar sebagian
Karena pengadaannya murni atas usaha jerih payah Tergugat sendin, sedangkan Penggugat pada saat itu lebih
mengutamakan mengurus adiknya dan sibuk mengurus harta karun bersama adiknya. Penggugat mengeluarkan
caci makian kepada Tergugat karena telah membeli mobil, tetapt g Tergugat ber gat 1
sebagai harla bersama;

c. 1 (satu) sepeda motor Honda, warna hitam biru No.Pol -, no rangka --, no mesin -- atas nama -- adalah
Tidak benar
Karena kendaraan tersebut telah dihibahkan kepada anak kandung perempuan, yails --, dan telah lama
dipergunakan untuk transport sekolah/kuliah, maka telah menjadi hak milik — {anak kandung) meskipun masih atas
nama ayahnya;

d. 1 (satu) sepeda motor Yamaha Jupiter-Z, warna perak, no.pol -- no rangka --, no mesin -- atas nama --; adalah
Tidak benar
Karena kendaraan lersebut tefah dihibahkan kepada anak kandung laki-laki yaitu --, dan telah lama diperqunakan
untuk transport sekolahvkutiah, maka telah menjadi hak milik -- (anak kandung) meskipun masih atas nama
ayahnya, keadaan sekarang telah dijual dan diganti kendaraan Jain;

e. 1 (salu) sepeda motor Honda, warna hitam silver No.pok --, no rangka —-, no mesin -- atas nama -—; adalah
Tidak benar
Karena t telah di kepada anak kandung, yaitlu —, dan telah lama digunakan untuk
transport kerja di Jekaria, maka telah menjadi hak milik — (anak kandung), meskipun masih atas nama ayahnya:

f.  Uang yang disimpan di tabungan Bank BN! cabang -- dengan No.Rek -- atas nama --; adalah
Benar sebagian
Karena dana yang dalam ing but menjadi harta bersama adalah dana yang masuk sampai
dengan tanggal 28 Agustus 2012, setelah tanggal tersebut, dana yang masuk menjadi hak milik Tergugat;

9. Uang yang disimpan di tabungan Bank BNI cabang -- atas nama --;

Adalah tidak jelas abjeknya;

h. Uang yang disimpan di Tabungan Bank Mandiri cabang - Yogyakarta atas nama --;
Adalah tidak jelas objeknya;

i. Uang yang disimpan di tabungan bank BCA cabang ~ Yogyakarta dengan No. Rek. — atas nama - adalah benar
sebagian;

Karena dana yang tersimpan dalam rexening tersebut menjadi harta bersama adalah dana yang masuk sampai
dengan tanggal 28 Agustus 2012, setelah tanggal tersebut, dana yang msuk menjadi milik sanh Tergugat.

j.  Uang yang disimpan di tabungan bank BR( Cabang -- Yogyakaria atas nama --; adalah
Tidak benar
Karena dana yang impar dalam i but menjadi harta kekayaan mifik sah Tergugat sepenuhnya
(100%) yaitu dana yang bersumber dari bagian penghasilan sawah millk orang tua Tergugat yang dikumpulkan
setiap menerima hasil panen padi;

k. Uang yang disimpan di gan Bank Bukopin cabang -~ Yogyakaria dengan No. Rekening - atas nama --;
Adalah benar sebagian;
Karena dana yang tersimpan dalam rekening tersebut menjadi harta bersama adalah dana yang masuk sampi
dengan tanggal 28 Agustus 2012. Setetah tanggal tersebut, dana yang masuk menjadi mifik sah Tergugat;

1. Uang yang disimpan di tabungan Bank BPD DIY Yogyakaria No. Rekening - atas nama —, adalah
Benar sebagian
Karena dana yang tersimpan dalam rekening tersebut menjadi harta bersama adalah dana yang masuk sampai
dengan tanggal 28 Agustus 2012. Setelah tanggal tersebut, dana yang masuk menjadi mitik sah Tergugat;

m. Uang yang disimpan ditabungan Bank Niaga Cabang - Yogyakarta No. Rekening -- atas nama -, adalah
Benar sebagian
Karena dana yang tersimpan dalam rekening tersebut menjadi harta bersama adalah dana yang masuk sampai
dengan tanggal 28 Agustus 2012. Setelah tanggal tersebut, dana yang masuk menjadi milik sah Tergugat;
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0. Seluruh perabotan rumah tangga yang diperoleh selama berumah tangga dengan Tergugat; adalah

Benar sebagian
Karena perabotan rumah tangga yang dibeli oleh Tergugat sebelum perkawinan dan yang dibeli cleh Tergugat
setelah tanggal 28 Agustus 2012 adalah perabotan milik sah pribadi Tergugat,

Yang kesemuanya atas nama Tergugat dan sampai sekarang belum dibagi, dan kesemuanya hingga saat ini dikuasai oleh
Tergugat, sedangkan Penggugat tidak diberi sama sekali;

3.

Bahwa sejak tanggal 30 September 2013 sebelum ada putusan cerai dan pengadilan Agama, Pengg! telah diusir
dari rumah tinggal bersama (Poin 2a), dan semua harta bersama tersebut dl atas dikuasal sepenuhnya cleh Tergugat,
sedangkan Penggugat hidup sebatangkara, dengan hidup hanya dar belas kasihan dari saudara-saudara Penggugat
sendiri,

Bahwa pada awal pernikahan dengan Tergugat hingga putusan cerai di pengadilan Agama, Penggugat tidek pernah
tahun simpanan Tergugat di Bank manapun. Karena Tergugat selalu menyembuntikan dari Penggugat. Penggugat
hanya dijatah oleh Tergugat selema berumah tangga Olen karena itu perlu untuk dilakukan pembukaan atas rek
rekening tersebut di atas pada poin 2 f- peny lain yang tidak diketahut oleh
Penggugat, dan berasal dari perolehan selama Perkawman dengan Pengguga! dan semua itu harus dibagi dua sama
besar antara Penggugat dan Tergugat,

Bahwa dari gerak gerik dan undakan Tergugat yang igi F kalau Tergugat, menghilangkan,
menggelapk alau r It harta
(conservatoir beslag) sebelum pokok perkara ini diperiksa, dan juga agar tuntutan Penggugat tidak sia-sia (llusioir);
Bahwa berdasarkan Kompitasi Hukum Islam Bab XIll mengenai Harla Kekayaan dalam Islam dinyatakan dalam pasal
91 ayat 1-3 bahwa harta bersama dapat berupa benda berwujud baik yang bergerak, tidak b k pun surat-
surat berharga.benda tidak berwujud yang dapat berupa hak meupun kewajiban. Oleh karena itu sudan sepantasnya
seluruh harta yang dip selama per i sesual pasal 91 ayat 1-3 dibagi dua sama besar antara
Penggugat dan Tergugal tanpa ada yang disembunyikan;

Bahwa atas dasar hal-dal tersebut dan atas perbuatan Tergugat tersebut, Penggugat merasa sangatiah dirugikan, oleh
karena Penggugat sendiri sangat kan harta b untuk memenuhi kebutuhan hidup sendiri;

oleh karena itu peru dilakukan sita jaminan

Tsrhadap pernyataan Penggugat yang dimuat dalam Nomor 3 sampai dengan Nomor 7 tersebut tidak benar dan

byektif Penggugat dan oleh karenanya Tergugat secara tegas menolak seluruh Argumen yang

dibuatnya sendiri tanpa mempanlmbangkan fakta yang sebenamya dan yang sesungguhnya terjadi dan Penggugat
secara sengaja menyembunyikan keadaan yang sebenamya bagaimana kelakukan dan perlakukan Penggugat kepada
Tergugat;

Pertama: mengenal argumen/pernyataan nomor 3:

i3

Sejak pencab pertama yaitu gugatan perceraian di Pengadilan Agama Yogyakarta pada
tanggal 30 April 2010 dengan Nomor Register Perkara No. --, karena ada kesepakatan damai di luar sidang.
Penggugat sengaja tidak mau tinggal di - (rumah yang menjadi tempat tinggal Tergugat) dengan berbagai alasan,
dan agar di rumah 2 yang lebih banyak, dekat dengan pusat perbelanjaan
dengan harga per tahun sebesar — dan pemiliknya meminta minimum sewa selama 2 tahun, maka Tergugat
diminta menyediakan dana sebesar -- dalam waktu satu bulan, karena Tergugat tidak memiliki dana, kemudian
BPKB mobil, dan BPKB semua motor dijadikan jaminan, kalau dalam satu bulan tidak dapat BPKB tersebut
untu bayar sisa - K ian setelan berjal bulan, di 2 adik Penggugat
belgabung dan tinggal dalam rumah tersebut dengan keluarganya;
Bahwa dana sebesar -- Hasil dari usaha Tergugat untuk maksud untuk biaya melaksanakan beribadah Umroh
Penggugat dan Tergugat dengan mengajak wakil dari keluarga Penggugat dan Tergugat, dengan niat untu
memperoleh ketenangan batin dalam memulai hidup baru (karena perkawinan felah putus sejak Penggugat
mengaj cerai di p Agama dan Tergugat pada saat itu menyatakan setuju untuk bercerai yang berarti
hubungan perkawinan telah batal, dan Tergugat mensyaratkan harus nikah lagifijab-qabul lagi kalau mau rujuk) dan
memohon petunjuk Allash agar bisa menjalankan kehidupan rymah tangga yang sakinah, mawaddah
1.tetapi niat tidak karena dananya dipergunakan oleh Penggugat membayat kontrak
rumah;
Bahwa Tergugat sama sekali tidak setuju untuk y rumah . karena p 1 dan doa yang
Terguagat panjatkan kepada Allah agar dapat membeli dan menempati rumah sendiri, sebelumnya megontrak
rumah, telah dikabulkan, dibeli dengan cara mengangsur setama 13 tahun, setiap bulan befumiah - tetapi
Tergugat tidak mensyukuri nikmat Allah dan meminta sawa rumah dengan kamar lebih banya, 2 lantai. Tergugat
tetap tinggal di rumah yang ditempati oleh Tergugat sampai sekarang. yaitu di ~-, karena Tergugat sangat
menyadari bahwa biaya angsuran kredit sangat membebani pendapatan Tergugat (harus bekerja keras dan lebih
keras lagi) dan oleh sebab itu rumah di -- tersebut adalah mumi hasit peluh keringat Tergugat dan termasuk
Tergugat harus berhacapan dengan tukang taguh jika telat b Py 1 tidak mau
tahu tentang bagaimana membayar angsuran rumah, seolah olah menjadi kewa;lban Tergugat secara pribadi;
Sebelum berakhirnya masa kontrak rumah ., muncul percekcokan yang berujung pada p ceral
atau pemutusan hubungan hukum perkawinan oleh Tergugat selaku suami pada tanggal 28 Agustus 2012, karena
Penggugat telah gingkari syarat p jan untuk mencabut gugatan cerai di pengadiian Agama Yogyakarta
pada tanggal 30 April 2010 dengan No.Register Perkara No. ~., yang diajukan oleh Tergugat sebanyak 13
permasalahan rumah tangga, tetapi Penggugat dengan entengnya (tanpa merasa berdosa) di depan pengadilan
Agama Yogyakarta mengingkari semua syarat perdamaian yang diajukan oleh Tergugat (semuanya dianggap fidak
ada) dan kemudian dilanjutkan dengan gugatan cerai yang disjukan oleh Penggugat;
Sejak tanggal 28 Agustus 2012 Penggugat dan Tergugat telah pisah meja dan ranjang, dan Penggugat
selama hamper 3 tahun lebih tidak pemah linggal di rumah —. Entah strategi apa yang dipergunakan oleh
Penggugat, tiba-tiba di pagi hari (jam 4 pagi) datang ke rumah di -- pada saat Tergugat berada di Jakarta untuk
mengisi talk show di —. Meskipun balik ke rumah, Tergugat menyatakan bahwa Penggugat bukan isteri Tergugat
dan tidak diperbolebkan untuk tinggal bersama dalam satu kamar atau satu rumah. Pada mulanya Penggugat
tinggal salu kamar bersama anak perempuan, kemudian pada saat Tergugat mengisi suatu acara seminar,
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Penggugat melakukan perusakan kunci kamer yang baru dan membongkar semua dokumen dan membawa
beberapa dokumen (sudah dilaporkan kepada polisi, karena ada beberapa dokumen yang hilang), dan tidak lama
kemudian Tergugat pulang dari luar kota , tenyata kamar Tergugal dikunci dari daiam dan diketahui ditempali oleh
penguggat, padahal Penggugat pada saat ilu tahu dan mangétahui bahwa kamar tersebut adalan kamar tempat
tigur Tergugat dan telah ditempati selama 3 bulan lebih (kamar tersebut sedang dibangun, belum selesai);

6.  Tergugat meminta kepada Penggugat untuk meninggalkan kamar Tergugat, tetapi dijawab dengan melaporkannya
kepada Rukun Tetangga {RT) dan Rukun Warga (RW), sebelumnya Tergugal telah dilaporkan kepada --,
dilaporkan kepada - dan —, dan yang paling akhir kepada Polisi dengan materi Laporan KDRT;

Bahwa keadaan Penggugat sepert yang dimuat dalam Nomor 3 tersebut adalah akibat polah tingkah Penggugat sendiri,
dan hal v menjadi pilhan Penggugat sendiri yang sebelumnya telah diulimatum oleh Tergugat, mau bergabung dan
tinggal bersama Tergugat bersama anak-anak atau bergabung bersama -- dan -- (adik kandung Penggugat) biar leluasa
mengurus harta karun, pada saat itu pilib bergabung dengan Tergugat bersama anak-anak. Temyala diketahui oleh
Tergugal dan anak-anak, bahwa Penggugat masih mengurus kedua adiknya dan masih mengurus harta karun dan serla
menggunakan dana keluarga unuk kepentingan adiknya. Hai itu berarti Penggugat lebih memilih bergabung dengan
adiknya daripada bergabung dengan Tergugat bersama anak-anak. Oleh sebab itu, pernyataan Penggugat seolah olah
manimpakan kéadaannya sekarang kepada Tergugat adalah perbuatan membelokkan fakta yang sebenarnya. Tergugat
menolak ¢an meminta agar dana keluarga yang dipergunakan untuk mangurus harla karun dikembalikan menjadi harla
bersama;

Kedua; mengenai argumen/pernyataan nomor 4 dan 5;

1. Bahwa Penggugat sejak semula selaly meminta semua penghasilan diserahkan kepadanya dan Tergugat tidak
diperbolehkan memegang uang kecuali dijatah ofeh Penggugat, pada mulanya Tergugat kuti, tetapl Penggugat
tidak bisa memahami profesi Tergugat sebagai -- an Profesinya sebagai -- dan pengeluarannya selalu melebihi
pendapatan Tergugal. Beban semakin bertambah karena disamping harys menanggung kedua adik Penggugal
yang kuiiah dan tinggal bersama dalam satu rumah kontrakan, kemudian setetah membeli tumah, Tergugat
dibebani tanggungjawab membayar angsuran bulanan, selama 13 1ahun;

2. Seiring dengan befjalannya wakiy Penggugat bersama kedua adiknya mengurus pencarian harta karun yang fenty
saja membuluhkan dana dan sebagian besardianlaranya menggunakan dana yang bersumber dari Pendapatan
Tergugat, baik berhubungan fangsung dengan Tergugal maupun secara tidak langsung berhubungan dengan
Tergugat (melalui Penggugat). puncaknya, Tergugal merasa jengke!, karena meminta secara paksa untuk
menyediakan dana sebesar -- harus aga dalam waktu 3 jam, saat Tergugat sedang menghadiri - di - unluk
memenuhi kebutuhan adiknya, kejadian yang terakhir ini yang menjadi alasan Tergugat menjatuhkan
talak/pemutusan  hubungan hukum perkawinan, karena Penggugal lebin mengutamakan dan memilih
bergabungdengan kedua adiknya daripada bergabung dengan Tergugal bersama anak-anak yang sudah
menganjak dewasa dan persiapan menikah;

3. Penggugat selaiu berprasangka buruk dan fitnah kepada Tergugat seolah olah sebagai penjahat yang
menghabiskan uang keluarga untuk berzina, tidur sama pelacur, menikah lagi dan punya anak, pada kenyataannya
dana keluarga terkuras untuk kepentingan pencarian harta karun, seharusnya Penggugal juga menyodaorkan bukti
penggunaan dalam rekening yang pernah diminta oleh Tergugat sebagai rekening keluarga yang dipergunakan
untuk hanya untuk kebutuhan keluarga inti, bukan untuk mendanal kegiatan orang ‘ain yang bukan keluarga inti;

4. Bawa keinginan untuk menyita harta tersebut jelas menunjukkan Penggugat tidak menyadan bahwa perbuatan
menghilangkan hara kekayaen keluarga adalah dilakukan Penggugat sendiri, yaitu berupa tanpa izin Tergugat
menggadaikan kendaraan 2 (dua) sepeda motor di Penggadaian Swasta di —~ dan Kantor Penggadaian di
Yogyakaria, yang dananya pada saat itu dipergunakan untuk mendanai adiknya Tergugat selama ini fidak pernah
mengurangi harta kekayaan keluarge, apalagi untuk kepentingan arang lain yang bukan untuk kepentingan

keluarga inti;
5. Bahwa, oleh sebab itu, tuntutan pihak Penggugal, disamping tidak ser ya dilakuk p Tergugat yang
seclah olah menyamakan dengan dir pribadi Penggugat yang menghilangkan harta kek keluarga, dan

Penggugat tidak juga memiliki rasa tanggungjswab terhadap anak kandungnya sendin yang seharusnya
mengetahui anak-ansk finggal bersama Tergugat dan tahu bahwa semua kendaraan dipergunakan untuk
kepentingan bekerja dan transport anak. Pengqugat secara sengaja mengabaikan kepentingan dan hak anak
kandung yang seharusnya kendaraan sudah diserahkan dan dipergunakan anak kandung tersebut seharusnya
dihibahkan kepada mereka, tetapi Penggugat tega memintanya kembali dijadikan harla bersama yang hendak
dibagi rata, sementara Penggugat dan tidak memasukkan ke dalam gugatan pengembatian uang hasil gadai
sepeda motor yang diserahkan kepada adiknya yang Penggugat pernah mengatakan bahwa hasil gadai tersebut
dipergunakan untuk selamatan pencarian harta karun, |

Bahwa berdasarkan pertimbangan tersebut, Permintaan Penggugat tersebut harus ditolak:

Ketiga: mengenai argurmen/ permyataan Nomor 6 dan 7;

1. Bahwa ketentuan pasal 91 ayat (1) sd ayat (2) KHI memeriukan interpretasi lebih lanjut terhadap objek gugatan,
karena Penggugat sama sekali tidak pernah menyebutkan kewajiban Penggugat untuk mengembafikan
peminjaman harta bersama sebesar ~ yang dipergunakan uniuk fain yang bukan keluarga intl, yaitu untuk
kepentingan adiknya, maka dana tersebut sebagai harta bersama dalam bentuk tagihan;

2. Bahwa Penggugal merasa dirugikan karena pilihan hidup Penggugat sendiri untuk menyengsarakan hidupnya
sendiri, tidak perlu menyalahkan orang lain, selama ini Penggugat memiliki perhatian penuh kepada adiknya dan
mengalahkan perhatiannya kepada Tergugat dan anak-anak kandung Tergugal, maka keadaan yang dialami
sekarang bukan menjadi tanggungjawab Tergugat,

3. Bahwa Penggugal tidak bersikap jujur dan objekli, segala hal yang terkait dengan harla kekayaan seolah
semuanya disalahgunakan oleh Tergugat, tetapi Penggugat lupa bahwas memasukkan harta kekayaan bersama
yang dipergunakan oleh Panggugat tanpa izin Tergugat adalah menjadi bagian harta bersama, maka Penggugat
waijlb mengembalikannya;,

Berdasarkan atas pertimb 1 tersebut, arg dan tuntutan Penggugal pada Nomor 3 sampa dengan Nomor 5

harus ditolak:
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DALAM REKONVENSI

Sehu gan dengan gugatan Pengggat Konvensi, bersama Ini Tergugat Konvensi mengajukan gugatan balik guna
menyelesaikan hak milik Tergugat Konvensi yang diperoieh sebelum perkawinan. Harta gono gini antara Tergugat
Konvensi/Panggugat Rekonvens! dengan Penggugat KonvensiTergugat Rek i;

Adapun alasan hukum yang mendasari diajukannya gugatan Rekonvensi adalah sebagat berikut:

1. Bahwa dajil dalil yang dipergunakan dalam Penggugat Konvensi dipergunakan kembali untuk Penggugat

Rekonvensi;

2. Bahwa dalam penetapan harta bersama dan pembagian harta bersama dilakukan sebagai berikut -

Harta bersama dalam perkawinan adatah harta yang diperoleh dari usaha bersama suami dan ister yaitu harte

yang ada sebelum suami atau isteri tersébut lelah pisah meja makan dan ranjang, karena telah lerjadi pemutusan

hubungan perkawinan atau pengucapan talak, dan/atau karena suami atau isteri tersebut sudah tidak lagi
menjalankan kewajibannya sebagai suami isteri:

A, Ditambah:

8. Pengembalian darl pihak suami atau isteri yang menggunakan harta bersama untuk kepentingan fain
yang bukan kepentingan rumah tangga suami isteri yang bersangkutan tanpa izin suami isteri;

b.  Pengembalian tagihan dari pihak keliga yang meminjam uang/dana atau barang dari harta bersama;

B Dikurangi:

a.  Harta bawaan suami atau isteri sebelum dan selama dalam perkawinan {lermasuk hara/uang
pemberian orang lua atau keluarga masing masing kepada suaml atau Isteri selama dalam
perkawinany),

b.  Hara kekaysan yang diperoleh suami alau isteri karena suami atau isteri tesebut telah pisah meja
makan dan ranjang, karena telah terjadi pemutusan hubungan perkawinan atau pengucapan talak,
daniatau karena suami atau isteri tersebut tidak lagi menjalankan kewajiban sebagai suami atau isteri;

c.  Pelunasan utang suami atau isteri yang meminjam dana pihak ketiga tanpa izin suami atau isterd yang
dipergunakan untuk mendanal kepentingan orang lain yang bukan untuk kepentingan rumah tangga
suami isteri yang pelunasannya menggunakan harte bersama atau harta milik pribady suami isteri;

d.  Harta bersama yang dipergunakan untuk membeli sepeda motor dan perlengkapan kehidupan lainnya
yang telah diserahkan kepada anak;

Berdasarkan perhitungan harta bersama tersebut, maka lidak dihitung sebagai herta bersama adalgh harla

bersama yang dipergunakan atas izin suami atau isteri untuk biaya kuliah orang lain yang bukan anak kandung.

3, Pengembalian dari pihak suami atau isteri yang menggunakan harta bersama untuk kepentingan lain yang bukan
kepentingan rumah tangga suami isteri yang bersangkutan tanpa izin suami atau isteri; dan:

Pengembalian tagihan dari pitak ketiga yangmeminjam uang/dana atsu barang dari harta bersama; yaitu

31 Pinjaman Tergugat Rekonvensi yang menggunakan harta bersama sebesar — yang dipergunakan untuk
mendanal kegiatan adiknya;

32 Pinjaman Tergugat Rekonvensi yang menggunakan harta bersama yang dipergunakan untuk kegiatannya
bersama sama dengan adiknya mengurus harla karun dan lainnya sejek dari tahun 1998 sampai dengan
tahun 2012;

Hasil pangembalian dari Tergugat Rekonvensi sebagai harta bersama;

4, bahwa sebelum dan pada saat perkawinan, Penggugat Rekonvensi telah memiliki harta bawaan berupa:

8.1 1 Sepeda motor Merk Honda, yang telah dijual dan digabungkan dengan harta kekayaan bersama,

8.2 pemberian orang tua untuk membeli tanah di tahunan yang kemudian dijual untuk membeti rumah di --,
yailu yang sumberdananya menjual tanah musiman seiama 3 (tiga) tahun yang diperhitungkan dengan
harga sekarang;

8.3. kayu jati dapur yang diambil dari rumah pemberian orang tua kepada Tergugat yang taiah melebur
menjadi harta bersama,;

8.4, Perabotan rumah tangga bahan kayu jali yang telah meiebur jadi satu dalam dengan harta kekayaan
bersama;

Dikurangkan dari harta bersama dan dikembalikan kepada Penggugal Rekonvensi sebagai pemilik yang sah,

9. Harta kekayaan yang diperoleh suami atau isteri tersebut telah pisah meja makan dan ranjang, karena tefah terjadi

pemutusan hubungan perkawinan atau pengucapan talak, dan/atau karena suami atau isteri tersebut tidak lagi

menjalankan kewajibannya sebagal suami atua isteri dalam bentuk;

9.1, Rumah di -- bangunan bagian atas lantai 2 (dua) dan 3 (tiga) dan seisinya dan bangunan lantai 1 yang
dibangun sejak tanggal 18 Agustus 2013 sampai sekarang,

92 Dana dalam rekening bank an -- sejak langgal 28 Agusius 2012 sampai sekarang;

9.3. Perabotan rumah tangga yang dibeii lunas atau kredir sejak tanggal 28 Agusrus 2012 sampai sekarang;

Diserahkan kepada Penggugat Rekonvensi sebagai pemilik yang sah;

10. Pelunasan utang suami atau ister yang meminjam dana pihak ke liga tanpa izin suemi atau isten yang
dipergunakan untuk mendanai kepentingan orang lain yang bukan uniuk kepentingan rumah tangga suami isteri
yang petunasnnya menggugakan harta bersama atau harta milik pribadi suami atau isteri;

Yaitu pinjaman Tergugat Rekonvensi kepada Sdr. -- sebanyak kurang lebih -- dari total - yang pengembaliannya
dibayarkan dari uang pribadi Penggugat Rekonvensi dengan cara memngangsur dikurangkan dani harta bersama
dan dikembalikan kepada Penggugat Rekonvensi;

11. Harla bersama yang dipergunakan untuk membeli sepeda motor yang telah diserahkan atau dihibahkan kepada
anak; dikurangkan harta bersama dan dihibahkan kepada anak;

Maka berdasarkan hal-hal di stas, Penggugat Rekcnvensi mohon kepada Majelis Hakim yang memeriksa dan mengadili
perkara ini agar berkenan menjaluhkan putusan sebagai berikut:
DALAM POKOK PERKARA .

Menclak gugatan Penggugat selutruhnya

DALAM REKONVENSI :

Mengabulkan gugatan Penggugat Rekonvensi seluruhnya;
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2, Menghukum Tergugal Rekonvensi membayar seluruh bisya perkara,
Atau apabila Pengadiian Agama Yogyakarta berpendapat lain, Penggugat mohon keputusan yang seadil-adilnya;
Menimbang, bahwa atas jawaban Tergugat tersebul, Penggugat telah mengajukan Repli tertulis tertanggal 16
Februari 2015, sebagai berikut;
DALAM KONVENSI

1. Bahwa pada pokoknya Panggugat Konvensi tetap pada gugatan, semula dan menolak seluruh dalil dalil dalam jawaban
Tergugat Konvensi kecuali yang secara tegas diakui kehenarannya;

2 Bahwa pada prinsipnya Penggugal menolak seluruh dalil dalil dalam jawaban Tergugat konvensi, kecuali yang secara
tegas diakui kebenarannya, dan Penggugat tetap pada gugatan semula;

3. Bahwa dalil jawaban Tergugat Konvensi point 2 itu tidak benar, karena menurut Pasal 38 ayat (10 UU No. 1 tahun 1974
‘entang perkawinan disebutkan "perceraian hanya bisa ditakukan di depan sidang pengadilan setelah pengadilan yang
bersangkutan berusaha dan tidak berhasll mendamaikan kedua belah pihak” . selain ita menurut Pasal B8 Kompilasi
Hukum Jslam disebutkan "Putusnya perkawinan selain cerai mati hanya dapat dibuktikan dengan surat cerai berupa
putusan pengadilan agama baik yang berbentuk putusan perceraian, ikrar talak, khuluk, atau putusan Takiik Talak”.
Sehingga dalil Tergugat Konvensi bahwa hubungan hukum perkawinan antara Penggugal Konvensi dengan Tergugat
Konvensi telah putus sejak tanggal 28 Agustus 2012, kelika Tergugat konvensi menjatuhkan talak secara lisan/sms
kepada Penggugat Konvens: adalah sangat tidak benar dan tidak sesuai dengan hukum positif yang berlaku di
Indonesia yeng mengatur perkawinan, karena pulusnya perceraian antara Penggugat Konvensi dengan Tergugat
Konvensi terhitung mulai tanggal 8 April 2014, sejak putusan Pengadilan Tinggi Agama tingk! banding dijatuhkan dan
telah mempunyai kekuatan hukum yang tetap (incracht} yaitu padatanggai 19 Mei 2014;

4. Bahwa dalil jawaban Tergugat Konvensi poin 3 adalah tidak benar. Pasal 35 ayat (10 UU No 1 tahun 1974 tentang
perkawinan menyebutkan: "harta benda yang diperoleh selama perkawinan menjadi harta bersama’. Kemudian dalam
buku 1 bab | Pasal 1 (f) Kompilasi Hukurn [slam menyebutkan “harta kekayaan dalam perkawinan atau Syirkah adalah
harta yang diperoleh baik sendiri-sendivi atau bersama suami isleri selama dalam ikatan perkawinan beriangsung dan
selanjutnya disebut harta bersama, tanpa mempersoalkan terdaftar atas nama siapapun®. Sehingga apa yang didalikan
olen Tergugat konvensi dalam jawabannya poin 3 adalah sangat tidak benar, bahwa yang disebut harta bersama, harta
yang diperoleh selama perkawinan adalah selama Penggugal dan Tergugat hidup bersama dalam perkawinan sebagai
suami isterf yang masing masing menjalankan fungsi dan kewajibannya sebagai suami isteri sesual dengan ketentuan
dalam nash Al-Qur'an dan hadits/'Sunnah, dalam hal ini perkawinan antara Penggugal Kenvensi dan Tergugat konvensi
telah berakhir semenjak putusan PengadilanTinggi Agama Yogyakarta No. --, telah mamiliki kekualan hukum tetap yang
tetap (incracht).

Becdasarkan hal tersebut oi atas mengenai objek yang masuk dalam harta bersama antara Penggugat Konvensi

dengan Tergugat Konvensi dalam jawaban Tergugat Konvensi adalah sebagai berikut :

a. Sebidang lanah dan bangunan tersebut dalam sertifikat Hak Milik No. — seluas --, leretak di Kelurahan --,

Kecamatan -, Kotamadya --, setempat dikenal dengan -- atas nama --.
Dalam hal objek ini dalil Tergugat Rekonvensi dalam jawabannya poin 3 (a) adalah lidak benar, karena seperti
telah disebutkan dalam Replik ini poin 3 bahwa putusnya perkawinan terhitung sejak adanya putusan cerai dari
pengadilan agama. Kemudian sesuai dengan Buku ! Bab | Pasal | {0 bahwa harta bersama yaitu harta yang
diperoleh baik sendiri sendiri alau Darsama suami ister selama ikatan perkawinan berlangsung tanpa
mempersoalkan terdafiar atas nama siapapun;

b. 1 (satu) mobil Honda Civic, warna abu abu muda metalik No. Pol -, dengan Nomor Rangka --, no mesin - atas
nama --, dalit Tergugat Konvensi adalan lidak benar, karena kembali lagi pada Buku | Bab | Pasal | {f} bahwa
bersama yaitu harta yang diperoleh bak sendiri sendiri atau bersama suami isleri selama ikatan perkawinan
berlangsung tanpa mempersoalkan 1@rdaftar alas nama siapapun. Hal ini dikaitkan dengan Pasal 31 ayat (10 UU
No.1 tabun 1874 tentang perkawinan dan pasal 79 ayat (2) Kompilasi Hukum Islam, dimana kedua peraturan
fersebut sama sama menyebutkan bahwa *Hak dan kedudukan isteri adalah seimbang dengan baik dengan hak
dan kedudukan suami dalam kehidupan rumah tangga den pergaulan hidup bersama dalam masyarakat”
Sehingga dalam hal Ini bagaimanapun bentuk dan cara pembelian objek harta bersama tersebul, selama diadakan
dalam perkawinan maka tetap msuk sebagai herta bersama;

¢ 1(saw) sepeda melor Honda, warna hitam biru No. pal -+, no rangka --, N0 mesin -~ atas nama --;

Bahwa dalil gugalan Penggugat Konvensi adalah tidak benar, karena sesuai dengan pasal 36 ayat (1) UU Na. 1
tahun 1874 tentang perkawinan dan Pasal 92 Kompilasi Hukum islam yang pada intinya sama-sama menyebutikan
bahwa “mengenai harta bersama, suami dan isterf tanpa persetujuan kedua belah pihak, tidak diperbolehkan untuk
menjual atau memindahkan harla bersama’, karena meskipun dalil Tergugat Konvensi objek tersebut telah
dihbahkan kepada anaknya, akan tetapi karena objek tprsebut berkaitan dengan harta bersama, dan sepanjang itu
berkenaan dengan hibah maka sesuai dengan Pasal 210 ayal (2) Kompilsai Hukum Islam menyebutkan bahwa
*harta bersama yang dihbahkan harus merupakan hak dan penghibah®. Qleh karena harta bersama ini masih
melgkat hak dari kedua belah pihak yaitu Suami dan iateri maka belum lah jelas dari masing masing pihak,
sehingga sesuai dengan aturan hukum mengenai hibah, objek tersebut masihlah termasuk dalam perhitungan
harta bersaa; .

d. 1 (satu)sepeda moter Yamaha Jupiter-Z, warna perak, no.pol -- no rangka --, no mesin -- atas nama -,

Bahwa objek tersebut menurut dalil jawaban Tergugat telah dijual, maka haruslah dibuktikan di depan
persidangan, karena sesuai dengan pasal 36 ayat {1) UU No.1 tahun 1874 tentang perkawinan dan Pasal 92
Kompitasi Hukum islam yang pada intninya $ama sama menyebutkan bahwa "mengenai haria bersama, suami
atau isteri tanpa persetujuan kedua belah pihak tidak diperbolehkan untuk menjual ataw memindahkan hara
bersama®;

e. 1(satu) sepeda metor Honda, wama hilam silver No. pol --, no rangka --. No mesin -- atas nama -,

Bahwa dali) dari Tergugat Konvensi adalah tidak benar, karena sesuai dengan Pasal 36 ayat (1) UU Mo. 1 tahun
1974 tenfang perkawinan dan Pasal 92 Komplilasi Hukum Islam yang pada inlinya sama sama menyebutkan bahwa
“mengenai harta bersama, suami atau isteri tanpa persetujuan kedua belah pihak tidak diperbolebkan untuk
menjual atau memindahkan harta bersama®, karena meskipun dall Tergugat konvensi objek tersebut telah

Hal. 7 dari 22 hal. Pts. No.0632/Pdt.G/2014/PA Yk

Xl



dihibahkan kepada snaknys, akan talapi karena objek tersebut berkaitan dengan harta bersama, dan sepanjang ity
barkenaan dengan [bah maka sesual dengan pasal 210 ayal [2) Kompilasi Hukum Islam menyebutkan bahwa
"harta benda yang dihibankan harus mernupakan hak darl penghibah”. Dleh Xarena harta bersama itu masin meleket
dar kedua belah pihak yaitu suami dan isten maka teiun lan felas hak dan masing masing pihak, sehingga sesusi
dangan aluran hukum mengenai hibah, objek tersabut masiniah termasuk dalam parhitungan karta tersama;

Uang yang disimpan dl fabungan Bank BM cabang -- dengan No.Rek -- atas nama —;

Bahwa dalil Tergugat Koovensi adalah fidak banar, karena sesual dengan pasal 39 ayat {19 UU No.1 tahun 1674
tentang perkawinan disebutkan ‘perceralan hanya bisa dilakuken di depan sidang pengadilan setelah pengadilan
yang bersanghulan berusaha dan tidak berhasil mendamalkan kedua belah pihak™ Selair il menurat Pasal 8
Kompilasi Hukurn Islam dissbutken “putusnya perkawinan selaln ceral matl hanya dapat dibukiikan dengan surst
cerai berupa Putugzan pengadilan Agama baik yanp berbertuk putusan perceeaian, ikrar, Telak, Khuluk, stay
Putusan Taklik Talgk. Dalam hal inl parkawlnan antara Fenggugat Konvensi dan Tergugat Konvensi harakhic
sernen)ak Putusan pengadilan Tinggi Agama Yopyakarta Mo, --. tanggal 18 Aphl 2014 slah memiliki kekuatan
hukum yang tetap {incracht) yanu tanggal 19 Mei 2014, sehingga hana bersama etaplah diperhy

dan mulal awal petkawiran sampai dengan tanggal 18 Mei 20147,

Vang yang disimpan di tabungan Bank BN cabang -- atas nama - apabiia dalil Terpugat Konvensi dalam
Jjawabannya mengatakan Udak |eias objeknya maka mohan dibukilkan didepan sidang Pengadilan;

Uang yarg disimpan di Tabungan hank mandie cabang - Yogyakarta atas nama --; epabila dalil Tergugat Konvensi
dalany jawabannya mengatekan tidak jelas shjeknya maka mohon divuklikan dldepan sidang Pengadian;

Ufang yang disimpan di labungan bank BCA cabang -- Yogyakarts dengan No. Rek. -- atas nama -

Bahwa daiil Tergugat kenvensi adatah tidak benar, karena sesual dengan pasal 39 ayat (1) UU Ne.1 1ahun 15974
tartang perkawinan disebutkan P ian hanya blsa dilakukan df depan sidang Pngadian setelah Pengadian
yang bersangkutan berusaha dan tidak bechasil mendamaikan kedug beiah pihak', selgin iu menurt Pasal B
Kompilasi Hukum lslam disgbutkan *Putusnya perkawinan selain cerai mali hanya dapat dibukfikan dengan surat
ceral berupa Putusan Pesngadilah Agama baik yang berbentuk Putusan perceraian, Ikrar, Talak, Khuluk, atau
Putusan Takiik Taiak’. Dalam ha! ini parkawinan amara Pengguga! Konvens! dan Tergugat Konvensi berakhi
semenjgk putusan pengadilan Tinggl Agama Yogyakarta No. -~ langgal 16 April 2074 talah mamiliki kekuatan
hukum vang tetap tincrachty yaiu tanggal 18 mai 2014, sehingga harta bersama tersebut tetaplah diperhitungkan
dari mulal awal perkawinan sampai dengan tanggal 19 mei 2014;

Uang yang disimpan di tabungan bank BRI Cabang -- Yogyskaria alas nama —;

Bahwa daiil Tergugat yang menyebutkan objek hara bersama tersebut bukanlah merypakan harta bersama
melainkan tempat penyimpanan aliran dana dari bagian penghasian sawah milik orang tua Tergugat sebiap
menerimg hasll panen pad, maka mohoen dibukiikan didepan sidang Pengadilan;

Uang yang disimpan di tabungan Bank Bukopin cabang -- Yogyakarta dangan No. Rekening -- atas nama —;
Bahwa dalil Tergugal Konwvensi adalah tidak benar, karana sesbal dengan Pasal 39 ayat {1) YU No.1 tahun 1974
tentang parkawinan disebutkan “"Perceraian hanya bisa dilakukan didepan sidang pangaditan setalah pengadian
yang bersangkutan berusahz dan tidak beshasil mendamaikan kedua belah pihak®. Selain itu menuryt Pasal §
Kompilasl Hukum islam di kan “Putusnya perkawinan selain cerai mati hanya dapal dibukiikan dengan surat
catal berupa Pulusan pengadilan Agama baik yang berbentuk Putusan Perceraian, lkrar Talak, Khuluk, atau
Putuszn Taklis Talak". Delam hal ini perkawinanantara Pengugal Konvensi dan Tergugat Koavensi oerakhir
semgniak putuzan Pangadilan Tinggi Agama Mo, -, langgai 18 April 2014 elah memifiki kekuatan hukum yang
fetap {incrachl) yaitu langgal 18 mei 2014, Sehingga harla barsama tersebut tetaplah diperhitungkan dari mulai
awal perkawinan sarmpai dengan tanggai 18 mel 2014;

Uang yang disimpan di Bank BPD DiY Yogyakarta dengan No. Rek -- ates nama —;

Bahwa dalil Tergugat Konvensi adalah fidak benar, karena sesuai dengan pasal 3% ayat (1) LU No. 1 fahun 1974
tentang perkawinan disgbulkan “Perceraian hanya bisa dilakukan didepan sidang pangadilan setelah pengadian
yang bersangkutan berusaha dan tigak berhasl mendamaikan kedua belah pinak® Selain itu menurat Pasal &
Kamptasi Hukurm Isiam di ‘putusan inan selain cgrai matihanya dapat dioukikan dengan surat
cefal berups Pengaditan Agama batk yang berbeniuk Putusan Perceralan, ikrar Talak, Khulul, atau pulusan Taklik
Talak®, Dalam hal ini perkawinan antara Penggugal konvensi dan Tergugat Konvensi berakhir semenjak semenjak
putusan Pengadilan Tinggi Agama No, -~ tanggal 16 April 2014 telah memitiki kekuatan hukum yang letap
(incracht) yaitu tanggal 18 mei 2014, Sehingga harta bersama tersebut tetaplsh diperhitungkan dan mulai awal
perkawinan sampal dangan tangpal 19 mei 2014;

Uang yang disimpar di tabungan Bank Niaga Cabang --Yogyakarta No. Rekening -- atas nama -,

Bahwa dalil Tergugat Konvarsl adalah tidak banar, karana karens sesual dengan pasal 39 ayat (1) UU No. 1 tahun

1974 tantang per dif kan *Pi ign hanys bisa dilakukan didgpan sidang pangadilan setelan
pengadilan yang bersangkutan berusaha dan lidak berhasil mendamaikan kedug belah pinak” selain iU menurut
Pagal & Kompllasi Hukum lskam i 1 *putusan i sglain cerai mati gapat dibuktkan dengan

surat ceral berupa Pengadilan Agama baik yang berbentuk Putusan Perceraian, jkrar Talak, Khuiul, atau putusan
Takilk Talak’, Datam hal ini perkawinan antars Penggugat konvensi dan Tecgupat Konvensi berakhir semerjak
samenjak pytusan Fengadilan Tinggi Agama No. ==, tanggel 16 April 2014 telah memiliki kekuatan bukum yang
tetap (incrachl) yaity tanggal 19 mei 2074, Sehingga harta bersama tersabut tetaplan diperhitungken dari mulal
awal perkawinan sampai dengan 1anggal 19 mel 2014;

Seluiun perabotan rumah tangga yar dipemieh selama berumah tangga dengan Tergupat;

Bahwa dalil Tergugat Konvensi adalah lldak benar, karena karena sesuai dengan pasal 39 ayat (1) UU No. 1 tahun
1874 tentang perkawinan disebutkan “Perceraian banya bisa dilakukan didepan sidang panpadilan setelsh
pengadilan yang bersangkuian berusaha dan tidak herhasil mendamakan kedua belan pihak® selain itu menurut
Pagzal 8 Kompilasl Hukum ls'am disabutkan “putusan U selgin caraf il dapat dibuktikan dengan
surat cerst berupa Pengadilan Agama baik yang berbentuk Putusan Perceralan, lkrar Talak, Khutul, atau putusan
Talklik Talak’ Dalam hal ini perkawinan antara Penggugst konvensi dan Tergugal Kenvensi berakhir semenjak
samenjak putusan Pengadiian Tinggi Agama No. -, tanggal 18 April 2014 telah mamiliki kekuatan hukum yang
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tetap (incracht) yaitu tenggal 1¢ mei 2014, Sehingga harla bersama tersebut tetaplah diperhitungkan dari mulai
awal peckawinan sampai dengan tanggal 19 mei 2014;
Bahwa terhadap jawaban Tergugal Konvensi pada halaman 7-¢ poin 1-6 atas gugatan Penggugat poin3,adalah tidak
benar, semua dalil yang diungkapkan oleh Tergugat Konvensi adalah suatu bentuk pengingkaran alas Tergugal
Konvensi sebagai seorang suami dan Kepala Keluarga. Dalam suatu hubungan suami isteri segala sesuatu yang terjadi
di rumah tangge dilakukan bersama, sehingga sebab dan akibat yang muncul dalam rumah tangga tersebut adalah
merupakan tanggungjawab bersama antara suami dan Isteri. Secrang suami adalah kepala keluarga sedangkan isteri
adalah ibu rumah tangga, dimana suami isterl. mempunyai hak dan kedudukan yang seimbang dalam kehidupan rumah
tangga dan pergaulan hidup kat. Seb 1@ tercantum dalam Pasal 31 UU No. 1 tahun 1874 temang
perkawinan. Jadi bukan karena hanya suami yang bekerja, kemudian iateri tidak dianggap melakukan apa-apa, karena
meskipun ister tidak bekerja, isteri menunaikan kewajibannya sebagai lbu rumah tangga yang juga mengeluarkan peluh
dan keringat serta tanggungiawab yang sama besarnya dengan suami. Seharusnya dalam berumah tangga, apabila
tidak ada perjanjian pra nikah, tidak ada yang mananya saling memperhitungkan antara suami dan isteri, siapa bekerja
siapa tidak, siapa yang mengajukan hutangmaka harus bertanggungjawab dil. Hal ini menunjukkan bahwa sejak awal
pernikahan, Tergugat berlaku otoriter terhadap Pengugat selaku isteri, yang membuat Penggugat merasa tidak nyaman
dan terkekang. Dan ini tarmasuk dalam k n keluarga yang tidak 1 sebagal akibat darl adanya rasa tidak
percaya antara suami dan isteri. Hal inl dibuktikan dengan adanya laporan polisi yang dilakukan Tergugat Konvensi
kepada Penggugat Konvensi dengan tuduhan pencurian dengan perusakan atas kamar bersama yang berada dalam
rumah tinggal bersama. ltupun belum cukup, sebelum ada putusan cerai dari Pengadilan Agama, Penggugal Konvensi
diusir darl rumah tinggal bersama karena dianggap tidak ‘ayak tinggal bersama tersebut, 1anpa Tergugatl Konvensi
Perduli dimana Penggugat Konvensi kemudian akan tinggal dan bagaimana Penggugal Konvensi hidup sehar hari ,
padahal Penggugat Kanvensi masih merupakan isleri sah Tergugat Konvensi menurut Peraturan yang berlakuy;
Bahwa terhadap jawaban Tergugat Konvensi pada halaman 9-10 atas gugatan Penggugat poin 4 dan 5, adalah tidak
benar, semua dalil yang diungkapkan oleh Tergugat konvensi adalah suatu bentuk pengingkaran atas tanggungjawab
Tergugat Konvensi sebagai seorang suami dan Kepala Keluarga sesual dengan pasal 34 UU No.1 tahun 1974 tentang
perkawinan jo Pasal 80 KHI Sehingga sebagal seorang suami, Tergugat Konvensi fidak boleh mengeluh atas ha! hal
yang memang merupakan tanggungjawabnya sebagai seorang suami sekaligus Kepala rumah tangga. dalam hal harta
bersama (kendaraan roda dua) yang selama ini telah digunakan anak-anak, sejatinya Penggugat Konvensi tidak pernah
dan fidak ingin mempermasalahkan, hanya yang Penggugat Konvensi fidak dapat terima adalah cara Tergugat
Konvensi dalam menerapkan yang sama sekali tidak melibatkan Penggugat Konvensi, dan selalu diputus secara
sepihak, serta fidak pernan ada keterbukaan sama sekall. Anak-anak tersebut juga adalan amak-anak Penggugat
onvensi, yang dilahirkan oleh Penggugat Konvensi, dirawat dan dibesatkan dengan penun kasih sayang olsh
Penggugal Konvensi, jadi tidaklah benar apabita Pengugat konvensi tidak memperdulikan atau bahkan tega terhadap
maereka, meskipun anak-anak tersebut entah atas pengaruh atau doktrin siapa, sampai dengan sekarang mereka tidak
perduli dengan Penggugat Konvensi, apa yang ada dalam gugatan Penggugat Konvensi tersebut, semata mata untuk
an apa yang seh ya menjadi hak dari Penggugat Konvensi, yang pada akhimya nanti adalah juga untuk
anak-anak kandung Penggugat Konvensi, bukan hanya untuk Penggugat Konvensi sendir;
Oleh karena perilaku Tergugat Konvensi yang demikian terhadap Penggugal Konvensi, maka Penggugat Konvensi
{etap r han dilakukan pe 1 atas rekening rekening milik Tergugat Konvensi pada poin 4 tersebut di atas,
serta tetap diiakukan sita jaminan {conservatoir beslag) atas semua harta bersama lersebutselain kendaraan roda yang
selama ini digunakan oleh anak anak kendung Penggugat dan Tergugal Kenvensi, untuk keperluan sehari hari;
Bahwa terhadap jawaban Tergugat Konvensi pada halaman 10-11 poin 1-3 atas gugatan Penggugal poin 6 dan 7
adaiah tidak benar, semua dalil yang diungkapkan oleh Tergugat Konvensi adalah suatu bentuk pengingkaran atas
tanggungjawan Tergugat Konvensi sebagai seorang suami dan kepala keluarga. Bahwa terhadap pinjaman harta
bersama yang ditakukan oleh adik kandung Penggugat Konvensi sebesar — Adalan telah dikembalikan secara utuh
kepada Penggugat Konvensi, dan telah dipergunakan oleh Penggugat konvensi untuk menutup dan menyambung
kehidupan Penggugat Konvensi yang telah ditelantarkan oleh Tergugat Konvensi, sejak Agustus 2012 ketika dijatubkan
talak menurut Tergugat Konvensi sampai dengan Mei 2014 ketika putusan cerai mempunyai kekuatan hukum tetap,
sehingga tidak ada yang namanya pengurangan harta bersama, kembali lagi kepada prinsip daser menurut Pasat 1 UU
No.1 tahun 1874 fentang perkawinan, bahwa perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan wanita
sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha
Esa, ikatan fahir batin disini bukan hanya antara pria dan wanita fersebut malainkan juga antara kedua betah pihak
keluarga, sehingga ticak patut rasanya apabila Tergugat Konvensi selalu mendalikan bahwa adik-adik kandung
Penggugatl Konvensi lah yang selalu merengreng dan menjadi penyebab berantakan kondisi keuangan Tergugat
Konvensi, dan selalu mennjadi penyebab pengurangan harta bersama, karena segala sesuaty yang berkaitan dengan
keuangan rumah tangga yang dilakukan oleh Penggugat Konvensi, yang berkaitan dengan keuangan rumah tangga.
selalu atas sepengetahuan Tergugat Konvensi,
Berdasarkan dasar-dasar dan alasan dan fakta-fakia yang telah diuraikan di atas, maka kami memohon kepada Majefis
Hakim untuk memutuskan:
1. Menerima dan mengabulkan 99 Replik ini p Jawaban/Tanggapan Tergugat atas gugatan
Penggugat;
2. Menerima dan memngabutkan gugatan Penggugat untuk seluruhnya;
3. Malakukan sita jaminan {conservatoir beslag) atas harta bersama tersebut di atas kecuali kendaraan bermotor roda
2.
4. Menetapkan harta kekayaan berupa ;
2. Sebidang tanah dan bangunantersebul dalam Sentifikat Hak Milik No. - seluas --, terletak di Kelurahan --,
kecamatan --, Kotamadya —, setempat dikenal dengan nama -- atas nama --;
b. 1 (satu) mobil Honda Civic, wama abu abu muda metalik No. pol -, dengan no rangka --, no mesin - atas
nama -,
1 (satu)sepeda motor Honda, warna hitam biru No. pol -, no rangka ==, na mesin - atas nama --;
1 (satu)sepeda motor Yamaha Jupiter-Z, warna parak, no.pol -- nc rangka --, no mesin -- atas nama —;

an
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1 (satu) sepeda motor Honda, warna hitam silver No. pal --, no rangka --, No mesin -- afas nama -;
Uang yang disimpan di tabungan Bank BNI cabang --dengan No. Rek -- atas nama —;
Uang yang disimpan di abungan Bank BCA cabang --Yogyakarta atas nama --;
Uang yang disimpan di Tabungan bank BRI cabang --Yogyakarta alas nama -+
Uang yang disimpan di tabungan Bank Bukopin cabang -- Yogyakarta dengan No. Rekening -- atas nama --;
Uang yang disimpan di fabungan Bank BPD DIY Yogyakarta dengan nomor Rek. — stas nama --;
Uang yang disimpan di tabungan Bank Niaga Cabang -- Yogyakarta No. Rekening -- alas nama —;
I, Seluruh perabolan rumah tangga yagn dperoleh selam berumah tangga dengan Tergugat;
Merupakan harta bersama Penggugat dan Tergugat;
5. Menetapkan bagian harla bersama Penggugat dan Tergugat yaitu masing-masing mendapat separoh dari harta
bersama;
8. Menhukum Tergugat untuk menyerahkan bagian harta bersama yang menjaid hak Penggugat;
7. Membebanakn biaya perkara sesuai ketentuan hukum yang beriaku;

x— o~ Ta e

DALAM REKONVENSI

1

Bahwa Tergugat Rekonvensi menolak semua dalil-dalil gugatan Penggugat Rekonvensi/Tergugat Konvensi dalam
gugatan Rekonvensinya;

Bahwa kawaban Tergugat Rekonvensi yang disusun oleh Penggugat Rekonvensi, Tergugat Rekonvensi yang intinya
menyatakan tetap pada pendinannya, yang telah dituangkan dalam Surat Gugatan Harta Bersama yang dibacakan di
Sidang Pengadilan Agama pada bulan Desember 2014;

Bahwa terhadap gugatan Penggugat Rekonvensi No. 2, adalah tidak sepalutnya, mengingal sesuai dengan peraturan
perUndang-undangan yang ada mengenai harta bersama yaitu Pasal 35 ayat ()1 UU No. 1 tahun 1974 tentang
perkawinan menyebutkan "harla benda yang diperoleh selama perkawinan menjadi harta benda bersama®, Kemudian
dalam Buku | Bab | Pasal 1 (f) Kompilasi Hukum Islam menyebutkan “harta kekaysan dalam perkawinan atau Syirkah
adalah harta yang diperoleh baik sendiri sendiri atau bersama suami isteri selama dalalm ikatan erkawinan berlangsung
dan selanjutnya dissbut harta bersama, lanpa memmpersoalkan terdaftar atas nama siapapun”, sehingga atas dasar
ketentuan tersebut yang dinamakan harta bersama adalah harta kekayaan yang diperoleh setama perkawinan dikurangi
beban hutang/pinjaman bersama yang tersisa pasca putusan cerai Pengadilan Agama ditambah dengan piutang
bersama sebelum Putusan cerai Pengadilan Agama, tidak ada penghitungan lain;

Bahwa terhadap gugatan Penggugal Rekonvensi No. 3 adalah tidak benar, hal ini sikarenakan tidak pernah ada
peminjaman yang dilakukan oleh Tergugat Rekonvensi kepada Penggugat Rekonvensi, Yang ada pinjaman yang
dilakukan oleh adik kandung Tergugat Rekonvensi terhadap Penggugat Rekonvensi sebesar -, dan telah dilunasi oleh
adik kandung Tergugat Rekonvensi, dan telah diterima oleh Tergugat Rekonvensi secara uluh, serta telah
dipergunakan oleh Tergugat Rekonvensi unluk menutup dan menyambung hidup Tergugat Rekonvensi selama
ditelantarkan oleh Penggugal Rekonvensi dari Agustus 2012- Mei 2014. Oteh karena itu sudah tidak ada lagi yang
namanya pinjam meminjam uang sebesar -».

Bahwa tidak pernah ada pinjaman Tergugat Rekonvensi bersama sama dengan adiknya tethadap Penggugat
Rekanvensi untuk kegiatan mengurus harta karun, karena sesuai dengan pengakuan Penggugat Rekonynesi dalam
sidang perceraian perkara No. --, pengurusan harta karun tersebut dilakukan bersama sama antara Penggugat
Rekonvensi dengan Tergugat Rekonvensi beserta adik kandung Tergugat Rekonvensi. Oleh karena itu tidak ada yang
namanya pinjam meminjarm atas nama pengurusan hana karun;

Bahwa terhadap gugatan Penggugat Rekonvensi No.4 pada halaman 13 mohon untuk dapat Penggugat Rekonvensi
buktikan di depan sidang pengadilar;

Bahwa terhadap gugatan Penggugal Rekonvensi No. @ pads halaman 13 kembali lagi Tergugat Rekonvensi tekankan
menurut Pasal 39 ayat (1) UU No. 1 tahun 1874 tentang perkawinan disebutkan "Perceraian hanya bisa dilakukan di
depan sidang Pengadilan setelah pengadilan yang bersangkutan berusaha dan tidak berhasil mendamaikan kedua
belah pihak’. Selain itu menurut Pasal 8 Kompitasi Hukur Istam disebutkan “putusnya perkawinan selain cerai mati
hanya dapat dibukiikan dengan sural ¢éral berupa Putusan pengadilan Agama baik yang berbentuk putusan perceralan,
ikrar talak, Khuluk. atau putusan taklik Talak". Dan daiam putusan banding calam amar pertimbangan Majelis Hakim
Pengadilan Tinggi Agama Yogyakarta yang dituangkan dalam Putusan No. --, menyebutkan bahwa ‘Pemutusan
hubungan perkawinan cerai talak antara pembanding/Tergugat dengan Terbanding/Penggugat yang dilakukan oleh
pembanding/Tergugat pada tanggal 38 Agustus 2012 adalah menjadi langgungjawab pribadi pembanding/Tergugat
sendiri, karena Pengadilan hanya mengakui dan menyatakan percaraian apabila dilakukan didepan sidang Pengaditan
Agama sebagaimana diatur dalam Pasal 65 UU No. 7 tahun 1889 yang telah diubah terakhir dengan UU No. 50 tahun
2000 jo Pasal 115 KHL, Megara mengatur pelaksanaan percerzian harus dilakukan didepan sidang pangadilan
digasarkan pada kemaslahatan agar perceraian tidak berakibat merugikan salah satu pihak utamanya pihak isteri”.
Sehingga jelas dengan demikian dalil yang diungkapkan oleh Penggugat Rekonvensi dalam gugatan Rekonvensi
tersebut adatah tidak patutdan tidak benar;

Bahwa terhadap gugatan Penggugat Rekonvensi No. 10 pada halaman 13, adalah tidak ade yang namanya hutang
piutang atau pinjam meminjam antara suami isteni selama dalam perkawinan, apabila isteri berutang kepada pihak lain,
kemudian suami yang membayar/melunasinya, maka itu sudah merupakan kewajiban suami sebagai suami dan kepala
rumah tangga sesuai dengan Pasal B0 KHI;

Bahwa terhadap gugatan Penggugat Rekonvensi No. 11 pada halaman 13, pada intinya Tergugat Rekonvensi lidak
mempermasalahkan dan lidak keberatan, jang berkaitan dengan anak-anak, hanya saja hibah merupakan suatu
perbuatan hukum yang mengharuskan adanya hitam di atas putih, sehingga seharusnya dibuatkan akta hibahnya,
sesuai dengan ketentuan Bab VI Pasal 211 KHI;

Berdasarkan hal hal tersebut di atas, maka dengan ini kami mohon kepada Yth Majelis Hakim, agar membenkan putusan
sebagai berikut:
DALAM REKONVENSL

1.
2

Menolak sebagian besar gugatan Penggugat Rekanvensi;
tMenghukum kepada Penggugat Rekonvensi untuk membayar biaya perkara ini;
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DALAM KONVENS| DAN REKONVENSI
Mohon putusan yang seadil adilnya;

Menimbang, bahwa atas replik Penggugat tersebut, Tergugat telah pula mengajukan Duplik tertanggal 02 Maret
2015 sabagai berikut:

DALAM KONVENS!

No. 3 dan No. 4

Jawaban penasehat hukum Penggugat Ki iTergugat Rek i bertolak g dengan K yang

sebenarnya, karena sejak terjadi konflik yang disebabkan oleh perilaku Penggugat yang masih meneruskan mengurus harta

karun atau harta amanah -- dengan menggunakan dana untuk yang P hasil ingat Tergugat

KopensJPenggugal Rekonvensi, karena alasan p dian Penggugat K ifTergugat
si ke Py itan Agama Yogyakana dan pada saat sidang Tergugat Konvensi/Penggugat

Rekonvensi secara tegas dan jelas setuju cerai dan menciak damai. Pada saat menyatakan kalimat "setuju cerai* tersebut
secara materiil telah menjadi talak/perceraian;
Penggugat Konvensi tidak lagi menjadi isteri Tergugat Konvensi. Atas desakan anak, terjadi *rujuk” dengan syarat-syarat
khusus yang disepakali secara tidak tertulis (te(am dalam persidangan PA dlingkari oleh Panggugat KonvensifAllah Maha Tahu
dan Maha Adil). Karena telah terjadi talak, Penggugat K ifTergugat Rek i setuju diselenggarakan akad
nikah, pihak yang menikahkan wall dari ayah {wali nikah) adalah ~ yang disaksikan oleh RT dan Wakil dari RW, tetangga serta
- wakil dari keluarga Tergugat K ifPenggugat Rek i dan dihadiri oleh anak-anak dan adik dari Penggugat
iTergugat X

fakta hukum terjadinya akad nikah Penggugat K iTergugat R i i telah terjadinya
taiak berlaku efektif diluar pengadilan, yaitu dengan mengucapkan *setuju cerai” berarti telah terjadi Talak;
Dalam pe; ya, setelah p gug Penggugat K iTergugat R 18i Ingkar janji sebagai
syarat tuJuk dan telap g naria kan kedua adiknya dan menggunakan dana keluarga yang

ya hanya diperg untuk danai kelvarga, dan akhimya Tergugat K ggug:

menjatuhkan talak/cerai, tepatnya pada tangga 28 Agustus 2012;
Sejak tanggal 29 Agustus 2012 atau sejak Tergugat Kol i/P Rel i k ., mulai saat itu
fidak ada hu hukum  perkawi antara Penggugat KonvensiTergugat Rakonvens: denqan Tergugat
K ggugat R i. K hukumnya tidak ada lagi hak dan kewajiban pada masing masing pihak (sadar
karena hubungan hukum perkawinan telah putus, maka Tergugat Konvensi/Penggugat Rekonvensi sama sekali tidak
menuntut apapun kepada Penggugat K iTergugat R i) dan jika ht gan seksual (sering
diisti bagian dari ) batin) termasuk kualifikasi hubungan seksual yang haram alias zina, karena
telah terjadi perceraian karena talak yang diucapkan secara lisan, Simpulan tersebut didasarkan ketentuan pasal 2 Undang-
undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan;

Pasal 2
(1)  Perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut hukum masing masing agama dan kepercayaannya itu;
(2) Tiap-tiap p inan dicatat t dangan yang beriaku.

Berdasarkan ketentuan pasal 2 ayat (10 1ersebul rnernual pnnslp hukum bahwa
hukum agama da(am hal ini agamalHukurn Islam yang bersumber dari Quran dan Hadits. Hal itu berarti bahwa keabsahan
per juga menurut Agama dalam hal ini Agama/Hukum Islam yang bersumber dari Quran dan

hadi(s:
Berdasarkan ketentuan pasal 2 ayat (20 tersebut memuat prinsip bahwa perkawinan yang menurut hukum Agama dinyatakan
sah yang dincatatkan pada Dokumen Administrasi Negara maelalul Kantor Urusan Agama (untuk menerbitkan akia

perkawinan). Hal itu berarti bahwa \ Akta i Dokumen Administrasi negara) berdasarkan

Undang-undang dilakukan melalui Putusan pengadifan Agama,

Berdasarkan atas prinsip hukum maka dua ¥ k

a.  Penjatuhan talak yang sah menururt Agama/Hukum lslam (berdasarkan Quran dan Hadits) yang ditkuti dengan
perbuatan di secara ) di pengadilan Agama sehingga menjadi satu kesatuan dengan putusan

Pegadilan Agama; atau
b.  Menjatuhkan talak yang sah menurut Agama/Hukum Islam (berdasarkan Qur'an dan Hadits) yang diikuti dengan

perbuatan ditakukan terlebih dahulu (sebelum dimohonkan ke PA) baru | diajukan p h ke f

Agama (baik melalui p 1 talak atau gug: cefai);
Berdasarkan fakta hukum yang diperbuat dan dialami sendiri oleh Tergugat K iPenggugat 1si bahwa talak
telah jatuh pada tanggal 28 Agustus 2012 dan gugatan cerai yang diajukan oleh Pihak Penggugal Konvensi/Tergugat
Rekonvensi pada tanggal 20 Mei 2013 yang pada saat sidang p Tergugat i/Penggugat Rek telah
setluju cerai, pada saat mediasi setuju cerai dan dinyatakan gagal: dan pulusan Pengadilan Agama Nomor -- dan putusan
nomor - intinya setuju bercerai seperti dalam dictum put Pengadilan Agama but. Tetapi Tergugat Konvensi

j 9, karena Peng: y Agama tidak memasukkan pertimbangan yang sangat penting dan pokok/prinsip
ualam hukum Islam dan prinsip hidup Tergugat Penggugat
Berdasarkan atas analisis hukum tersebut, penjatuhan talak yang terjadi dalam pen(ara aquo termasuk kategor yang kedua
yaitu penjatuhan talak yang diikuti dengan p gug cerai ke P dilan Agama oleh Penggugat

Konvensi/Tergugal Rekonvensi, sehingga sesuai dengan hukum perkawinan islam, dihitung sejak pengucapan
talak/perceraian tidak ada lagi hak dan kewajiban sebagai suami isteri;
Fakta hukum membuktikan putusnya hubungan hukum perkawinan antara Penggugat Konvensi/Tergugat Rekanvensi dengan
Tergugat K ilPenggugat Rek i sehingga, sesuai dengan hukum perkawinan Islam, dihitung sejak pengucapan
talak/perceraian tidak ada lagi hak dan kewajiban sebagai suami isteri,
Fakta hukum membuktikan putusnya hubungan hukum perkawinan antara Penguggat Konvensi/Tergugat Rekonvensi dengan

Tergugat K i/Penggugat Rek i sebagai suami isteri karena ceraiftalak sebagai berikut:

a.  Penggugat iTergugat F i sejak awal tidak lagi tinggal Tergugat Knpensi/Penggugat Rekonvensi di
rumah -- dan telah i rumah seharga - perlahun, yang disewa selama 2 tahun (- ditambah
pengadaan perabotan), di —, tinggal bersama kedua adiknya, yang isteri dan k
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juga pergi dari rumah tanpa pamit suami selama hamper 3 bulan lebih lamanya yang kemudian diketahui tinggal di
suatu —-J;

Penggugat KonvensifTergugat Rekonvensi tidak lagi mengurus rumah tangga dan anak-anak;

Tergugat Konvensi/Penggugat Rekonvens: tidak pernah pindah rumah dan tetap setia (sebagai bagian dari rasa syukur
kepada Allah Swt) tinggal di rumah -- hingga sekarang;

Anak-anak tinggal bersema Tergugal KonvensiPenggugat Rekonvensi dan sepenuhnya menjadi tanggung jawab
Ti t K ilPenggugat Rek (Alhamdulillah, sekarang 1 orang anak sedang dalam persiapan untuk

menikah);
Dengan alasan anak-anak sudah dewasa, mereka meminia agar dibuatkan kamar yang labih represeniative, maka
Tergugat Konvensi/Penggugal Rekonvensi atas biaya dari keringat sendin serta dukungan kesabaran kedua anak
kandugn -- dan -- membangun lantai 2 untuk tempat tinggal Tergugat Konvensi/ Penggugat Rekonvensi bersama anak-
anak, dan

Sejak tanggal 28 Agustus 2012, Penggugal KonvensiTergugat Rekonvensi telah tidak menjalankan fungsi dan
kewajibannya layaknya sebagai isteri atau ibu rumah tangga uniuk mengurus urusan rumah tangga dan tidak lagi
terlibat dalam mengurus urusan lain dan orang lain yang bukan urusan anak-anak/keluarga, melakukan perbuatan yang
tidak terpujiercela, fitnah dan menghinakan secara terus menerus kepada Tergugat Konvensi Penggugat Rekonvensi
yaitu melalui ribuan sma (yang isinya caci maklan dan fitnah dan menghina orang lain-- menyerang asal etnik antara

kepolisian Rl dengan materi laporan fitnah yang keji tentang Tergugat Konvensi’Penggugat Rekonvensi);

Berkaitan dengan fakta hukum tersebut di atas, dengan mendasarkan pendapat hukum Penggugat KonvensiTergugat
Rekonvensi (yang menafsirkan perkawinan dan perceraian secara leterjik), pemyataan hukumnya: apakah secrang
isten yang sejak tanggal 28 Agustus 2012 (sejak diucapkan talak) dan sebelumnya telah bertempat linggal di tempat
lain (dan mengurus urysan lain yang bukan bukan sama sekall tidak ada hubungannya dengan urusan rumah tangga
dengan suaminya), tidak lagi mengurus dan tidak memberi berkontribusi apapun urusan rumah tangga, tidak mentaati
aturan hukum Islam dalam mengatur rumah tangga (dan bahkan melakukan permusuhan terhadap suami dan
melaporkan kepada --, -, «-, RT/RW, dan Kepolisian RI} dan melakukan perbuatan tercela, fitnah dan menghina kepada
suami (Tergugat Konvensi/Penggugat Rekonvensi) dan sudah barang tentu ticak pernab melaksanakan kewajiban
layaknya sebagai isteri kepada suaminya menurut hukum perkawinan Islam, masih tetap memiliki hak terhadap harta
kekayaan yang diperolen suami (Tergugat KonvensiPenggugat Rekonvensi} yang bekena sendini dan mengurus
anak/keluarga sendin?;

Demikian juga: jika ada seorang isleri telah bertahun tahun tingal can hidup bersama laki-laki lain dan melakukan
hubungan seksual dengannya dalam hal mana suaminya perah mengucapkan talak kepadanya (lelah putus hubungan
petkawinan tetapi belum/sedang diproses Pengadilan} dan sama sekall fidak melaksanakan kewajibannya sebagai isteri
fagi dan tidak mengurus anak-anak lagi {anak-anak ikut dan diurus oleh ayah) masih juga tetap memiliki hak hukum
penuh terhadap harta kekayaan yang diperoleh suaminya?;

Hubungan hukum perkawinan antara suami dengan isteri i hak dan kewajiban pada masing masing yang
bersifat korelatif hak isteri menjadi kewajlban suami dan hak suami menjadi kewajiban isteri disamping adanys
kewajiban bersama mengurus rumah tangga/anak-anak;

Seorang isten yang sudah tidak lagi menj 1 fungsi dan kewaji sebagai isteri sabagaimana diatur dalam hukum
perkawinan Islam, tidak melaksanakan kewajibannya yang menjadi hak suaminya, dan bdak melaksanakan
kewajibannya mengurus rumah tangga/anak-anak tidak memiliki hak hukum kepada suaminya dan harta benda yang
diperoleh dari suaminya;

Demikian juga sebaliknya;

Berdasarkan argumen hukum tersebut, Penggugat Konvensi/Tergugat Rekonvensi menyamakan masalah perkawinan
dengan perceralan, tanpa mengkeitkan dengan hubungan hukum perkawinan yang meiahirkan hak dan kewajiban pada
masing masing suamidsteri dan kewajiban keduanya mengurus rumah tengga/anak-anak, serta mengutip pasal 35 ayat
{1) VU Nomor 1 Tahun 1874 fentang perkawinan: “harla benda yang dipercleh selama perkawinan menjadi harta
bersama”, dan mengulip Kompilalsi Hukum lstam pasal 1 huruf {f), adalah telah salah menafsirkan dalam memaknai
pengertian harta bersama, yang seharusnya isi pasal yang dikutip tersebut dimaknai dalam konteks apabila seorang
isterl yang menjaci hak suami dan secara terus akan b jibaninya mengurus keluargalanak-anak;

Penggugat KonvensiiTergugat Rekonvensi dan Penasehat hukumnya sebelum menuntut hak terhadap harta bersama,
tidak pernah menyampaikan dan menjelaskan dalam gugatan dan juga repliknya kepada Yang Mulia Majelis Hakim
mengenai apakah Penggugat Konvensi/Tergugat Rekonvensi sebagai isten setelah pengucapan talak (sejak tanggal 28
Aguslus 2012) masih secara lerus melaksanakan kewaji ya sebagai isterl yang menjadi hak suaminya
dan masih secara terus menerus melaksanakan kewajibannya menurus rumah tangga‘anak-anak?,

Berdasarkan fakla hukum yang dialami sendiri oleh Tergugat Konvensi/Penggugat Rekonvensi bahwa sejak tanggal 28
Agustus 2012 Penggugal KonvensifTergugat Rekonvensi tidak melaksanakan kewajioannya sebagai isteri yang menjadi
hak suami dan tidak melaksanakan kewajibannya gurus rumah g anak;

Berdasarkan atas analisis kefentuan hukum dan uraian fakta tersebut di atas maka argurnen hukum yang diajukan oleh
Penggugat KonvensifTergugat Rekanvensi yang hanya mendasarkan kepada pasal 35 ayat (10 dan Pasal 39 ayal (10
UU No. 1 Tahun 1874 dan Pasal 1 huruf {f} dan pasal 8 Kompllsi Hukum Islam secara leterlijk tanpa dalam kenteks
prinsip hukum, isi hukum serta jiwa yang mendasari hukum perkawinan dar Undang-undang perkawinan yang
bersumber dari Alqur'an dan Hadits dan sebagian diantaranya dimuat dalam Pasal 1 dan pasal 2;

PASAL |

Perkawinan adalah ikatan lfahir batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan
membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia kekal dan berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa;

PASAL I

(1} Perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut hukum masing masing agama dan kepercayaannya itu;

(2) Tiap tiap perkawinan dicatat menurut peraturan PerUndang-undangan yang berlakuy,
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Terkait dengan pasal 2 telah diurai oleh dan p Pasal 1 jelas Jjukkan bahwa p

adalah ikatan lahir batin antara g pria dan g wanila gal suami Isteri, jadi urusan perkavnnan dan
perceraian adalah urusan batin atau iman bagi yang ya yang be i pada Qur'an dan Madits (bagi
yang beragama Islam). Perkawinan dan perceraian adalah urusan yang sangat batin/privat bukan urusan formalitas di
KUA dan di pengaditan Agama, tetapi Negara mengatur pencatatannya di KUA untuk menerbitkan “Akta Nikah® (Buku
Nikah) dan pebalalannya dilakukan melalui Putusa PA.PA bukan lembaga yang memiliki wewenang membatalkan Akta
Nikah dan mererbitkan Akia Cerai;

Berdasarkan prinsip hukum Tergugat Konvensi/Peng: Rekonvensi hon kepada Majelis Hakim
Pengadilan Agama untuk menolak interpretasi argumen hukum yang dipergunakan cleh Penggugat Konvensi/Tergugat
Rekonvensi datam p inan dan ian dan dalam menetukan harta bersama (gono

gini) dan menolak seluruh materi gugatan yang mendasarkan argumen hukum yang diajukan oleh Penggugat
Konvensi/Tergugat Rekonvensi tersebut dan menyalakan bahwa se,ak tanggal 28 Agustus 2012 Penggugat

Kopensi/Tergugat Rek udak I wva isteri yang menjadi hak suami dan
tidak rumah tanggalanak—anak dan oleh sebab itu Penggugat
Konvensi/Tergugat Rekonvens| wak memiliki hak hukum terh; dan terhadap harta benda yang diperoleh
dari suaminya;

No. 5 menolak seluruh Argumen yang diajukan oleh Penggugat Konvensi/Tergugal Rekonvensi yang membuat alasan
pembenaran terhadap kelakuan buruk Penggugat Konvensi/Tergugat Rekonvensi yang tidak mendasarkan hukum
perkawinan Islam dan sudah bertahun tahun tidak pernah tinggal di rumah, saat itu sengaja balik ke rumah di saat
Tergugat Konvensi/Penggugat Rekonvensi sedang bekerjia di Jakarta dan selama di rumah sengaja memancing
mincing keributan dijadikan alasan untuk menyalahkan Tergugat Konvensi/Penggugat Rekonvensi. Kelakuan
Penggugat Konvensi. Tergugat Rekonvensi terlalu sering mengundang tukang kunci untuk membongkar dan mengganti
kunci meja, almari dan rumah, maka tindakan pelaporan tersebut untuk mengubah perilaku buruk Penggugat Konvensi/
Tergugatl Rekonvensi dan menyelamatkan anak-anak dari perilaku yang tidak terpuji, kamar yang dibongkar dan diganti
seluruh kunci terseput adalah kamar Tergugat Ki ilPenggugat R | yang di 1 dengan uang hasil
usaha sendiri sementara Penggugat Konvensi/Tergugat Rekonvensi sebelumnya sudah lama meninggalkan rumah dan
tidak pernah tinggal di rumah dan tiba tiba datang menjebol kamas Tergugat Konvensi/Penggugat Rekonvensi dan telah
mengambil dckumen penting (hingga sekarang dokumen yang diambil secara melawan hukumvkriminal tersebut belum
dikembalikan);

No. 6. menolak seluruh argumen yang diajukan oleh Penggugat Ki i Ri i yang buat alasan
pembenaran terhadap kelakuan buruk Penggugat Konvensi/Tergugat Rekanvens: yang tidak mendasarkan hukum
perkawinan Islam yang seharusnya sebagai orang fua yang baik menurut hukum Islam, kalau harta yang sudah
diserahkan kepada anak menjadi milik anak, termasuk motor, meja, kursi, aimari, dan hp. Yang wajib ditagih adalah
sepeda motor yang digadaikan yang dananya dipakai untuk kepentingan orang lain (adik kandung Penggugat
KonvensiTergugat Rekonvensi) yang bukan anak kandung yang harus dihitung, bukanakh harta yang sudah
diserahkan kepada anak adalah milix ansk? Hal itu sebagai bukti bahwa selama ini Penggugat Konvensi/Tergugat
Rekonvensi tidak perduli mengurus urusan rumah tangga/anak-anak dan lebih peduli pada urusan adik kandungnya,

Ne. 7 menolak seluruh argumen yang diajukan oleh Penggugat Konvensi/Tergugat Rekonvensi yang membuat alasan
pembenaran terhadap kelakuan buruk Penggugat KonvensiTergugat Rekonvensi yang tidak mendasarkan hukum
perkawinan Islam. Terkait dengan pinjaman -- yang oleh Penggugat KonvensifTergugat Rekonvensi dinyatakan tefah
dikembalikan secara utuh kepada Penggugat KenvensifTergugat Rekonvensi dan telah dipergunakan untuk menutup
dan menyambung kehidupan Penggugat Konvensi/ Tergugat Rekonvensi yang telah ditelantarkan oleh Tergugat
Konvensi/Penggugat Rekonvensi;

Arguman yang dipergunakan oleh Penggugat Konvensi/Tergugat Rekonvensi untuk menghindari kewajiban bayar ulang
kedua adik kandungnya tidak konsisten (mencla mencle), karena sebelumnya melalui sms menyatakan bahwa utang
sudah dibayar dan dcpergunakan untuk pesta bersama anak-anak pada saat reuni - di -, dan setelah Tergugat

enggugat F ansk-anek ternyata tidak benar dan anak-anak tidak
pemah menggunakannya, sekarang dalam replik Y k untuk y g hidup. Hal itu
ber dengan keny bahwa seluruh gaji sebagai Pegawal - dan PNS seluruhnya dnenma Penggugat
K; i Tergugat Rek i sampai dengan bulan Oklober 2013. Untuk menghidupi rumah tangga bersama anak-

anak, Tergugat Konvensi/Penggugat Rekonvensi mencari berusaha keras mencari penghasilan sendiri. Pada bagian
lain Penggugat Konvensi/Tergugal Rekonvensi menyatakan ditelantarkan, tetapi dalam repiiknya telah mencukupinya

dengan pengembalian hutang - dari kedua adiknya (- dan ). Jelas menunjukkan bahwa Penggugat
Konvensi/Tergugat Rekonvensi tidak jujur dan melakukan tipu muslihat untuk mngelabuhi Tergugat
Konvensi/Penggugat si melalui g dan repliknya di peng; Agama ini untuk menghindari bayar

utang, sekali lagi, Memohon kepada Majelis Hakim yang memeriksa perkara ini untuk menolak sepenuhnya argumen
hukum yang dibuat oleh Penggugat KonvensiTergugat Rekonvensi;

Berdasarkan argumen dan fakta hukum yang telah diuraikan tersebut ci atas. Tergugat Konvensi/Penggugat
Rekonvensi memohon kepada Majelis Hakim yang memerixsa dan mengadili perkara ini, berkenan untuk memeriksa
dan memius sebagai berikut:

DALAM KONVENSI
1. Menolak seluruh materi gugatan yang tidak sesual dengan argumen hukum dan fakta hukum yang lelah diajukan oleh
Penggugat Konvensi/Tergugat Rekonvensi;
2. Menghukum kepada Penguggat Konvensi untuk membayar seluruh biaya dalam perkara ini;
DALAM REKONVENSH:
No. 3. Untuk gugatan Rekonvensi No. 2: menclak seluruh argumen yang digjukan oleh Penggugat Konvensi/Tergugat
Rekonvensi yang membuat alasan dan argumen hukum yang tidak mendasarkan hukum prinsip-prinsip perkawinan
dan perceraian dalam hukum perkawinan Islam;
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Tergugat Konvensi/Penggugat Rekonvensi telap berpendapat bahwa argumen hukum yang dimuat dalam materi
gugatan Rek nsl dan an serta r perkuat argumen gaimana dimuat dalam tanggapan balik
(duplik) pada materi gugatan Konvensl Nomer 3 dan 4 (dimuat dalam bagian sebelumnya);

No. 4. Untuk gugatan Rekonvensi Mo. 3: menalak seluruh argumen yang diajukan aleh Penggugat KonvensifTergugat
Rekonvensi yang membuat alasan pembenaran perbuatan tidak jujur, tidak konsisten dan membolak balikkan fakta
yang esensinya tidak sesuai dengan kenyataan sebenarnya;

Tergugat KonvensifPenggugat Rekonvensi tetap mempertahankan pendirian bahwa kedua adik Penggugatl
Konvensi/Tergugat Rekonvensi bermama -- dan -- melalui Penggugat Konvensi/ Tergugat Rekonvensi telah
meminjam ¢ana sebesar -- dan belum dikembalikan hingga sekarang dan menjadi tagihan wajib dan
pengembaliannya sebagai bagian dari harta bersama dan keduanya bukan menjadi tanggung jawab hukum
Tergugat KonvensiPenggugat Rekonvensi, apalagl sebelumnya sudah ada sumpah mati tidak akan mengganggu
rumah tangga Tergugat Konvensi/Penggugat Rekonvensi. Karena Penggugat Konvensi/Tergugat Rekonvensi yang
meminta dan membuat janji dengan Tergugat Konvensi/Penggugat Rekonvensi, maka Penggugat
KonvensiTergugat Rekonvensi sebagai pihak yang wajib bertanggungjawab (katanya hanya 3 har, mundur
seminggu dan hingga sekarang belum dikembalikan);

Untuk mempertahankan dan memperkuat argumen hukum yang dimuat dalam materi gugatan Rekonvensi, maka
argumen hukum sebagaimana dimuat dalam tanggepan balik (duplik) pada materi gugatan Rekonvensi pada
Nomor 3 dan 4 (dimuat dalam bagian sebelumnya) menjadi satu kesatuan jawaban untuk memperkuat argumen
hukum dupiik gugatan Rekenvensi Nomor 3;

No. 5. untuk gugatan Rekonvansl No. 4: berarti Penguggat Konvensif Tergugat Rekonvensi menyetujual isi dari gugatan
Rekonvensi Nomor 4 dan meminta Tergugat KonvensiPenggugat Rekonvensi uniuk membuktkannya di
pengadilan;

No. 6. Untuk gugatan Rekonvensi No. 9. Menclak seluruh argumen yang diajukan oleh Penggugat Kanvensi/Tergugat
Rekonvensi yang membuat alasan dan argumen hukum yang tidak mendasarkan hukum prinsip prinsip perkawinan
dan perceraian dalam hkukum perkawinan Islam;

Tergugat Konvensi/Penggugat Rekonvensi letap mempertahankan argumen hukum yang dimuat dalam materi
gugatan Rekonvensi dan dengan Y serfa p argumen sebagai dimyat dalam
tanggapan balik {duplik) pada materi gugatan Konvensi Nomor 3 dan 4 (dimuat dalam bagian selanjutnya);

Sesuai dengan fakta hukum yang diaiami oleh Tergugat Konvensi/ Penggugat Rekonvensi bahwa sejak tanggal 29
Agusius 2012 Penguggat Konvensi/Tergugat tidak wakan | 1 ya sebagal isteri yang
menjadi hak suami dan lidak \akan jibannya gurus rumah tangga/anak-anak dan oleh sebab iu
Penggugat Konvensi/Tergugat Reknpensi tidak memiliki hak hukum kepada susminya dan terhadap harta benda
yang diperoleh suaminya;

No. 7. Untuk gugatan Rekonvensi Na. 10. menoiak selurun argumen yang diajukan oleh Penggugal Xonvensi/Tergugat
Rekonvensi yang membuat alasan pembenaran lerhadap perbuatan yang tidak jujur, tidak konsisten yang
esensinya tidak sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya dan utang kepada menjadi kewajiban Penggugat
Konvensi/Tergugat Rekonvensi secara pribadi;

Bahwa Penggugat Konvensi/Tergugat Rekonvensi telah menyalahgunakan kedudukan adik ipar untuk meminjam
dana yang dipergunakan untuk mendanai kegiatan lain yang buka untuk mendanai kegiatan rumah tangga dengan
Tergugat Konvensi/Penggugat Rekonvensi. Ketika adik kandung menagih pembayaran utang tersebut kepada
Tergugat KonvensilPenggugat Rekornvensi, menolak dengan alasan tidak pernah seizin dan tidak dipergunakan
untuk mendanal kepentingan rumah tangga Tergugat dan ketika ditagih utang adik Ipar fersebut Penggugal
KonvensirTergugat Rek i ya yang ujungnya Yelap tidak mau membayar hulang;
Pertanyaannya, mengapa selama berumah tangga ketika butuh dana selalu meminta bantuan kepada keluarga
besar Tergugat Konvensi/ Penggugat Rekonvensi, tetapi ketika ada kenflik menuduh bahwa tetah menerima atau
menghabiskan dana Tergugal Konvensi/Penggugat Rekanvensi?

No. 8. Untuk gugatan Rekonvensi No. 11: menolak seluruh argumen yang diajukan oleh Penggugat Konvensi Tergugat
Rekonvensi yang sama tidak menunjukkan perhatian dan kasih sayang kepada anak kandung sendiri, tetapi kasih
sayangnya lebih ditujukan kepada adik kandung (- dan -). Sungguh aneh tapi nyata, membelikan dan memberikan
motor untuk anak kandung saja harus ada hitam di atas putih atau ke Notaris membuat Akta Hibah sepeda motor
Sementara kepada orang lain yakni kepada adik kandungnya -- dan —;

Yang sama sekall tidak menjadi kewajiban dan langgung jawab dalam hubungan hukum perkawinan yang telah
pinjam uang sebesar -- tidak pemah minta dibuatkan Akta Notaris, padahal sepeda motor tersebut sekarang
harganya menyusut menjadi —,

Terkait dengan harta bersama, Penggugat KonvensiTergugat Rekonvensi atau Syirkah adalah harus dimaknai harta yang
dipesoleh usaha bersama dalam perkawinan, bukan harta yang diperoleh dalam perkawinan, sehingga tidak fermasuk harta
bersama dalam perkawinan apabila harta tersebul diperoleh dari bukan usaha bersama, misalnya harta yang diperaleh dari
warisan dari orang tua Suami {harta gono) atau isteri (harta gini) dan juga tidak termasuk harta hibah dasi orang tua, menjadi
milik sah dar suami atau isteri tersebut mengikhlaskannya untuk dipergunakan memenuhi kebutuhan rumah tangga, Hal
tersebut juga berlaku, mas kawin seorang isteri adalzh menjadi milix sah isteri bukan harta bersama, kecuali isten merelakan
untuk dipergunakan memenuim kebutuhan rumah tangga;

Dalam hukum perkawinan menurut hukum Islam, seluruh keluarga{yaitu orang tua, kakak, dan adik serta keluarganya) dari

suami atau dari iateri tidak mejadi tanggungan suami isteri dalam perkawinan, dan yang menjadi {anggungan adalah suami

isteri dan anak kandung. Oleh sebab ilu, segala bentuk hubungan hukum dengan kakak dan adik adalah hubungan hukum
biasa yang melahirkan hak dan kewajiban dan jka dua orang adik meminja dana, memiiki kewajiban untuk
mengembalikannya;

Berdasarkan atas argumen dan fakta hukum yang telah diuraikan lersebut di atas, Tergugat Konvensi/Penggugat Rekonvens:

memchon kepada Majelis Hakim yang memeriksa dan mengadili perkara ini, berkénan untuk memeriksa dan memutus

sebagai berikut:

DALAM REKONVENSI:
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Al Menolak seluruh argumen hukum yang diajukan oleh Tergugat Rekonvensi/Penggugat Konvensi yang tidak sesuai atau
bertentangan dengan argumrn hukum dan fakta hukum yang diajukan oleh Penggugat Rekonvensi/Tergugat Konvensi;

2. Menerima seluruh maten R yang dimuat dalam mater gugatan Rekonvensi;
3 Menghukum kepada Tergugat RekonvensifPenggugat Konvensi untuk membayar seluruh biaya dalam perkara ini;
M 19, bahwa ya Majelis Hakim Y tahap jawab j antara Penggugat dengan
Tergugat dianggap cukup dan dilanjutkan ke tahap pembuktian;
g, bahwa jutnya Penggugat alat bukti terulis, yang berupa:

1. Fotokopi Putusan Pengadilan Agama Yogyakarta No -- tanggal 16 januari 2014 bermeterai cukup, setelah dicocokkan
dengan aslinya temyata sesuai, lalu diberi tanda P.1;

2. Folokopi Putusan Pengadilan Tinggi Agama Yogyakarta No - tanggal 18 Apcil 2014 bermeterai cukup, setelah
dicocokkan dengan aslinya temyata sesual, falu diberi tanda P.2;

3. Foto kopi Buku Tanah SHM No. -- yang dikeluarkan oleh Badan Pertanahan Nasional Kotamdya --, yang telah
bermeterai cukup dan asli Yuku tersebut berada pada Termohon, kemudian Hakim Ketua memberi tanda P.3;

4. Foto kopi Keputusan Walikota Yogyakarta No. -- 2003 tentang p ifin gun g , yang telah
bermeterai cukup setelah dicocokkan dengan aslinya ternyata sesuai, lalu diberitanda P.4;

5. Foto kopi Advice Planning, petayanan IMBB dari dinas perizinan Pemerintah Kota Yogyakarta tanggal 3 September
2012, yang telah bermeterai cukup dan asli nya tersebut berada pada Termohon, kemudian Hakim Ketua memberi
tanda P.5;

6.  Fotokopi sitepian renovasi rumah tinggal yang berada diatas tanah SHM -- bermeterai cukup, setelah dicocokkan
dengan aslinya termyata sesuai, lalu diberi tanda P.8;

7.  Fotokopi Akta jual beliKantor PPAT Kota Yogyakarta —, tanggal 8 Oktober 2003 bermeterai cukup, setelah dicocokkan
dengan aslinya temyata sesual, lalu diberi tanda P.7;

8 Foto kopi STNK mobil honda Civic dengan plat nomor -- atas nama --, yang telah bermeterai cukup dan asli suratnya
tersebut berada pada Termohon, kemudian Hakim Ketua memberi tanda P.8;

8. Foto kopi STNK Sepeda Motor Honda dengan plat nomor -- atas nama --, yang telah bermetérai cukup dan asli

suratnya tersebut tidak ada, k dian Hakim Ketua beri tanda P.9;
10. Foto kopi STNK Sepeda Motor Honda dengan plat nomor -- atas nama --, yang telah bermeterai cukup dan asfi
surainya tersebut tidak ada, jan Hakim Ketua beri tanda P.10;

11.  Foto kopi STNK Sepeda Motor Yamaha dengan plat nomor -- atas nama --, yang telah bermeterai cukup dan setelah
dicocokkan dengan aslinya, kemudian Hakim Ketua memberi tanda P.11;

12.  Urat bukli penerimaan laporan dan SP2HP dari kepolisian resort Kota Yogyakarta bermeterai cukup, setelah dicocokkan
dengan aslinya temyata sesuai, lalu diberi tanda P.12;

13. Fotokopi Akte Cerai No - tanggal 19 Mei 2014 bermeterai cukup, sefelah dicocokkan dengan aslinya ternyata sesuai,
lalu diberl tanda P.13;

bahwa di ing buktl surat-surat tersebut, Penggugat telah pula mengajukan saksi yang
memberikan keterangan di bawah sumpah di muka sidang sebagai berikut:
1 -~ Binti -, umur 85 tahun, agama Islam, pekerjaan Ibu rumah tangga, tempat kedi; di = han - -
Kota Yogyakarta:

- Bahwa saksi bertetangga dengan Penggugat dan Tergugat,

- Bahwa sejak tahun 2003 Penggugat dan Tergugat tinggal dalam 1 RT dengan saksi hingga sekarang;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat tinggal bersama di - Kelurahan - Kecamatan -- Kota Yogyakarta;

- Bahwa sekarang Penggugat dan Tergugat sudah tidak tinggal bersama, karena yang saksi lihat yang tinggal di
rumah tersebut hanya Penggugat;

- Bahwa Tergugat keluar dari rumah tersebut dan kos;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat tidak tinggal bersama sudah 2 tahunan;

~ Bahwa Penggugal dengan Tergugat sudah bercerai;

- Bahwa rumah terseaut dibeli oleh Penggugat dan Tergugat dari tahun 2003 yang dulu miliknya --;

-~ Bahwa ketika dibeli rumah tersebut sudah dibangun dengan tingkat 1 (satu), namun sekitar 2 {(dua} tahun yang lalu
sudah i dan g rumah menjadi 3 (liga) tingkat;

- Bahwa ketika rumah direnovasi Penggugat dan Tergugal masih tinggal serumah;

- Banwa rumah tersebut yang membeli adalah Penggugat dan Tergugat;

- Bahwa sebelum Penggugat pergi meninggalkan rumah. antara Penggugat dan Tergugat pemah memperbaharui
pernikahan;

Menimbang, bahwa untuk meneguhkan bantahannyg Tergugat telah mengajukan bukti-bukti tertulis sebagai

berikut:
1. Bukti scan dari dokumen surat aslinya bahwa -- dan -- pinjam dana kepada Tergugat dan atas persetujuan Penggugat
dan tergugat bermeterai cukup, Tergugat tidak mampu menunjukkan surat aslinya , lalu oleh Ketua Majelis diberi tanda
T
2. Bukti scan dari dokumen surat asiinya bahwa Penggugat dan Tergugat telah menggunakan dana dari Rekening
keluarga tabungan masa depan yang tidak dapat dip ggung | i cukup, Tergugat tidak mampu

menunjukkan surat aslinya karena surat aslinya ada pada Penggugat, lalu oleh Ketua Majelis diberi tanda T.2;

3. Bukti scan dari dokumen surat aslinya bahwa Penggugat dan Tergugat telah menggunakan dana dari Rekening
Keluarga untuk kepentingan sehari-harl keperluan rumah tangga bermeterai cukup, Tergugat tidak mampu
menunjukkan surat aslinya karena surat aslinya ada pada Penggugat , lalu oleh Ketua Majelis diberi tanda T.3;

4. Bukii print out sms dan hand phone Penggugat yang dikirimkan ke hand phone Tergugat bahwa Penggugat telah
mengurus harta karun bermeterai cukup, ialu oleh Ketua Majelis diberi tanda T .4;

5. Bukti scan dari dokumen surat aslinya bahwa pinjaman perhiasan emas ketetangga dan digadaikan oleh -- atas
persetujuan Penggugat, bermeterai cukup, Tergugat tidak mampu menunjukkan surat aslinya , lalu oleh Ketua Majelis
diberi tanda T.5;
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Bukti print out sms dari hand phone Penggugat yang dikinmkan ke hand phone Tergugat bahwa Penggugat sebelum

dan setelah pengucapan talak secara terus menerus mengiimkan sms caci maki dan fitnah kepada tergugat, lalu oleh

Ketua Majelis diberi tanda T.6;

Bukti scan dari dokumen surat aslinya bahwa Tergugat dilaporkan oleh Penggugat karena kekerasan dalam rumah

tangga (KDRT) dan Tergugat tetah membuat Berita Acara bermetesai cukup, Terqugat tidak mampu menunjukkan surat

aslinya karen aslinya dikembalikan oleh Polisi pada saat pemeriksaan, lalu oleh Ketua Majelis diberi tanda T.7;

Fotokopi Kutipan Akta Nikah aslinya dikeluarkan oleh Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan --,

Kota Bandung nomor -- tanggal 5 Juli 1987, bukti bahwa Penggugat tidak diberi nafkah lahir batin lebih dari 3 butan atau

digiamkan selama 6 bulan oleh Tergugat, bermeterai cukup, tidak bisa menunjukkan surat aslinya karena lelah

diberikan kepada majelis Hakim Peng Agama Y k pada saat proses perceraian antara Penggugat dan

Tergugat, lalu oleh Ketua Maijelis diberi tanda T.8;

Bukti print out sms dari handphone Penggugat dan keluarga Penggugat yang dikirimkan ke handphone Tergugat

mengenai terjadinya talak secara lisan bermeteral cukup, lalu oteh Ketua Majelis diberi tanda T.9;

Fotokopi surat usulan pembagian harta bersama pada saat mediasi bermeterai cukup, setelah dicocokkan sesual

dengan aslinya yang dibuat oleh Tergugat , lalu oleh Ketua Majelis diberi tanda T.10;

Fotokopi surat usulan pembagian harta bersama untuk menguatkan bukti dari Tergugat T.8, T.9 dan T.10 bermeterai

cukup. se!elah dicocokkan sesuai dengan aslinya yang dibuat oleh Tergugat, laiu oleh Ketua Majelis diberi tanda T.11;
bahwa di ‘g bukti t t tersebut, Tergugat telah pula mengajukan saksi-saksi yang

memberikan keterangan dr bawah sumpahnya di muka sidang sebagai berikut:

1.

- Bin --, umur 40 tahun, agama Islam, pekerjaan buruh bangunan, tempat di--, 1 -, Ki -

Kodya Yogyakarta:

- Bahwa saksi kenal dengan Penggugat dan Tergugat karena isteri saksi bekerja sebagai pembantu rumah tangga di
tempat Penggugat dan Tergugat sejak tahun 2000;

- Bahwa saksi diminta Tergugat menjadi saksi, karena saksi yang membangun rumah Tergugat dan Penggugat, 1
tahun yang lalu;

- Bahwa pada saat membangun rumah Tergugal dan Penggugat, Tergugat dan Penggugal telah pisah tempat
tinggal;

- Bahwavyang yar saksi saat menger) bangunan lersebut adalah Tergugat,

- Bahwa yang belanja material bangunan acalah Tergugat,

- Bahwa saksi tidak tahu sejak kapan rumah tersebut dimiliki oleh Tergugat dan Penggugat:

- Bahwa pada saat saksi membangun rumah tersebut Tergugat tidak pemah datang, namun ketika bangunan sudah
hampir selesai, Penggugat pernah datang,

- Bahwa jumiah t 9tenaga wakiu gun rumah Tergugat ada 6 atau 7 tenaga;

- Bahwa saksi tahu Penggugat mengganti kunci salah salu pintu di lantai 2 bangunan rumah tersebut, namun
apakah Penggugat atau teman Penggugat yang jelas orang yang mengganti kunci lersebut adalah teman
Penggugat karena orang tersebut datang bersama Penggugal dan kenal dengan Penggugat,

- Bahwa saksi b pintu karena diperintahkan oleh Tergugat, sekitar 1 tahun yang lalu saksi

pintu tersebut,

- Bahwa saksi tidak tahu Tergugat dan Penggugat bercerai atau belum, ketika pisah tempat tinggal sewakiu saksi
membangun rumah Tergugat tersebut;

- Binti --, umur 65 tahun, agama Islam, pekerjaan Pensiunan PNS, tempat kediaman di --:

- Bahwa saksij adalah kakak kandung Tergugat;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat sudah pisah tempat tinggal karena Tergugat dan Penggugat telah bercerai sejak
bulan Januar 2014;

- Bahwa Tergugat dan Penggugat pisah tempat tinggal kurang lebih 2 fahun;

- Bahwa selama berumah tangga Tergugat dan Penggugat telah memiliki rumah tempat tinggal bersama dengan
alamat - K - K lan -- Kodya Y

- Bahwa rumah tersebut sudah permanen bahkan berlantai 2 (dua) dan sekarang sudah direbovasi berlantai 3 (tiga);

- Bahwa rumah tersebut direncvasi menjadi 3 (tiga) lantai sekitar 2 (dua) tahun yang lalu,

- Bahwa pada saat membeli rumah tersebut ada bantuan dana dari orang tua Tergugat, saksi disuruh orang tua
Tergugat pada tahun 2004 untuk mengirimkan sejumiah vang kurang Ieblh =

- Bahwa benar orang tua Tergugat i rumah, i yunya dikini ke Yogyakarta untuk
membangun rumah Tergugat dan Penggugat yang di Yogyakana;

- Bin -, umur 52 tahun, agama Isiam, pekerjaan PNS, tempat Kediaman di --:

- Bahwa saksi adalah adik kandung Tergugat;

- Bahwa Tergugat dan Penggugat sudah pisah tempat linggal karena Tergugat dan Penggugat telah bercerai sejak
bulan Januari 2014;

- Bahwa Tergugat tinggal di rumahnya — Yogyakarta, sedangkan Penggugal saksi tidak tahu dimana tinggalnya;

- Bahwa selama berumah tangga Tergugat dan Penggugat telah memiliki rumah tempat tinggal bersama dengan
alamat -- Kelurahan -- Kecamatan -- Kodya Yogyakara;

—~  Bahwa rumah tersebut sudan pemah bahkan berantai 2 (dua},

-~ Bahwa rumah tersebut sudah direnovasi menjadi 3 {tiga) lantai sekitar tahun 2013 yang lalu;

- Bahwa pada saat renovasl rumah Penggugat dan Tergugat, Tergugat dan Penggugat masih berstatus suami isteri
{dalam proses perceraian);

- Bahwa pada saat membeli rumah tersebul ada bantuan dana dari orang tua Tergugat yakni orang tua Tergugat
menggadaikan tanah -- hektar dengan harga —;

- Bahwa saksi kurang tahu jumlah bantuan dari orang tua Tergugat pada saat itu;
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- Bahwa benar telah teradi perceraian antara Penggugat dan Tergugat pada tahun 2011 namun kemudian pada
bulan eds 2011 antara Tergugat dan Penggugat rujuk kembali dan di n qun nikah pa
bangun nikah/pembaharuan nikah);

- Bahwa orang tua Tergugat mempunyai tanah --hektar dan masih-masing anak mendapatkan - hekiar, dengan
diburuhkan kepada orang dengan nasul sehaptahunnya - dlpotong biaya penggarapan dan lain-lain;

Menimbang, bahwa selanjut p harta yang pat di
wilayah hukum Pengadilan Agama Yogyakarta pada tanggal 24 April 2015, yang Iengkapﬂya sebagaimana termuat dalam
Berita Acara Persidangan,

Menimbang, bahwa Penggugat dan Tergugat telah menyampaikan kesimpulan secara tertulis;

Menimbang, bahwa kedua belah pihak menyatakan tidak mengajukan sesuatu apapun lagl dan mohon putusan;

Menimbang, bahwa uniuk meringkas putusan ini semua hal ihwal semua fersebut di atas menunjuk berita acara
persidangan yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari putusan ini;

PERTIMBANGAN HUKUM

DALAM KONVENS|

Menimbang, bahwa maksud gugatan Penggugat adaiah sebagaimana diuraikan di atas;

Menimbang, bahwa pada hari sidang yang telah ditetapkan Penggugat yang didampingi kuasanya, dan Tergugat
telah datang menghadap di persidangan, serta Mgjelis ielah berusaha mendamaikan kedua belah pihak dan telah melalui
proses mediasi dengan i -- namun b Surat Laporan Mediator, mediasi tersebut tidak berhasil, Penggugat
tetap dengan gugatannya;

Menimbang, bahwa gugatan Penggugat adalah harta b yang selama
perkawinan Penggugat dengan Tergugat yaitu sejak Penggugat menikah dengan Tergugat pada tanggal 5 Juli 1887 sampai
Penggugat dengan Tergugat bercerai pada bulan April 2014, dengan p harta gai fersebut pada
posita 2 gugatan Penggugat;

Menimbang, bahwa mengenai pernikahan antara Penggugsat dan Tergugal, Tergugat tidak membantah bahwa
Penggugat dan Tergugat telah menikah pada tanggal 5 Jull 1987, namun Tergugat membantah dalil Penggugat yang
menyatakan bahwa Penggugat dan Tergugat bercerai pada bulan April 2014, karena menurut Tergugat hubungan hukum
perkawinan antara Penggugat dan Tergugat telah pulus sejak tanggal 28 Aguslus 2012 yaitu sejak Tergugat menjatuhkan
talak kepada Penggugat, dan sejak itu Penggugat dan Tergugat telah hidup secara terpisah, dan sesuai syari'at Islam
Penggugat udak Iagi menjadi isteri Tefgugal

bahwa j Tergugat Penggugat menyatakan tetap dengan gugatannya dan
untuk meng: dalil mengajukan bukti P.1 berupa Putusan Pengadilan Agama Yogyakarta No -
tanggal 16 Januari 2014, P.2 berupa Putusan Pengadilan Tinggi Agama Yogyakarta -- tanggal 18 April 2014, dan P.13 berupa
Akte Cerai No — tanggal 19 Mei 2014;

Menimbang, bahwa terhadap bukti yang diajukan Penggugat tersebut, Tergugat mengajukan bukti bantahan
yaitu T.9 yang berupa print out SMS dari Penggugat dan keluarga yang dikirim ke phone Tergugat terjadinya
talak secara lisan,

Menil bahwa lah int Majelis akan dasarkan pasal 39 ayat (1) UU
No. 1 Tahun 1974 (emang perkawinan jo pasal 65 Undang -undang Nomor 7 Tahun 1989 Tentang Peradilan Agama jo pasal
115 Kompilasi Hukum Islam yang yatakan bahwa *f hanya bisa dil idepan sidang p sefefah

difan yang b dan tidak berhasil mendamaikan kedua belah pihak™ jo pasal 18 Peraturan
Pemerintah Nomor © Tahun 1975 tentang Pelaksanaan Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, yang
mer kan bahwa *f itu terjadi terhitung pada saat perceraian itu dinyatakan di depan sidang Pengadilan® jo pasal 8
Kompilasi Hukum Islam yang menyatakan bahwa “Putusnya perkawinan selain ceral mati hanya dapat dibuktikan dengan surat
cerai berupa purusan Pengaditan Agama”;

\g. bahwa bukti yang diajukan Penggugat yaitu berupa Putusan Pengadilan Agama

Yogyakarta yang dikuatkan dengan Putusan Pengadiian Tinggl agama Yogyakarta, serla bukli Akta Cerai antara penggugat
dengan Tergugat yang oleh Pengadilan Agama Yogy , Majelis menilai bukti yang diajukan Penggugat
tersebut telah sesuai dengan ketentuan perundang: i ikan diatas, p bukti yang
diajukan Tengugal yaitu berupa SMS, Majelis menilai bulm yang dlajukan Tergugat tersebut tidak sesuai dengan ketentuan

imana di atas;
Menlmbang bahwa berdasart gan t, Majelis berp pat telah terbukti bahwa Penggugat
dan Tergugat telah menikah pada tanggal 5 Juli 1937 di Kantor Urusan Agama Kecamatan -- Kota Bandung dan bercerai pada
tanggal 18 Mei 2014 di Pengadilan Agama Yogyakanta;

Menimbang, bahwa terhadap gugatan harta bersama yang didalilkan cleh Penggugat, Tergugat mengajukan
jawaban, bahwa harta bersama adalah harta yang diperoieh selama perkawinan, maksudnya adalah selama Penggugat dan
Tergugat hidup bersama dalam perkawinan sebagai suami isteri yang masing-masing jalankan fungsi dan j
sementara hubungan hukum antara Penggugat dan Tergugat telah putus sejak tanggal 28 Agustus 2012 yaitu sejak Terguga'(
menjatuhkan talak kepada Penggugat, maka sejak itu seluruh harta yang diperoleh Penggugat menjadi hak milik pribadi
Penggugat. dan harta yang diperoleh Tergugat menjadi hak milik pribadi Tergugat;

p 9

Menimbang, bahwa terhadap harta berupa sebidang tanah dan rumah i dalam
Sertifikat Hak Milik No. -- seluas -- m2, ferletak di - Y - b Yogyakara, sekarang lempat
tersebut dikenal dengan -- atas nama --, Tergugat telah mengajukan jaweban yang pada pokoknya bahwa pada bangunan
rumah lantai 1, 2, can lantai 3 melekat harta kekayaan yang menjadi hak milik sah Tergugat yakni harta kekayaan yang
diperoleh setelah terjadi pemutusan hubungan perkawinan antara Penggugat dan Tergugat atau setelah Penggugat dan
Tergugat pisah tempat tinggal,

Menimbang, bahwa atas jawaban Tergugat tersebut, Penggugat mengajukan replik yang pada pokoknya
menyatakan tetap dengan gugatannya, dan selanjutnya Tergugat mengajukan duplik yang pada pokoknya menyatakan tetap
dengan jawabannya;

Menimbang, bahwa untuk menguatkan dalil gugatannya, Penggugat mengajukan bukti P.3. P.4, P.5, P.6, dan
P.7 berupa fotokopi Buku Tansh SHM No. — yang dikeluarkan oleh Badan Pertanahan Nasional Kotamadya Yogyakarta
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tanggal 25 Pebruari 1994 P.3, Keputusan Walikota Yogyakarta No - tentang pemberian ijin membangun bangunan, fotokopi
Advice Planning, pelayanan IMBB dari Dinas Rerizi P Kota Yogyakarta tanggal 3 Sep 2012, siteplan
renovasi rumah tinggal yang berada diatas tanah SHM --, serta fotocopy Akta Jual Beii Tanah yang dikeluarkan oleh Kantor
PPAT Kota Yogyakarta - tanggal 8 Oktober 2003, yang kesemuanya tidak dibantah oleh Tergugat;

Menimbang, bahwa selain bukti-bukti di atas Penggugat jJuga mengajukan satu orang saksi yang bernama - Binti
--, yang telah memberikan keterangan di bawah sumpah serta keterangannya tidak dibantah oleh Tergugat, pada pokoknya
mer gkan bahwa saksi gga dengan Penggugat dan Tergugal, dan saksi mengetahui bahwa rumah dan tanah yang

- dibeli oleh Penggugat dan Tergugat dari tahur 2003 yang dulu miliknya --, dan ketika dibeli rumah tersebut sudah
dibangun dengan tingkat 1 (satu), namun sekitar 2 (dua) tahun yang lalu sudah di i dan g rumah but
menjadi 3 (tiga) tingkat;

Menimbang, bahwa terhadap dalil Tergugat yang menyatakan bahwa pada bangunan rumah lantai 1. 2 dan
lantai 3 melekat harta kekayaan yang menjadi hak milik sah Tergugat yakni harta kekayaan yang diperoleh setelah terjadi
pemutusan hubungan perkawinan antara Penggugat dan Tergugat atau setelah Penggugat dan Tergugat pisah tempat tinggal,
Maijelis berpendapat, oleh karena telah terbukti Penggugat dan Tergugat menikah pada tanggal 5 Juli 1987 dan berceral pada
tanggal 19 Mei 2014, serta rkan bukii yang diaj Penggugat, terbukti bahwa rumah tersebut dibangun pada tahun
2003 dan direnovasi sekitar dua tahun yang lalu atau sekitar tahun 2013, maka terbukli rumah tersebut keseluruhannya
diperoleh dalam lkatan perkawinan Penggugat dan Tergugat;

g. bahwa ) Tergugat juga menyatakan bahwa pada harta berupa tanah melekat harta
bawaan Tergugat yang berasal dari pemberian orang tua Tergugat untuk membeli tanah di — yang kemudian dijual dan
hasilnya dibelikan tanah yang di Jalan --, serta pada harta berupa rumah lantai 1 (satu) melekat harta bawaan Tergugat berupa

kayu jati pemberian dari orang tua Tergugat, dalil but Tergugat kakan dalam Rekonvensi, namun oleh
karena dalil but harus diperti gkan ketika p harta b yang dituntut dalam Konvens/, maka Majelis
p dalil Tergugat but, patut dip: gl dalam Konvensi;
Menimbang, bahwa untuk q dalilnya Tergugat j bukti dua orang saksi masing-
masing bernama -- Binti -- dan ~ Bin --;
Menimbang, bahwa saksi perlama Tergugat telah i g di bawah pah, serta
gannya fidak di 1 oleh P pada bahwa saksl mengetahui pada saat Tergugat

membeli tanah ada bantuan dana dari orang tua Tergugat, Saksl disuruh orang tua Tergugat untuk mengirimkan uang tersebut
kepada Tergugat sejumlah lebih kurang --, serta orang tua Tergugat membelikan rumah, kemudian kayunya dikinmkan ke
Yogyakarta untuk membangun rumah Tergugat dan Penggugat yang di Yogyakaria;

Menimbang, bahwa saksi kedua Tergugat telah memberikan keterangan di bawah sumpah, serta keterangannya
tidak dibantah oleh Penggugat pada pokoknya menyatakan bahwa saksi mengetahui pada saat membeli tanah ada bantuan
dana dari orang tua Tergugat yakni orang tua Tergugat menggadaikan tanah —hektar dengan harga --, namun saksi kurang
tahu jumlah bantuan dari orang tua Tergugat pada saat itu;

bahwa kan bukti keterangan dua orang saksi tersebut, terbukti bahwa sebagian uang yang
dipakai untuk membeu tanah yang menjadi ob;ek sengketa, adalah pemberian dari orang tua Tergugat kepada Tergugat;

g. bahwa ya uang p dan orang tua Tergugat tersebut, dua saksi Tergugat
memberikan keterangan yang berbeda, Saksi pertama menyaiakan lebih kurang --, gkan saksi kedua kan orang
tua Tergugat menggadaikan tanah sebesar --, namun lidak i berapa yang diberikan kepada Tergugatl, namun dalam

wa Tergugat yatakan bahwa dana tersebut sebesar --, maka Majelis o yang patut di
terbukti adalah sebesar -- yang nantinya akan diperhitungkan dalam pembagian harta berupa tanah dan ruman tersebut;

Menimbang, bahwa terhadap dalil Tergugat mengenai bantuan kayu jati dari orang tua Tergugat dalam
pembuatan rumah bersama, Tergugat tidak j jumlah ikian juga ketiga crang saksi yang
diajukan oleh Tergugat tidak ada yang menjelaskan tentang jumliah kayu jati yang diberikan olgh orang tua Tergugat, oleh
karena itu Majelis menilai dalll Tergugat tersebut tidak jelas (obscuur libef),

Menimbang, bahwa untuk menetapkan harta bersama ini, Majelis akan perti kan pasal
35 ayat (1) UU No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan menyebutkan *harta benda yang dipsrofeh sa.ama perkawinan menjadi
harta benda bersama” jo pasal 1 {f) Kompilasi Hukum lslam “harta dalam inan atau Syirkah
adalah harta yang diperoleh baik sendin- sendin atau bersama suami isteri selama dalam ikatan perkawinan berfangsung dan
selanjutnya disebut harta b tanpa fier atas nama siapapun”, serta Ketentuan pasal 35 ayat (2)
UU No. 1 Tahun 1974 tentang p i yang y bahwa “harta bawaan masing-masing suami dan isteri dan
harta benda yang diperoleh masing-masing sebagai hadiah atau warisan adalah dibawah penguasaan masing-masing
sipenerima selama para pihak tidak menentukan Jain”;

Menimbang, bahwa oleh karena telah terbukti bahwa harta berupa sebidang tanah sebagaimana tersebut dalam
Semr ka( Hak Milik No, -- seluas - m2, besefta bangunan rumah 3 lantai yang berdir di atas tanah tersebut, terletak di

Ki - K ta, sek tempal but dikena! dengan - atas nama .-, diperoleh dalam
ikatan perkamnan Penggugat dan Tefgugav. maka berd diatas harta berupa tanah dan bangunan
rumah yang ada di patut di sebagai harta

Menimbang, bahwa oleh karena telan terbukti dalam pembelian tanah yang menjadi harta bersama tersebut ada
tambahan uang pemberian orang tua Tergugat kepada Tergugat sebesar --, maka uang pemberian dari orang tua Tergugat
tersebut harus diperhitungkan dalam menetapkan bagian masing-masing terhadap harta bersama berupa tanah dan rumah
tersebut;

Menimbang, bahwa mengenai pembagian harta bersama berupa tanah dan rumah tersebut kepada kedua belah
pihak, Maijelis akan perti dengan p sebagai berikut.

Menimbang, bahwa hara gono-gini merupakan bentuk syirkah, karena mengandung pengertian bentuk
kerjasama amara suami dan isteri untuk membangun sebuah keluarga yang sakinah,

d selama ingnya p i dalam harta, sesuai dengan tugas dan
kewajibannya masing-masing sebagai suami isteri, sehlngga dalam p ya Majelis b perlu dip gl
bagaimana kondlSn rumah tangga pada saat diperolehnya harta bersama tersebut,

bahwa 1 pertil oleh karena ketika pembeiian tanah dan pembangunan

rumah lantai 1, Penggugat dan Tergugat berada dalam ikatan perkawinan serta kedua belah pihak masih melaksanakan
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kewajiban sesuai dengan tugas dan kewajibannya masing-masing Sebagai suami isteri, dan ketika dilaksanakan
renovasi/pembangunan rumah lantai 2 dan lantai 3 (sekitar tahun 2013), kedua belah pihak masih tetap dalam ikatan suami
isteri, namun kedua belah pihak sudah fidak melaksanakan kewajibannya masing-masing sebagal suami isteri, sehingga
sudah fidak ada kerjasama yang baik lagi, selain itu tslah terbukti bahwa dalam hada bersama berupa tanah dan rumah
tersebut ada pemberian dari orang tua Terguge! berupa uang lambahan untuk pembelian tanahnya, maka Majelis berpendapat
patut bita harta bersama berupa tanah dan rumah tersebut dibagi antara Penggugat dengan Tergugat dengan pembagian:
untuk Penggugat sebesar 40 % dan untuk Tergugat sebesar 80 %,

Menimbang, bahwa terhadap harta berupa 1 (satu) mobil Honda Civic, warna abu-abu muda metalik No.Pal. -
dengan no rangka --, no mesin -- alas nhama --, Tergugat telah mengajukan jawaban yang pada pokoknya tidak membantah
bahwa mobil tersebut dibeli dalam ikatan perkawinan, namun Tergugat menyalakan bahwa pengadaan mobil tersebut murni
ates usaha jerin payah Tergugat sendirl;

Menimbang, bahwa oleh karena pengadaan mobil tersebut tidak dibantah Tergugat cibeli dalam ikatan
perkawinan Penggugat dan Tergugatl, meskipun Tergugat menyatakan atas usaha jerih payah Tergugat sendiri, maka terbukti
harta tersebut diperoleh Penggugat dan Targugat dalam ikatan perkawinan, sehingga patut ditetapkan sebagai harta bersama;

Menimbang, bahwa oleh karena harta bersama berupa mobil tersebut diperoleh Penggugat dan Tergupat dalam
ikatan perkawinan, serta kedua belah pihak masih melaksanakan kewajiban sesuai cengan tugas dan kewajibannya masing-
masing sebagai suami isten, maka pembagian harta bersama berupa mobil tersebut akan diperimbangkan berdasarkan pasal
07 Kompilast Hukum Islam, yaitu masing-masing mendapat seperduanya atau masing-masing mendapat 50 %;

Menimbang, bahwa terhadap harta berupa 1 (satu) sepeda motar Honda, warna hitam biru No.Pol --, no rangka -
-, no mesin -- atas nama --, 1 (satu) sepeda motor Yamaha Jupiter-Z, warna perak No.Pol --, no rangka --, no mesin -- atas
nama -, dan 1 (satu) sepeda motor Honda, warna hitam silver No.Pol -, no rangka --, ho mesin -- atas nama --, Tergugat telah
mengajukan jawaban bahwa ketiga motor tersebut lelah dihibahkan kepada anak-anak Penggugat dan Tergugat dan
dipergunakan untuk transport kuliahvkerja anak-anak tersebut;

Menimbang, bahwa terhadap jawaban Tergugat mengenal haria berupa tiga buah sepeda motor tersebut,
Penggugat tidak mengajukan bantahan lagi, selanjutnya Penggugat menyatakan bahwa Panggugat mencabut gugatannya
terhadap harta bersama berupa sepeda motor sebagaimana tersebut di atas;

Menimbang, bahwa oleh karena Penggugat telah lernyata menyalakan mencabut gugatannya terhadap harta
yang berupa sapada motor sebagaimana terluang pada gupatan Penggugat posita 2 huruf ¢, d, dan e, maka harta berupa tiga
buah sepeda motor tersebut tidak periu diperimbangkan lagi;

Menimbang, bahwa terhadap harta berupa uang yang disimpan di labungan Bank BN| cabang -- dengan No.Rek
- atas nama --, uang yang disimpan di tabungan Bank BCA Cabang -- Yogyakarta dengan No.Rek - alas nama --, uang yang
disimpan di tabungan Bank Bukopin cabang - Yogyakarta dengan No.Rek — atas nama -, uang yang disimpan di tabungan
Bank BPD DIY Yogyakaria dengan No.Rek -- atas mama -, uang yang disimpan ¢i tabungan Bank Niaga Cabang -
Yogyakaria dengan No.Rek -- atas nama —, Tergugat mengajukan jawaban yang pada pokoknya dana yang tersimpan dalam
rekening-rekening tersebut yang menjadi harta bersama adalah dana yang masuk sampai dengan tanggal 28 Agustus 2012,
sedangkan setelah tanggal lersebut, dana yang masuk menjadi milkk sah Tergugat;

Menimbang, bahwa terhadap harta berupa uang yang disimpan di tabungan Bank BNI cabang -- atas nama --,
serfa uang yang disimpan di labungan Bank Mandiri cabang - Yogyakaria alas nama --, Tergugat mengajukan jawaban yang
pada pokoknya menyatakan gugatan Penggugat tersebut tidak jelas objeknya:

Menimbang, bahwa ferhadap harta berupa uang yang disimpan di tabungan Bank BRI cabang -- Yogyakaria atas
nama --, Tergugal mengajukan jawaban yang pada pokoknya menyatakan bahwa dana yang tersimpan dalam rekening
iersebut adalah dana yang bersumber dari baglan penghasilan sawah milik orang tua Tergugat yang dikumpulkan setiap
menerima hasil panen padi, sehingga sepenuhnya menjadi harta kekayaan milik sah Tergugat;

Menimbang, bahwa terlepas dari Jawaban Tergugat terhadap harta berupa uang yang disimpan di tabungan
Bank i yang di 1P dalam gugatannya posila 2 huruf f sampai dengan posita 2 huruf m, Majelis
menilai oleh karena Penggugat tidak menyebutkan secara jelas nilai nominal dari ueng yang tersimpan di bank- bank tersebut,
meskipun telah diusahakan uniuk menghadirkan pihak bank di persidangan, namun dan pinak bank yang hadir di persidangan
maupun yang memberikan jawaban secara tertulis, menyatakan lidak bersedia untuk membarikan penjelasan mengenai hal
tersebut, kecual ada kuasa darl pemilik rekening atau adanya ijin dari Bank Indonesia, sedangkan Tergugat menyatakan
keberatan atas pembukaan rekening tersebut,

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan tersebut, Majelis berpendapat bahwa gugatan Penggugat
mengenai harta berupa uang yang di di tabungan Bank seb mana yang disebutkan Penggugat dalam posita 3 huruf
f sampai dengan posita 3 huruf m tersebut, lidak jelas (obscuur fibef), karenanya patut dinyatakan tidak dapat diterima;

Menimbang, bahwa terhadap gugatan Penggugat mengenal seluruh perabotan rumah tangge yang diperoleh
selama berumah tangga dengan Tergugat, Tergugat mengajukan jawaban yang pada pokoknya menyatakan perabotan rumah
tangga yang dioeli oleh Tergugat sebelum perkawinan dan yang dibeii oleh Tergugat setelah tanggal 28 Agustus 2012 adalah
perabotan milik sah Tergugat;

Menimbang, bahwa ternadap gugatan Penggugat mengenai seluruh perabotan rumah tangga yang diperoleh
selama berumah tangga dengan Tergugat tersebut, Majelis berpendapat bahwa oleh karena Penggugat tidak menjelaskan
secara rinci mengenal perabotan rumah tangga tersebut, sehingga Majelis menilal gugatan tersebut tidak jelas {obscuur fibef),

¥ ya gug; palut dinyatakan tidak dapat diterima;
Menimbang, bahwa cleh karena harta yang telah ditetapkan sebagai harta bersama dan telah ditentukan
bagiannya masing-masing sebagaimana diuraikan di atas, sekarang berada pada Tergugat, maka Tergugat patut dihukum
untuk menyerahkan bagian yang menjadi hak Penggugat kepada Penggugat, dan apabila pelaksanaannya lidak dapat
dilakukan secara wujudnya (in natura), maka dilaksanakan dengan cara pelelangan melalui kantor lelang Negara dan hasiinya
dibagi kepadia kedua belah pihak sesuai dengan haknya masing-masing;

Menimbang, bahwa terhadap permchonan Sita dari Panggugat, telah dijatuhkan Putusan Sela tanggal 11 Mei
2015 yang amarnya menaolak permohonan sita tersebut;

DALAN REKONVENSI
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Menimbang, bahwa apa yang telah dipertimbangkan dalam konvensi merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari Rekanvensi;

Menimbang. bahwa maksud gugatan Penggugat Rekonvensi adalah menuntut hal-hal sebagai berikut:

- Pengembalian uang pinjaman adik Tergugat Rekonvensi, yang telah dipakai oleh Tergugal Rekonvensi sebesar —, dan
uang tersebul merupakan harta bersama, mohan ditambahkan ke dalam harta bersama;

- Pengembalian dana yang digunakan oleh Tergugat Rekonvensi dan adik Tergugat Rekonvensi uniuk pencarian harta
karun sejak tahun 1998 sampai dengan tahun 2012, dan mohon ditambahkan ke dalam harta bersama;

- Harta bawaan Penggugat Rekonvensi yang harus dikurangkan darl harta bersama, barupa;
+  Satu sepeda motor milik Penggugat Rekonvensi yang telah dijual dan bergabung dengan harta bersama;
+ Uang pemberian orang tua Penggugat Rekonvensi yang ditambahkan untuk membeli tanah;
= Kayu jati pemberian orang tua Penggugat Rekanvensi yang dipakai dalam pembuatan rumah;

- Bangunan rumah laniai 2 dan lantai 3, dan bangunan lantai 1 yang dibangun setelah tanggal 28 Agustus 2012, atau
setelah Penggugat Rekonvens: memutuskan hubungan perkawinan, mohon dikeluarkan dari harta bersama;

- Dana dalam rekening bank sejak tenggal 28 Agusius 2072, atau setelah Pengguget Rekonvensi memutuskan
hubungan perkawinan, mohon dikeluarkan dari harla bersama;

- Pelunasan hutang Tergugat Rekonvensi yang menggunakan harta bersama atau milik pribadi Penggugal Rekonvensi,
mohan dikurangkan dari harta bersama,

- Harta bersama yang digunakan untuk membeli motor yang dihibahkan kepada anak Penggugat Rekonvensi dan
Tergugat Rekonvensi, mohan dikurangkan dari harta bersama;

Menimbang, bahwa lerhadap gugatan P Rekonvensi genai peng ian uang pinj; 1 adik
Tergugal Rekonvensi, Tergugat Rekonvensi mengakui bahwa uang tersebut telah dikembalikan oleh adik Tergugat
Rekanvensi dan telah diterima secara utuh oleh Tergugat Rekonvensi sebesar --, namun Tergugal Rekonvensi menyatakan
uang lersebut telah habis dipakai uniuk memenuhi kebutuhan hidup Tergugat Rekonvensi selama diterlantarkan oleh
Penggugat Rekonvensi, selanjulnya Penggugat Rekonvensi menolak argument Tergugat Rekonvensi tersebut, karena
Tergugat Rekonvensi telah mengirimkan SMS kepada Penggupgal Rekonvensi yang isinya mengatakan bahwa uang tersebul
sudah habis dipakai untuk Reuni bersama teman-temanya SMP;

Menimbang, bahwa untuk menguatkan dalifnya Penggugat Rekonvensi mengajukan bukti T.1 berupa print out
SMS dari Tergugal Rekonvensi yang isinya Tergugat Rekonvensi mengatakan *..wang itu saya habiskan dengan
mengundang alumni --, leman-temanku 15 orang selama 2 han di Yogya dan jalan-jalan keliling Yogya, semua fasilites saya
yang bayar unluk menyenangkan orang Jain bersams anak-anakku..." dan terhadap bukti tersebul, Tergugat Rekonvensi
mengajukan bantahan apapun;

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti yang tidak dibantah oleh Tergugat Rekonvensi tersebut. terbukti bahwa
uang pengembalian pinjaman dari adik Tergugat Rekonvensi sebesar -- {etah dipergunakan oleh Tergugat Rekanvensi untuk
membiayai acara reuni dengan teman-teman Tergugal Rekonvensi tanpa persetujuan Penggugat Rekonvensi;

Menimbang, bahwa oleh karena Tergugat Rekonvensl tidak membantah bahwa vang sebesar .- yang
dipinjamkan kepada adik Tergugat Rekonvensi yang kemudian pengembaliannya telah ditefima secara utuh oleh Tergugat
Rekonvensi, berasal dari harta bersarna, maka uang sejumiah -- tersebut patut dinyatakan sebagai harta bersama, Penggugat
Rekonvensi dan Tergugat Rekonvensi mempunyai hak masing-masing sebesar 50% dari jumiah uang tersebut;

Meni g, bahwa ketentuan dalam pasal 36 ayat (1) UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan jo
pasal 92 Kompilasi Hukum islam yang pada intinya menyebutkan bahwa ‘mengenai harta bersama, suami dan isteri tanpa
perselujuan kedua belah pihak, tidek diperbolehkan untuk menjual atav memindahkan harta bersama, Majells berpendapat
ketentuan ini dapat diberlakukan juga bagi suami atau isterl yang menggunakan harta bersama bukan untuk kepentingan
bersama tanpa persetujuan kedua belah pihak;

Menimbang, bahwa oleh karena uang pengeémbalian pinjaman sebesar -- telan terbukti sebagai haria bersama
yang menjadi hak bersama Penggugat Rekanvensi dan Tergugat Rekonvensl, sementara Tergugat Rekonvensi felah terbukti
menggunakan harta bersama fersebut seluruhnya untuk membiayai acara reuni dengan teman-teman Tergugal Rekonvensi
tanpa persetujuan Penggugal Rekonvensi, maka Tergugat Rekonvensi patut dihukum untuk mengganti uang tersebut dan
menyerahkan seperduanya (50%) kepada Penggugat Rekonvensi;

Menimbang, bahwa terhadap gugatan Penggugal Rekonvensi mengenal pengembalian dana yang digunakan
oleh Tergugat Rekonvensi dan adik Tergugal Rekanvensi untuk pencanian haria karun sejak tahun 1998 sampai dengan tahun
2012, Tergugat Rekanvensi mengajukan jawaban yang pada pokoknya menyatakan bahwa pengurusan harta karun tersebut
dilakukan bersama-sama antara Penggugal Rekonvensi degan Tergugat Rekonvensi beserta adik kandung Tergugat
Rekonvensi, sehingga lidak ada pinjam meminjam atas nama pengurusan haria karun;

Menimbang, bahwa terlepas dari jawaban Tergugat, Rekonvensi, Majelis mempertimbangkan, oleh karena
Penggugat Rekonvensi lidak menjelaskan berapa besar pinjaman Tergugat Rekonvensi untuk mengurus harla karun tersebut,
hanya saja dalam kesimpulannya Penggugal Rekonvensi mengatakan ditaksir sebesar --, Majelis menilai hal tersebut hanya
teksiran. bukan jumlah yang pasti, maka Majelis berpendapat gugatan Rekonvensi dalam masalah ini tidak jelas karenanya
patut dinyatakan tidak dapat diterima;

Menimbang, bahwa lerhadap gugatan Penggugat Rekonvensi mengensi harta bawaan berupa Satu sepeda
motor millk Penggugat Rekonvensi yang telah dijual dan bergabung dengan harta bersama, Penggugat Rekonvensi tidak
menjelaskan nilai nominal sepeda motor tersebut, maka Majelis berpendapat gugatan Rekonvensi dalam masalah ini tidak
Jelas karenanya patut dinyatakan tidak dapat diterima;

Menimbang, bahwa terhadap gug Penggugat Rekonvensi Uang pemberian orang tua Penggugat
Rekonvensi yang ditambahkan untuk membeli tanah, telah dipertimbangkan dalam konvensi dan telah diperhitungkan dalam
pembagian harta bersama karenanya dalam Rekonvensi ini tidak periu dipertimbangkan lags,

Menimbang, bahwa terhadsp gugatan Penggugat Rekonvensl mengenai Kayu jati pemberian orang fua
Penggugat Rekonvensi yang dipakal dalam psmbuatan ruman, telah dipertimbangkan dalam konvensi dan telah dinyatakan
fidak jelas, maka patut dinyatakan tidak dapat diterima;
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Menimbang, bahwa tarhadap gugatan Penggugat Rekonvensi mengenal Bangunan rumah lantai 2 dan lantai 3,
dan bangunan lantai 1 yang dibangun selelah tanggal 28 Agustus 2012, telah diperimbangkan dalam Konvensi dan telah
diperhitungkan dalam pembagian hanta bersama karenanya dalam Rekonvensi ini tidak perlu diperttimbangkan lagi;

Menimbang. bahwa terhadap gugatan Pengg Rel | mengenai Dana dalam rekening bank sejak
tanggal 2B Agustus 2012 agar tidak dimasukkan ke dalam harla bersama, {elah dipertimbangkan dalam konvensi bahwa
gugatan Penggugat Konvensi megngenal dana rekening bank tersebut. dinyatakan tidak diterima, sehingga gugatan Penggugat
Rekonvensi mengenal masalah ini tidak perlu dipertimbangkan jagi;

Menimbang, bahwa terhadap gugatan Penggugat Rekonvensi mengenai Pelunasan hutang Tergugat
Rekonvensi yang menggunakan harta bersama atau milik privadi Penggugat Rekenvensi sebesar .-, Tergugat Rekonvensi
mengajukan jawaban yang pada pokoknya menyatakan tidak ada pinjam meminjam antara suami ister dalam ikatan
perkawinan, sehingga apabila suami membayarkan hutang isteri adatah wajar;

Menimbang, bahwa berdasarkan jawaban Tergugat Rekonvensi tersebut, majelis menilai bahwa Tergugat
Rekonvensi tidak membantah adanya hutang yang didalilkan Penggugat Rekonvensi, sehingga terbukti Tergugat Rekonvensi
mempunyai hutang kepada pinak ketiga sebesar --, yang kemudian dibayar aleh Penggugat Rekonvensi;

Menimbang, bahwa berdasarkan pasal 31 angka 1 pilasi Hukum Islam yebutkan bahwa harla bersama
dapat berupa benda berwujud atau tidak berwujud, sedangkan pasal 81 angka 3 Kompilasi Hukum Islam menyebutkan bahwa
harla bersama yang tidak berwujud dapal berupa hak maupun keéwajiban;

Menimbang, bahwa oleh karena tebukti Tergugat Rekonvensi mempunyal hutang kepada pihak ketiga yang
dilakukan dalam ikatan perkawinan, maka berdasarkan ketentuan tersebu!, hutang Tergugat Rekonvensi patul dinyataken
sebagal hutang bersama yang harus dibayar bersama oleh Penggugat Rekonvensi dan Tergugat Rekonvensi masing-masing
seperduanya atau masing-masing berkewajiban membayar sebesar --:

Menimbang, bahwa oleh karena hutang tersebut telah dibayar oleh Penggugat Rekonvensi sendir sebesar --,
maka Tergugat Rekonvengi patut dihukum untuk membayar hutang tersebut sebesar -- yang selanjutnya diserahkan kepada
Penggugat Rekonvensi;

Menimbang, bahwa terhadap gugatan haria bersama yang digunakan untuk membeli motor yang dihibahkan
kepada anak, oleh karena Tergugat Rekonvensi dalam gugatan konvensinya telah menyalakan lidak akan
mempermasalahkan lagi harta berupa motor yang telah diberikan kepada anak, dan Tergugat Rekonvensi dalam gugatan
konvensinya telah mencabut gugatannya mengeénai sepeda motor tersebul. serla Penggugat Rekonvensi tidak menyatakan
keberatan atas pencabutan tersebut, maka terhadap masalah ini tidak perly dipertimbangkan fagi;

DALAM KONVENSI DAN REKONVENSI

Menimbang, bahwa oleh karena gugatan Penggugat Konvensi dikabulkan sebagian dan sebagiannya lagi tidak
diterima. demikian juga gugatan Pengguget Rekonvensi dikabulk gian dan lannya lagi tidak diterima, serta
gugatan ini gugatan harta bersama dimana kedua belah pihak masing-masing mendapat bagian dari harta bersama tersebut,
maka biaya perkara patut dibebanakn kepada kedua belah pihak secara tanggung renteng masing-masing seperduanya;

Menimbang, bahwa terhadap dalil-daiil dan bukti-bukti yang diajukan kedua belah pihak yang dianggap tidak
relevan, tidak perlu dipertimbangkan;

Memgperhatikan segala ketentuan hukum yang berfaku dan berkaitan dengan perkara inf,

MENGADILI

DALAM KONVENSI
1 Mengabulkan gugatan Penggugat Konvensi sebagian;
2. Menyatakan harta berupa sebidang tanah sebagaiman tersebut dalam Sertifikat Hak Miiik No. — seluas -- m2, terletak di
Kelurahan -- Kecamatan - Kotamadya Yogyakaria, sekarang dikenal dengan —, beserla bangunan 3 tingkat yang
berdiri diatas tanah tersebut, atas nama -- dengan batas-batas:

~ Sebelah Utara ; Ruman --
~ Sebelah Selatan < Jalan

~  Sebeiah Barat : Rumah -+
~  Saebelan Timur Rumah --

Adalah harta bersama antara Penggugat Konvensi dan Tergugat Konvensi;

3. Menetapkan bagian Penggugal Konvensi dan harta bersama berupa tanah dan rumah sebagaimana tersebut diktum 2
adalah sebesar 40% (empat puluh persen), dan bagian Tergugat Konvensi dari harta bersama berupa tanah dan rumah
sebagaimana tersebut dictum 2 adalah sebesar 60% (gnam puluh persen);

4. Menyatakan harta berupa 1 (satu) mobil Honda Civic, warna abu-abu muda metalik No.Pol. -- dengan Ne. rangka --, No
mesin --, atas nama --, adalah harta bersama antara Penggugat konvensi dan Tergugat Konvensi;

5. Menetapkan bagian Penggugat Konvensi dan Tergugat Kenvensi dari harta bersama berupa mobil tersebut pada
dictum 4 adaiah masing-masing 50% (lima puluh persen).

6. Menghukum Tergugal konvensi untuk menyerahkan bagian dari harta bersama yang menjadi hak Penggugat konvens!
sebagaimana tersebut dalam dictum 3 dan dictum & kepada Penggugat Konvensi dan apabila tidak dapat dilsksanakan
dalam bentuk wujudnya (/n natura}, maka harta bersama dijual (elang melalui Kantor Leiang Negarg dan hasilnya dibagi
kepada Penggugat konvensi dan Tergugal konvensi sesuai dengan haknya masing-masing;

7. Menolak sita jaminan Penggugat,

8. Menyatakan gugatan Penggugat konvensi selebihnya tidak dapat ditenma;

DALAM REKONVENSI

1. Mengabulkan gugatan Penggugat Rekonvensi sebagian;

2. Menyatakan uang pengembalian pinjaman dari adik Tergugat Rekonvensi sebesar -- adalah harla bersama Penggugat
Rekonvensi dan Tergugal Rekonvensi;

3. Menetapkan bagian Penggugat Rekonvensi dan Tergugat Rekonvensi dari harta bersama berupa vang lersebut pada
dictum 2 adalah masing-masing 50% (lima puiuh persen), atau masing-masing mendapat sebesar -
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4. Menghukum Tergugat Rek untuk y uang yang menjadi hak Penggugat Rekonvensi sebagaimana
tersebut pada dictum 3, kepada Penggugat Rekonvensi,

5. Menyatakan hutang kepada pihak ketiga sebesar - (lima belas juta rupiah) adalah hutang bersama Penggugat
Rekonvensi dan Tergugat Rekonvensi;

8.  Menghukum Tergugat 1si untuk bayar hutang sebesar 50% atau sebesar --, dan
diserahkan kepada Penggugat Rekonvensi;
7. Menyatakan g Peng it R i selebihnya tidak dapat diterima;

DALAM KONVENS| DAN REKONVENSI
- Menghukum Penggugat Konvensi/Tergugat Rekonvensi dan Tergugat Konvensi/Penggugat Rekcnvensi untuk
membayar biaya perkara yang hingga kini dihitung sebesar Rp.1.641.000,- (satu juta enam ratus ribu empat puluh satu
ribu rupiah) secara tanggung renteng masing-masing seperduanya,

Demikianlah diputuskan dalam musyawarah Majelis Hakim Pengadilan Agama Yogyakarta pada hari Senin
tanggat 01 Juni 2015 M bertepatan dengan tanggal 13 Syakban 1436 H, olen kami Drs. H. DEDHY SUPRIADY, MA sebagai
Ketua Majelis dan Dra. Hj. MARIA ULFAH, MH sera Dra. SYAMSIAH, MH masing-masing sebagai hakim Anggota, putusan
mana diucapkan dalam persidangan yang terbuka untuk umum pada hari itu juga oleh Hakim Ketua Majelis dengan didampingi
oleh Para Hakim Anggota tersebut, dibantu NUR ALl YAMAN, SHI sebagai Panitera Penggany yang dihadini oleh
Penggugat dan Tergugat;

Ketua Majelis;
ttd
Drs. H. DEDHY SUPRIADY, MA
Hakim Anggota | Hakim Anggota Il
ttd td
Dra. Hj MARIA ULFAH, MH Dra. SYAMSIAH, MH
Panitera Pengganti
ttd
NUR ALl YAMAN, SHI

Perincian Biaya Perkara:

1. Pendaflaran :Rp  30.000-
2. BAPP :Rp  60.000,-
3. Panggilan : Rp 1.540.000,-
4. Redaksi :Rp 5.000.-
5. Meterai - R 6.000,-

Jumiah :Rp 1.641.000,-
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